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KATA PENGANTAR 


Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillahirabbil “Alamin, Puji syukur kami panjatkan ke 
hadirat Allah SWT. yang telah memberi rahmat, taufig dan hidayah- 
Nya sehingga kami dapat menyajikan buku “Gerakan Literasi 
Sekolah” ini. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Rasul- 
Nya Muhammad SAW. yang telah menunjuki jalan ilmu dan 
kebenaran. 


Buku ini kami beri judul "Gerakan Literasi Sekolah," adalah 
sebuah langkah maju dalam membentuk generasi yang memiliki daya 
membaca dan menulis yang kuat, serta memahami betapa pentingnya 
literasi dalam mengukir masa depan. Gerakan literasi sekolah bukan 
hanya sekadar suatu tren, melainkan sebuah kebutuhan mendesak 
dalam merespons dinamika zaman. Di tengah arus informasi yang 
semakin melimpah, kemampuan literasi menjadi kunci utama untuk 
membuka pintu akses terhadap ilmu pengetahuan, mengasah 
kreativitas, dan membentuk pemikiran kritis. Gerakan ini menjadi 
panggilan untuk semua pihak terlibat dalam dunia pendidikan, baik 
guru, siswa, orang tua, maupun pemangku kebijakan, untuk bersama- 
sama mewujudkan visi literasi yang holistik. 


Dalam buku ini, pembaca akan diajak merenung tentang 
makna sejati literasi dan bagaimana gerakan literasi sekolah dapat 
diimplementasikan dengan efektif. Berbagai konsep, metode, dan 
praktik terbaik akan diulas secara mendalam, memberikan pandangan 
yang komprehensif dan praktis bagi mereka yang ingin 
mengembangkan program literasi di lingkungan sekolah. 


Kami berharap, melalui "Gerakan Literasi Sekolah," setiap 
halaman akan menjadi ladang inspirasi dan motivasi untuk 
menciptakan lingkungan pendidikan yang merangsang minat 
membaca, membuka wawasan, dan menumbuhkan kecintaan 


terhadap dunia kata-kata. Kami mengajak kita semua, bersama-sama 
menjadi pelopor perubahan, membawa gemerlap literasi ke setiap 
sudut ruang kelas dan ruang baca. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini. Terutama kepada 
keluarga penulis, para kolega dosen dan mahasiswa di STIE Darul 
Falah Mojokerto dan IAI Uluwiyah Mojokerto, serta penerbit yang 
berkenan menerbitkan buku ini. 


Akhirnya, tegur sapa dan saran kiranya sangat berharga demi 
kesempurnaan buku ini. Maklumlah tak ada gading yang tak retak. 
Terima kasih telah bergabung dalam perjalanan literasi ini, karena 
melalui literasi, kita membentuk masa depan yang lebih cerah. 
Selamat membaca, mudah-mudahan bermanfaat, kepada-Mu kami 
mengabdi dan kepada-Mu pula kami memohon pertolongan. Amin ya 
rabbal Alamin. 


Ngoro, Desember 2023 
Jumadal Ula 1445 


Mahmud 
Fauziah RD 
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BABI 


PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 


Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang dicanangkan sejak tahun 
2016 ternyata masih menyisakan problem rendahnya budaya literasi. 
Faktanya, hasil berbagai studi pada rentang waktu itu tidak 
menunjukkan perbedaan yang mencolok. Sebelum GLN dicanangkan, 
Indonesia sudah masuk sebagai anggota PISA. Pada 2012 peringkat 
Indonesia di PISA berada di urutan ke-60 dari 64 negara. Kemampuan 
siswa Indonesia pada literasi membaca saat itu sangat rendah. 
Dikatakan bahwa karena PISA hanya digunakan untuk mengukur 
kompetensi siswa yang berumur 15 tahun. 


Dengan posisi seperti itu, peringkat ke-60 dari 64 negara, siswa 
Indonesia justru mendapat predikat sebagai siswa paling bahagia di 
dunia. Karena itu, Pisani (2013) menyebut bahwa siswa Indonesia 
adalah siswa yang bodoh, tetapi bahagia. Dalam studi PISA pada 
periode berikutnya (2015), hasil perolehan siswa Indonesia juga tidak 
menunjukkan tanda-tanda peningkatan. Bahkan, pada ranah literasi 
perolehan poin siswa Indonesia justru sangat meresahkan. Sebagian 
besar berada pada level kurang dari 1 (level paling buruk). 


Menurut OECD, pada level tersebut berarti siswa hanya mampu 
membaca teks singkat tentang topik yang sudah akrab. Lalu, mengapa 
semangat literasi bangsa Indonesia rendah? Barangkali karena 
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minimnya buku. Menurut Ikatan Penerbit Indonesia (2022), penerbit 
Indonesia rata-rata menerbitkan 30.000 judul buku. Sekilas jumlah 
terbitan judul buku itu memang sudah sangat banyak sehingga kita 
termasuk literat. Namun, menurut International Publisher Association, 
sehat tidaknya keterbacaan dapat dilihat dengan membandingkan 
jumlah buku per satu juta penduduk. 


Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia Tahun 2023, penduduk 
Indonesia saat ini berjumlah 278,69 juta jiwa. Artinya, indeks 
keterbacaan kita adalah 9 judul buku per satu juta jiwa. Angka itu jauh 
dari Thailand (168), bahkan dari Kenya (11). Karena itu, studi dari 
Unesco yang menyebut indeks membaca kita hanya 0,001 adalah benar 
adanya. Dari 1.000 masyarakat Indonesia, hanya 1 orang yang 
membaca. Hal itu makin terbuktikan oleh studi The World's Most 
Literate Nations (WMLN) 2016 bahwa kita menempati urutan ke-60 
dari 61 negara. 


Dengan melihat ketertinggalan itu, pemerintah membuat gerakan 
literasi. Di era kepemimpinan Presiden Joko Widodo telah 
dicanangkan berbagai program sebagai upaya meningkatkan literasi di 
masyarakat, seperti Gerakan Indonesia membaca (GIM), Gerakan 
Literasi Bangsa (GLB), serta Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
(Mansyur dan Rahmat, 2019). Namun, gerakan literasi itu cenderung 
gagal. Padahal, program literasi sudah dijalankan oleh beberapa 
kementerian dan lembaga. Sebagaimana disitir Aminuddin Aziz (2021) 
dalam “Peta Jalan Literasi Baru”, gerakan literasi tidak hanya ada di 
Kemendikbudristek, tetapi juga di Kemenkominfo, Kemendes, 
Kemendagri, dan Perpusnas. Sayangnya, lanjut Aziz, program bersama 
tersebut justru tidak dikerjakan secara bersama-sama dengan mengacu 
pada cetak biru yang sama. 


Setelah GLN digalakkan, nilai literasi justru terkesan menurun. 
Hal itu terlihat dari perolehan Indonesia pada literasi di PISA pada 
2018 (371) jauh di bawah rata-rata perolehan dunia, yaitu 487. Artinya, 
ada kecenderungan bahwa setelah GLN digalakkan yang tentu tidak 
menghabiskan sedikit biaya, justru menghasilkan kemunduran. Walau 
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demikian, program GLN bukan program sesaat setelah dicanangkan 
langsung terlihat hasilnya. 


Menurut Programme for International Student 
Assessment (PISA) atau program penilaian pelajar internasional, skor 
literasi membaca Indonesia turun pada 2022. Penilaian ini dilakukan 
oleh Organization for Economic Cooperation and Development 
(OECD). Pada 2022 skor literasi membaca PISA Indonesia mencapai 
359 poin, berkurang 12 poin dibanding tahun 2018. Kendati begitu, 
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Mendikbudristek) Nadiem Makarim menilai penurunan poin 
Indonesia tidak lebih buruk dari negara lainnya. Mengingat rata-rata 
dunia turun sekitar 18 poin, tetapi Indonesia hanya turun 12 poin. Jadi 
secara signifikan lebih baik daripada rata-rata internasional. 


Gerakan literasi membutuhkan waktu yang relatif lama. Namun, 
pelan-pelan pasti akan terlihat dampaknya. Menurut Aminuddin Aziz, 
negara-negara maju, seperti Finlandia, Inggris, Amerika Serikat, 
Tiongkok, dan Singapura baru melihat hasil investasi program literasi 
mereka setelah lebih dari 10 tahun melakukan perbaikan secara terus- 
menerus di hulu dan bergerak perlahan, tetapi pasti menuju hilirnya 
(Media Indonesia, 4-5-2021). Hal yang sama juga sebenarnya sudah 
dibuktikan dalam penelitian David Mc Clelland terkait dengan 
perbandingan kemajuan Spanyol dan Inggris pada abad ke-16. 


David Mc Clelland adalah seorang psikolog sosial asal Amerika 
yang tertarik pada masalah pembangunan. Dia mempertanyakan 
mengapa ada bangsa tertentu yang rakyatnya bekerja keras untuk maju, 
sedangkan bangsa lain tidak. Dia kemudian memilih membandingkan 
Spanyol dan Inggris karena pada abad ke-16 keduanya adalah negara 
raksasa. Namun, kemudian Inggris menjadi negara yang makin besar, 
tetapi Spanyol cenderung mengalami penurunan. Mengapa terjadi hal 
yang berseberangan semacam itu, yakni peningkatan di Inggris dan 
penurunan di Spanyol? 


Dalam bukunya yang berjudul Teori Pembangunan Dunia 
Ketiga, Arief Budiman mengisahkan hasil penelitian David Mc 
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Clelland bahwa faktor penentu dan pembeda antara Spanyol dan 
Inggris terletak pada muatan buku. Pasalnya, dongeng dan cerita anak- 
anak di Inggris pada awal abad ke-16 itu mengandung, mengutip 
bahasa Agus M. Irkham (Tempo, 2-9-2014), semacam virus yang 
menyebabkan pembacanya terjangkiti penyakit “butuh berprestasi”. 
Sementara itu, cerita anak dan dongeng yang ada di Spanyol 
didominasi oleh cerita romantis, lagu-lagu melodramatis, dan tarian 
yang justru membuat penikmatnya lunak hati dan cenderung 
meninabobokan. 


Dengan melihat kenyataan itu (tidak hanya jumlah buku, tetapi 
lebih penting juga isinya), pantas saja kalau negara Indonesia makin 
tertinggal dalam hal prestasi. Penyebabnya adalah jangankan kualitas 
buku yang membuat semangat berprestasi, jumlah buku saja masih 
sangat minim seperti dikutip di atas. Karena itu, gerakan literasi harus 
diseriusi sehingga kita tidak bisa mundur meski saat ini cenderung 
gagal. 

Berdasarkan penelitian David Mc Clelland, perubahan mental di 
Spanyol dan di Inggris setidaknya membutuhkan waktu selama 25 
tahun. Memang ada yang memerlukan waktu yang relatif singkat. 
Jepang, misalnya, hanya memerlukan waktu 8 tahun untuk mengubah 
mental pemain sepak bolanya. Pada 2002 Jepang sudah dipercaya 
menjadi tuan rumah Piala Dunia. Padahal, komik andalan mereka yang 
mengubah mental anak mudanya tentang sepak bola yang 
berjudul Captain Tsubasa baru terbit pertama kalinya pada tahun 1994. 
Artinya, cepat atau lambat, kita akan memanen hasil kerja keras kita 
melalui GLN. 


Kalimat puitis sastrawan Joko Pinurbo, berbunyi, “Jika masa 
kecilmu kau habiskan dengan membaca, niscaya kepalamu akan 
bermandikan kata-kata.” Sampai di titik ini, berkaca pada pengalaman 
Inggris dan Spanyol seperti dikutip di atas, bias diyakini bahwa GLN 
tidak bisa lagi mengejar kuantitas, tetapi kualitas atau bobot dari buku 
yang akan dibaca. Dengan cakupan yang lebih luas, ternyata David Mc 
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Clelland juga mengumpulkan 1.300 cerita anak dari banyak negara 
sejak era 1925 hingga 1950. 


Dari penelitian itu, David Mc Clelland meyakini bahwa cerita 
anak yang mengandung “hasrat untuk berprestasi” yang tinggi pada 
suatu negeri akan diikuti pula dengan pertumbuhan negeri tersebut. 
Kita dengan GLN hanya tinggal menunggu sembari memperbaiki 
kualitas bacaan. Namun, di samping memperbaiki kualitas bacaan, 
ternyata kita juga harus memperbaiki kualitas pendampingan pada saat 
gerakan literasi dicanangkan. Dengan berkaca dari hasil PISA terbaru, 
kualitas pendampingan juga sangat menentukan hasil dari gerakan 
literasi tersebut. 


B. Pentingnya Literasi dalam Pengembangan 
Individu dan Masyarakat 


Literasi merupakan kunci dalam menguasai pengetahuan. Literasi 
dalam hal ini tidak hanyamencakup kemampuan membaca dan menulis 
tetapi juga mencakup kemampuan menggunakanbahasa, angka, simbol, 
serta alat-alat komunikasi apapun yang dipergunakan untuk memahami, 
mengkomunikasikan, serta mendapatkan pengetahuan yang 
bermanfaat. Begitu pentingnya literasi ini, sehingga peserta didik 
seharusnya dibekali dengan ketrampilan untuk mengolah informasi 
dengan benar agar pengetahuan mereka luas dan menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. 


Literasi memiliki peran yang sangat penting dalam 
perkembangan individu, baik dari segi pribadi maupun sosial. Berikut 
adalah beberapa alasan mengapa literasi sangat penting dalam 
perkembangan individu: 


1. Pembangunan Pengetahuan: Literasi memungkinkan individu 
untuk mengakses informasi dan pengetahuan yang luas. 
Kemampuan membaca dan menulis memungkinkan seseorang 
memahami konsep-konsep kompleks dan mendapatkan wawasan 
yang lebih dalam tentang dunia di sekitarnya. 
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Dilansir dari kemdikbud.go.id, siswa yang dilibatkan oleh guru 
atau orang tua dalam pelajaran membaca memiliki skor 30 poin 
lebih tinggi daripada siswa yang sama sekali tidak dilibatkan 
oleh orang tua atau guru. Senada dengan itu, siswa yang 
menghabiskan lebih banyak waktu dalam seminggu untuk 
membaca sebagai hiburan pada waktu luangnya juga skornya 
meningkat hingga 50 poin. Yang lebih menarik, ada 
kecenderungan bahwa kualitas keterbacaan siswa juga tidak 
selalu ditentukan oleh status ekonomi. 


Peningkatan Komunikasi: Literasi verbal dan tulisan memainkan 
peran penting dalam komunikasi. Individu yang memiliki literasi 
yang baik dapat mengungkapkan ide dan pemikiran mereka 
secara jelas dan efektif, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 


Pengembangan Keterampilan Hidup: Literasi tidak hanya 
tentang membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan 
pemahaman, analisis, dan evaluasi informasi. Ini membantu 
dalam pengembangan keterampilan kritis yang diperlukan untuk 
membuat keputusan yang baik, memecahkan masalah, dan 
berpikir kreatif. 


Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis: Literasi membantu 
individu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
analitis. Mereka belajar untuk menilai informasi, memahami 
sudut pandang berbeda, dan membuat keputusan berdasarkan 
informasi yang mereka peroleh. 


Pengembangan Imajinasi dan Kreativitas: Membaca dan menulis 
dapat merangsang imajinasi dan kreativitas. Individu yang literat 
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep 
abstrak dan mampu memikirkan solusi kreatif untuk masalah. 


Peningkatan Kesempatan Pendidikan dan Karir: Tingkat literasi 
yang tinggi membuka pintu untuk kesempatan pendidikan yang 
lebih baik. Individu yang terampil dalam membaca dan menulis 
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memiliki akses lebih besar ke pendidikan formal dan peluang 
karir yang lebih baik. 


Peningkatan Kemandirian: Literasi mendukung perkembangan 
kemandirian. Individu yang mampu mencari, memahami, dan 
menggunakan informasi dengan sendirinya memiliki kontrol 
yang lebih besar terhadap kehidupan mereka sendiri. 


Partisipasi Aktif dalam Masyarakat: Literasi memungkinkan 
individu untuk menjadi anggota aktif dalam masyarakat. Mereka 
dapat berpartisipasi dalam diskusi, memahami isu-isu kompleks, 
dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat. 


Penguatan Identitas Budaya: Literasi dapat membantu individu 
memahami dan menghargai warisan budaya mereka. Membaca 
dan menulis tentang sejarah, sastra, dan tradisi budaya dapat 
memperkuat identitas dan memberikan rasa kebanggaan akan 
warisan budaya. 


Kesadaran Global: Literasi membuka jendela dunia dan 
meningkatkan pemahaman tentang perbedaan budaya, sosial, 
dan politik di seluruh dunia. Hal ini membantu individu menjadi 
warga global yang lebih sadar dan responsif terhadap isu-isu 
global. 


Manajemen Informasi: Literasi melibatkan keterampilan 
manajemen informasi, termasuk kemampuan untuk menyortir, 
mengevaluasi, dan mengelola informasi dengan efisien. Ini 
sangat penting di era di mana kita terus dibanjiri dengan 
informasi. 


Peningkatan Kesejahteraan Mental: Literasi emosional, yaitu 
kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi, dapat 
berkontribusi pada kesejahteraan mental individu. Membaca 
karya sastra atau mengekspresikan diri melalui menulis dapat 
menjadi saluran penting untuk ekspresi emosional. 


Kemampuan Teknologi: Dalam era digital, literasi tidak hanya 
terbatas pada membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 


7 


14. 


15. 


Gerakan Literasi Sekolah 


literasi digital. Individu perlu memiliki keterampilan untuk 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dengan bijak. 


Kemandirian Finansial: Literasi keuangan adalah bagian penting 
dari literasi secara umum. Kemampuan untuk memahami konsep 
keuangan, membaca laporan keuangan, dan membuat keputusan 
keuangan yang cerdas sangat penting untuk kemandirian 
finansial. 


Pemberdayaan Perempuan: Literasi sering kali memainkan 
peran kunci dalam pemberdayaan perempuan. Dengan literasi, 
perempuan dapat memiliki akses lebih besar ke pendidikan, 
pekerjaan, dan dapat berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan 
masyarakat. 


Semua aspek ini bersama-sama menciptakan landasan kokoh 


untuk pertumbuhan dan perkembangan individu dalam berbagai aspek 
kehidupan. Literasi, dalam semua bentuknya, memberikan alat bagi 
individu untuk menghadapi tantangan, memperluas wawasan mereka, 
beradaptasi dengan perubahan, dan mencapai potensi maksimal 
mereka. 


Selain memiliki peran penting bagi pengembangan individu 


sebagamana diuraikan di atas, literasi juga memiliki peran yang krusial 
dalam perkembangan masyarakat, dan dampaknya sangat luas. Berikut 
adalah beberapa alasan mengapa literasi penting dalam perkembangan 
masyarakat: 


1: 


Pemberdayaan Masyarakat: Literasi memberdayakan 
masyarakat dengan memberikan akses kepada anggota 
masyarakat untuk memahami dan menggunakan informasi. Hal 
ini menciptakan keberdayaan, mengurangi ketidaksetaraan, dan 
memberikan warga masyarakat kontrol lebih besar atas 
kehidupan mereka. 


Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi: Tingkat literasi yang 
tinggi dalam masyarakat terkait erat dengan peningkatan 
ekonomi. Individu yang terampil secara literasi lebih cenderung 
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memiliki peluang pekerjaan yang lebih baik, dapat mengelola 
keuangan mereka dengan baik, dan berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi. 


Peningkatan Kesehatan Masyarakat: Literasi kesehatan adalah 
faktor penting dalam peningkatan kesehatan masyarakat. 
Individu yang bisa membaca informasi kesehatan, instruksi 
pengobatan, dan memahami kampanye kesehatan masyarakat 
akan lebih mampu mengambil keputusan yang cerdas terkait 
kesehatan. 


Partisipasi Aktif dalam Keputusan Sosial dan Politik: Literasi 
memungkinkan warga masyarakat untuk memahami isu-isu 
sosial dan politik. Individu yang literat cenderung lebih aktif 
dalam proses demokratis, dapat memahami dan menilai 
kebijakan pemerintah, serta berpartisipasi dalam kehidupan 
politik dan sosial. 


Peningkatan Infrastruktur Pendidikan: Tingkat literasi yang 
tinggi dalam masyarakat dapat mendukung pengembangan 
infrastruktur pendidikan. Masyarakat yang menghargai literasi 
lebih mungkin mendukung program pendidikan, memastikan 
akses pendidikan yang lebih baik, dan berkontribusi pada 
kualitas pendidikan. 


Mendorong Inovasi dan Pengembangan: Literasi menciptakan 
lingkungan yang mendukung inovasi dan pengembangan. 
Individu yang memiliki literasi yang baik cenderung lebih 
kreatif, dapat mengakses sumber daya penelitian, dan 
berkontribusi pada kemajuan dalam berbagai bidang. 


Pengurangan Tingkat Kriminalitas: Masyarakat yang literat 
cenderung lebih stabil secara sosial dan ekonomi. Tingkat 
literasi yang tinggi dapat berkontribusi pada pengurangan 
tingkat kriminalitas, karena masyarakat yang terdidik lebih 
mungkin terlibat dalam kegiatan positif. 
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Pengembangan Hubungan Antarbudaya: Literasi membuka pintu 
untuk pemahaman yang lebih baik antarbudaya. Masyarakat 
yang literat cenderung lebih terbuka terhadap perbedaan, 
menghargai keragaman, dan mempromosikan perdamaian dan 
kerjasama. 


Peningkatan Kualitas Hidup: Secara keseluruhan, literasi 
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
Dengan literasi yang tinggi, masyarakat dapat mengatasi 
tantangan, mengoptimalkan sumber daya yang ada, dan 
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan. 


Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi dalam 


masyarakat bukan hanya investasi dalam pembangunan individu, tetapi 
juga investasi dalam pembangunan masyarakat yang lebih luas dan 
berkelanjutan. Literasi menciptakan fondasi kuat untuk kemajuan 
sosial, ekonomi, dan budaya dalam suatu masyarakat. 


C. Tantangan Literasi di Era Digital 


Di era global, meskipun teknologi telah membuka akses lebih 


luas ke informasi, masih ada sejumlah tantangan yang harus dihadapi 
dalam konteks literasi. Beberapa tantangan utama termasuk: 


1. 


Kesenjangan Akses: Meskipun akses ke internet telah 
meningkat, masih ada kesenjangan akses ke literasi, terutama di 
daerah pedesaan atau wilayah dengan sumber daya terbatas. 
Tantangan ini dapat merugikan mereka yang tidak memiliki 
akses terhadap perpustakaan, pendidikan formal, atau teknologi. 


Literasi Digital: Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi telah mengubah lanskap literasi menjadi literasi 
digital. Tantangan utama adalah kesenjangan literasi digital di 
antara generasi, kelompok sosial, atau wilayah tertentu. 
Beberapa orang mungkin tidak memiliki keterampilan yang 
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cukup untuk mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan 
informasi digital dengan efektif. 


Informasi Palsu (Hoaks) dan Tidak Akurat: Dengan cepatnya 
penyebaran informasi di internet, muncul tantangan baru terkait 
dengan kemampuan membedakan informasi yang benar dan 
akurat dari informasi palsu (hoaks). Literasi informasi yang baik 
menjadi krusial untuk membantu orang memahami dan 
mengevaluasi sumber informasi. 


Kurangnya Pendidikan Formal: Meskipun banyak negara telah 
membuat kemajuan dalam menyediakan akses pendidikan 
formal, masih ada wilayah di dunia di mana tingkat literasi 
rendah disebabkan oleh kurangnya akses terhadap pendidikan 
berkualitas. Faktor-faktor seperti kemiskinan, konflik, atau 
ketidaksetaraan gender dapat menjadi penghambat. 


Perubahan Cepat dalam Teknologi: Perubahan cepat dalam 
teknologi sering kali membuat sulit bagi individu untuk tetap 
terkini. Tantangan ini bisa termasuk perubahan dalam cara 
informasi disampaikan dan diakses, sehingga memerlukan 
pembelajaran dan adaptasi konstan. 


Tantangan Bahasa: Dalam masyarakat multibahasa, tantangan 
literasi bisa berkaitan dengan perbedaan bahasa. Individu yang 
tidak memiliki literasi dalam bahasa resmi atau bahasa yang 
dominan di dunia digital mungkin mengalami kesulitan dalam 
mengakses dan memahami informasi. 


Kurangnya Motivasi dan Kesadaran: Beberapa orang mungkin 
kurang termotivasi untuk meningkatkan literasinya atau 
mungkin kurang menyadari pentingnya literasi dalam kehidupan 
sehari-hari. Kesadaran akan manfaat literasi perlu ditingkatkan 
untuk memotivasi lebih banyak orang untuk meningkatkan 
keterampilan literasinya. 


Ketidaksetaraan Gender: Ketidaksetaraan gender masih menjadi 
masalah serius dalam literasi di beberapa wilayah. Perempuan 
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seringkali menghadapi hambatan dalam mengakses pendidikan 
dan literasi, yang dapat membatasi partisipasi mereka dalam 
kehidupan sosial dan ekonomi. 


Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan upaya bersama 
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, 
organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta. Pendidikan formal dan 
informal, literasi digital, dan peningkatan aksesibilitas informasi 
adalah langkah-langkah yang penting untuk mengatasi tantangan- 
tantangan literasi di era global ini. 


D. Mendorong Gerakan Literasi di Lingkungan 
Sekolah 


Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah upaya menyeluruh yang 
melibatkan semua warga sekolah (guru, peserta didik, orang tua/wali 
murid) dan masyarakat, sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. 
Dalam pelaksanaanya, GLS dapat melibatkan semua pemangku 
kepentingan di bidang pendidikan, mulai dari tingkat pusat, provinsi, 
kabupaten/kota, hingga satuan pendidikan. Pelibatan unsur eksternal 
dan unsur publik, yakni orang tua peserta didik, alumni, masyarakat, 
dunia usaha dan industri juga menjadi komponen penting dalam GLS 
(Mansyur dan Rahmat, 2019). 


Dengan demikian, mendorong gerakan literasi di lingkungan 
sekolah memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan staf 
sekolah. Berikut adalah beberapa cara untuk mendorong gerakan 
literasi di lingkungan sekolah: 


1. Membuat Budaya Literasi: Bangun budaya literasi di sekolah 
dengan menekankan pentingnya membaca dan menulis. Hal ini 
dapat dilakukan melalui program-program pendidikan dan 
kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung literasi. 
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Pelibatan Orang Tua: Libatkan orang tua dalam upaya literasi. 
Adakan pertemuan-pertemuan orang tua-guru untuk membahas 
strategi literasi, memberikan informasi tentang kegiatan 
membaca di rumah, dan mendorong orang tua untuk 
membacakan buku kepada anak-anak mereka. 


Peningkatan Akses Bahan Bacaan: Pastikan tersedianya 
berbagai jenis bahan bacaan di perpustakaan sekolah, termasuk 
buku-buku dengan berbagai tingkat kesulitan dan topik. Bantu 
siswa menemukan bahan bacaan yang sesuai dengan minat 
mereka. 


Program Membaca Bersama: Selenggarakan program membaca 
bersama yang melibatkan seluruh komunitas sekolah. Ini bisa 
berupa klub buku, kegiatan membaca di pagi hari, atau acara 
membaca bersama secara reguler. 


Kolaborasi dengan Perpustakaan Lokal: Jalin kerjasama dengan 
perpustakaan lokal untuk memastikan akses siswa terhadap 
sumber daya literasi yang lebih luas. Dengan kerjasama ini, 
siswa dapat memiliki akses ke buku-buku terbaru dan program- 
program literasi. 


Pelatihan Guru dalam Literasi: Berikan pelatihan kepada guru 
tentang strategi mengajar literasi yang efektif. Guru yang 
terampil dalam mengajar literasi dapat menginspirasi dan 
membimbing siswa dengan lebih baik. 


Integrasi Literasi dalam Kurikulum: Integrasikan pembelajaran 
literasi ke dalam kurikulum di berbagai mata pelajaran. Ini 
membantu siswa melihat keterkaitan literasi dengan semua 
aspek kehidupan dan pelajaran. 


Mentoring Literasi: Sediakan program mentoring literasi di 
mana siswa yang lebih mahir membantu siswa lainnya untuk 
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis mereka. 
Program ini dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi 
Siswa. 
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Kompetisi Literasi: Selenggarakan kompetisi literasi seperti 
lomba menulis esai, lomba membaca cepat, atau pertandingan 
bercerita. Ini dapat menjadi motivasi ekstra bagi siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan literasi. 


Pameran Literasi: Adakan pameran literasi di sekolah yang 
menampilkan karya-karya siswa, proyek literasi, dan buku-buku 
yang telah dibaca. Ini dapat menjadi kesempatan untuk 
merayakan prestasi literasi siswa dan memotivasi yang lainnya. 


Tingkatkan Penggunaan Teknologi: Manfaatkan teknologi untuk 
mendukung literasi, seperti aplikasi pembelajaran literasi, 
platform e-book, atau blog literasi siswa. Penggunaan teknologi 
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan 
bagi siswa. 


Dilansir dari laman kemdikbud.go.id, siswa dengan latar 
belakang sosial ekonomi yang sama, ketika diajar dan 
didampingi oleh guru yang memanfaatkan TIK, skor perolehan 
siswa juga akan meningkat sebanyak 40 poin. Dari kenyataan itu 
sudah jelas bahwa untuk meningkatkan kualitas gerakan literasi 
ini, yang sangat mendesak untuk diperhatikan adalah kualitas 
pendampingan dari guru pengampu di sekolah. 


Dengan menerapkan strategi-strategi ini, sekolah dapat 


menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan literasi siswa 
dan memberikan fondasi yang kuat untuk keberhasilan akademis dan 


pengembangan pribadi mereka. 


E. Panduan Praktis untuk Implementasi Gerakan 


Literasi Sekolah 


Melihat fakta yang menunjukkan rendahnya budaya literasi di 


Indonesia, maka dibutuhkan sebuah aksi nyata dari seluruh elemen 
bangsa, termasuk perguruan tinggi yang memiliki kewajiban dalam 
melaksanakan tridharma perguruan tinggi, khususnya dalam kegiatan 
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pengabdian kepada masyarakat, dalam rangka melakukan 
berbagai inovasi/gerakan dalam menumbuhkan budaya literasi 
masyarakat, khusunya kepada peserta didik di tingkat 
sekolah/madrasah. 


Implementasi gerakan literasi sekolah memerlukan pendekatan 
yang terstruktur dan melibatkan berbagai pihak dalam lingkungan 
sekolah. Berikut adalah panduan praktis untuk mengimplementasikan 
gerakan literasi sekolah: 


1. Bentuk Tim Literasi Sekolah 


Bentuk tim literasi sekolah yang terdiri dari guru, staf 
pendidikan, dan mungkin juga orang tua. Tim ini akan 
memimpin dan mengkoordinasikan inisiatif literasi di sekolah. 


2. Evaluasi Kebutuhan Literasi: 


Lakukan evaluasi kebutuhan literasi di sekolah. Identifikasi 
tingkat literasi siswa, kebijakan literasi yang sudah ada, dan 
sumber daya yang dapat digunakan. 


3. Penetapan Tujuan Literasi: 


Tetapkan tujuan literasi yang jelas untuk sekolah. Tujuan ini 
dapat mencakup peningkatan tingkat membaca siswa, 
peningkatan akses ke bahan bacaan, atau peningkatan 
keterampilan menulis. 


4. Integrasi Literasi dalam Kurikulum: 


Integrasikan literasi ke dalam semua mata pelajaran. 
Bekerjasama dengan guru untuk mengidentifikasi cara untuk 
mengintegrasikan keterampilan literasi ke dalam pembelajaran 
sehari-hari. 


5. Program Membaca Bersama dan Kegiatan Literasi: 


Selenggarakan program membaca bersama secara rutin dan 
kegiatan literasi di luar jam pelajaran. Ini dapat mencakup klub 
buku, pertunjukan sastra, atau pertemuan penulis. 
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Pelatihan Guru: 


Berikan pelatihan kepada guru mengenai strategi pengajaran 
literasi yang efektif. Fokuskan pada pengembangan 
keterampilan membaca, menulis, dan pemahaman. 


Kerjasama dengan Orang Tua: 


Bangun kerjasama dengan orang tua. Ajak mereka terlibat dalam 
kegiatan literasi, dan berikan panduan tentang cara mereka dapat 
mendukung literasi di rumah. 


Pengembangan Perpustakaan Sekolah: 


Perbarui dan perluas koleksi perpustakaan sekolah. Pastikan 
tersedianya buku-buku dengan berbagai tingkat kesulitan dan 
topik untuk mengakomodasi minat beragam siswa. 


Penerapan Literasi Digital: 


Kenalkan dan latih siswa dalam literasi digital. Ajarkan mereka 
cara menggunakan teknologi untuk mengakses informasi, 
mengevaluasi sumber daya online, dan berpartisipasi dalam 
komunitas literasi digital 


Monitoring dan Evaluasi: Lakukan pemantauan dan evaluasi 
terus-menerus terhadap progres gerakan literasi. Gunakan data 
untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan 
menyesuaikan strategi jika diperlukan. 


Promosi Literasi: Promosikan literasi di seluruh sekolah. 
Gunakan berbagai media seperti bulletin board, newsletter, dan 
acara sekolah untuk menyebarkan informasi tentang literasi dan 
pencapaian siswa. 


Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: Jalin kolaborasi dengan 
pihak eksternal, seperti perpustakaan lokal, penulis, atau 
organisasi literasi. Manfaatkan sumber daya eksternal untuk 
memperkaya pengalaman literasi siswa. 
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Kesinambungan: Pastikan kesinambungan gerakan literasi. Buat 
rencana jangka panjang untuk memastikan bahwa inisiatif 
literasi tetap berlanjut dan diadopsi secara berkelanjutan. 


Pengakuan dan Penghargaan: Akui dan apresiasi upaya individu, 
guru, dan siswa dalam mendukung gerakan literasi. Ini dapat 
melibatkan penghargaan, sertifikat, atau penciptaan papan 
penghargaan literasi. 


Dengan mengikuti panduan ini dan melibatkan seluruh 


komunitas sekolah, gerakan literasi dapat diimplementasikan dengan 
lebih efektif, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 
merangsang minat serta kecintaan terhadap literasi. Wallahu A'lam. 
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“Pelajarilah ilmu karena sesungguhnya ia hiasan 
bagi orang kaya dan penolong bagi orang fakir. Aku 
tidaklah mengatakan, “Sesungguhnya ia mencari 
dengan ilmu, tetapi ilmu menyeru kepada gana 'ah 
(kepuasan).” 


(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB 2 


KONSEP DASAR LITERASI 


Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan gerakan literasi 
yang aktivitasnya banyak dilakukan di sekolah dengan melibatkan 
siswa, pendidik dan tenaga kependidikan, serta orang tua. GLS 
dilakukan dengan menampilkan praktik baik tentang literasi dan 
menjadikannya sebagai kebiasaan serta budaya di lingkungan sekolah 
(Kemendikbud, 2015). Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks 
Gerakan Literasi Sekolah adalah kemampuan mengakses, memahami, 
dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, 
antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara 
(Sufyandi, 2016). 


A. Pengertian Literasi 


Menurut Barton sebagaimana dikutip Burhan (2016:120) istilah 
literasi (literacy) diartikan sebagai “being able to read and write”, 
kemampuan untuk dapat membaca dan menulis. Dalam Kemendikbud 
(2016), literasi yaitu kemampuan mengakses, menafsirkan dan 
menggunakan sesuatu dengan cepat dan kritis lewatberagam tindakan, 
misalnya membaca, memandang, menelaah, menulis dan berbicara 
(Marimbun & Tambunan, 2022). 


Secara etimonologi, istilah literasi mengacu pada kemampuan 
membaca dan menulis. Sedangkan dalam konteks terminologi, literasi 
merupakan kemampuan untuk membaca, memahami, serta 
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menggunakan atau memanfaatkan hasil bacaan buku, teknologi, 
keuangan, agama dan lain sehingga memberikan perubahan yang 
positif pada seseorang yang memiliki literasi yang baik. Dengan 
istilah lain, literasi dapat dipahami sebagai melek huruf, 
kemelekhurufan, mengenal tulisan, serta dapat membaca dan menulis. 


Secara umum, literasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 
membaca, menulis, dan memahami teks tertulis. Namun, definisi 
literasi dapat bersifat lebih luas tergantung pada konteks 
penggunaannya. Berikut adalah beberapa definisi literasi dalam dua 
perspektif, yaitu bahasa dan istilah: 


1. Definisi Literasi dalam Bahasa 


Dalam Bahasa Inggris secara etimologis, kata "literacy" berasal 
dari kata Latin "littera," yang berarti huruf atau tulisan. Dalam bahasa 
Inggris, literasi merujuk pada kemampuan membaca dan menulis, serta 
pemahaman terhadap informasi tertulis. 


Dalam Bahasa Indonesia, literasi merujuk pada kemampuan 
membaca dan menulis. Secara umum, literasi mencakup keterampilan 
dasar membaca dan menulis, tetapi juga dapat mencakup pemahaman 
konten dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 


2. Definisi Literasi dalam Istilah 


Menurut UNESCO (The United Nations Educational, Scientific and 
Cultural Organization), literasi diadopsi dari Bahasa Inggris literacy 
yang diartikan sebagai “the ability to identify, understand, interpret, 
create, communicate and compute, using printed and written materials 
associated with varying contexts.”” Literasi meliputi rangkaian 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, mengembangkan pengetahuan dan potensi mereka, 
serta berartisipasi penuh dalam masyarakat yang lebih luas 
(Prasetyarini, tt.). 


Selanjutnya definisi literasi dalam istilah mencakup pengertian 
berikut: 
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Literasi Akademis: Kemampuan untuk membaca, menulis, dan 
memahami teks-teks akademis yang kompleks. Literasi 
akademis melibatkan kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi 
informasi dalam konteks pendidikan formal. 


Literasi — Digital: — Kemampuan untuk menggunakan, 
mengevaluasi, dan berpartisipasi secara efektif dengan teknologi 
informasi dan komunikasi. Literasi digital mencakup 
keterampilan untuk  menavigasi internet, mengevaluasi 
keberlanjutan informasi online, dan menggunakan alat-alat 
digital. 


Literasi Finansial: Kemampuan untuk memahami dan 
menggunakan konsep keuangan, termasuk membaca laporan 
keuangan, membuat anggaran, dan mengambil keputusan 
finansial yang cerdas. 


Literasi Kesehatan: Kemampuan untuk memahami informasi 
kesehatan, mengakses sumber daya kesehatan, dan membuat 
keputusan yang berbasis informasi tentang kesehatan diri sendiri 
dan orang lain. 


Literasi Multibahasa: Kemampuan untuk berkomunikasi dan 
memahami informasi dalam lebih dari satu bahasa. Literasi 
multibahasa melibatkan penguasaan keterampilan membaca, 
menulis, dan berbicara dalam bahasa-bahasa yang berbeda. 


Literasi Visual: Kemampuan untuk memahami dan menciptakan 
pesan-pesan visual. Ini melibatkan pemahaman terhadap 
gambar, grafik, dan elemen visual lainnya dalam konteks 
komunikasi. 


Pemahaman terkini mengenai makna literasi mencakup 


kemampuan membaca, memahami, dan mengapresiasi berbagai bentuk 
komunikasi secara kritis, yang meliputi bahasa lisan, komunikasi tulis, 
komunikasi yang terjadi melalui media cetak atau pun elektronik 
(Wardana dan Zamzam, 2014). Dari akar katanya, literasi berarti melek 
huruf. Bisa membaca berarti sudah telaten berliterasi. Namun, literasi 
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tidak lagi sebatas melek huruf. Kuder & Hasit (2002) mengemukakan 
bahwa literasi merupakan semua proses pembelajaran baca tulis yang 
dipelajari seseorang termasuk di dalamnya empat keterampilan 
berbahasa (mendengar, berbicara, membaca, dan menulis). 


Jika literasi hanya diartikan sebagai membaca, wajar ditemukan 
kemiskinan kemampuan literasi siswa. Rendahnya kemampuan literasi 
siswa bisa jadi merupakan dampak dari kekeliruan kita mengartikan 
literasi di sekolah sebagai sebatas gerakan membaca buku selama 15 
menit sebelum pembelajaran dimulai. Hasilnya adalah perolehan siswa 
kita terhadap studi-studi multinasional selalu terpuruk, seperti dikutip 
di pendahuluan tulisan ini dari sumber PISA. Untuk menguatkan itu, 
kita bisa becermin dari hasil PISA terdahulu, sebelum tahun 2012 
hingga tahun 2018. 


Dari data PISA, pada tahun 2003 prestasi literasi membaca 
siswa Indonesia berada pada peringkat ke-39 dari 40 negara, pada 
tahun 2006 pada peringkat ke-48 dari 56 negara, tahun 2009 pada 
peringkat ke-57 dari 65 negara, dan hasil PISA 2022 menunjukkan 
peringkat hasil belajar literasi Indonesia naik 5 sampai 6 posisi 
dibanding PISA 2018. Umumnya, penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa 25 persen -- 34 persen dari siswa Indonesia masuk dalam 
tingkat literasi ke-1. Artinya, sebagian besar siswa dari Indonesia 
masih memiliki kemampuan literasi bahasa pada taraf belajar membaca 
(learning to read, not reading to learn). Siswa hanya membaca tanpa 
memahami, apalagi merefleksi sesuatu dari bacaan. 


Dimensi literasi dewasa ini mencakup aspek literasi membaca 
dan menulis, literasi numerasi, literasi agama, literasi sains, literasi 
teknologi dan digital, literasi finansial, literasi budaya dan 
kewarganegaraan (Hayun dan Hariyati, 2020). Selain itu menurut 
Zamzami (2016:69) istilah literasi dapat dimaknai dalam beragam 
versi, antara lain: 1) kemampuan baca-tulis atau kemelekanwanaan, 2) 
kemampuan performansi membaca dan menulis sesuai dengan 
kebutuhan, 3) kompetensi seorang akademisi dalam memahami 
wacana secara profesional: 4) kemampuan mengintegrasikan empat 
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aspek keterampilan berbahasa dan kemampuan berpikir kritis, 5) 
kemampuan siap pakai guna menguasai gagasan baru atau cara 
mempelajarinya, 6) kemampuan sebagai peranti penunjang 
keberhasilannya dalam lingkungan akademisi atau social. 


OECD (Organization for Economic Cooperation and 
Development) menjelaskan bahwa literasi juga mencakup ketrampilan 
untuk mengakses pengetahuan melalui teknologi dan kemampuan 
untuk mengakses konteks yang lebih kompleks (Prastyarini, tt). 


Inti dalam konsep literasi adalah kemampuan memahami teks 
tulis, yang merupakan ketrampilan yang dimulai dengan kemampuan 
untuk menguarai apa yang tertulis, dan memahami teks. Apabila 
ketrampilan tersebut dikuasai, pembaca dapat mencapai taraf literasi 
secara penuh, yang mencakup kemampuan untuk menganalisis, 
menyimpulkan, mensintesis, dan menggunakan informasi serta 
pengetahuan dari teks sebagai dasar untuk pemikiran yang kreatif dan 
pengambilan keputusan. 


Dengan berkembangnya waktu dan teknologi, konsep literasi 
terus berkembang dan mencakup berbagai konteks dan keterampilan. 
Pemahaman yang luas terhadap literasi membantu individu 
menghadapi tuntutan kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks 
pendidikan, pekerjaan, maupun interaksi sosial. 


Ditinjau dari komponennya, literasi terbagi atas enam jenis 
sebagai berikut (Prasetyarini, tt): 


1. Literasi Dini (Early Literacy). Kemampuan untuk menyimak, 
memahami bahasa lisan, danberkomunikasi melalui gambar dan 
tutur yang dibentuk oleh pengalaman berinteraksi dengan 
lingkungan sosial di rumah. 


2. Literasi Dasar (Basic  Literacy). Kemampuan untuk 
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung 
(counting) berkaitan dengan kemampuan analisis untuk 
memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi 
(perceiving),  mengomunikasikan, serta — menggambarkan 
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informasi (drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan 
kesimpulan pribadi. 


Literasi Perpustakaan (Library Literacy). Kemampuan memahami 
cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan 
koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey Decimal 
System, menggunakan katalog dan indeks, hingga memiliki 
pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang 
menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau 
mengatasi masalah 


Literasi Media (Media Literacy). Kemampuan mengetahui 
berbagai bentuk media yang berbeda seperti media cetak, media 
elektronik (radio dan televisi), media digital (internet), dan 
memahami tujuan penggunaannya 


Literasi Teknologi (Technology Literacy). Kemampuan 
memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti 
peranti keras (hardware), peranti lunak (software), sertaetika 
dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. kemampuan 
memahami teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan 
mengakses internet. 


Literasi Visual (Visual Literacy). Pemahaman tingkat lanjut 
antara literasi media dan literasi teknologi dengan memanfaatkan 
materi visual dan audio-visual secara kritis dan bermartabat. 


Konsepsi Gerakan Literasi Sekolah ini kemudian melatar 


belakangi lahirnya inovasi-inovasi baru dalam upaya peningkatan 
kualitas literasi siswa sebagai contoh Pemerintah Kabupaten Sleman 
Jawa Tengah yang bekerja sama dengan sekolah melahirkan program 
yang disebut Gerakan Literasi Mengangkat Prestasi dengan Membaca, 
Menulis, dan TIK (Gelang Si Cantik) (Menpanrb, 2020). Program 
inovatif lainnya juga dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Bandung 
Barat melalui Dinas Pendidikan, yang melahirkan program yang diberi 
nama Bazaar Literasi (BaLi) (Nurfauziah, 2020). Pada lingkup 
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sekolah, program inovatif GLS juga digagas oleh SMP Negeri 1 
Kesamben yang menggagasdan melahirkan program yang diberi nama 
Taman Literasi Siswa Raih Mimpi (Tali Si Rapi) (Maha, 2023). 
Gerakan literasi juga dilakukan SMA Negeri 10 Palembang memakai 
program Gelis Batuk (Gerakan Literasi Sekolah Baca Tulis Karya) 
(Indani, 2019). 


B. Literasi dalam Konteks Pendidikan 


Dalam suatu lembaga pendidikan ada suatu gerakan dalam 
membaca yang disebut dengan Gerakan Literasi Sekolah. Definisi 
Gerakan Literasi Sekolah adalah sebuah upaya yang dilakukan secara 
menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi 
pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan 
publik (Sufyadi dkk, 2016:2). 


Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan gerakan literasi 
yang aktivitasnya banyak dilakukan di sekolah dengan melibatkan 
siswa, pendidik dan tenaga kependidikan, serta orang tua. GLS 
dilakukan dengan menampilkan praktik baik tentang literasi dan 
menjadikannya sebagai kebiasaan serta budaya di lingkungan sekolah 
(Kemendikbud, 2016). Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks 
Gerakan Literasi Sekolah adalah kemampuan mengakses, memahami, 
dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, 
antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara 
(Sufyadi et al., 2016). 


Tujuan literasi sekolah secara umum adalah untuk 
menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui kegiatan 
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam 
Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang 
hayat. Sedangkan tujuan secara khusus, yaitu: 


a. Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah. 
b. Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar 
literat. 
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Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan 
dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola 
pengetahuan. 

Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan 
beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca. 


Dalam konteks pendidikan, literasi tidak hanya merujuk pada 


kemampuan dasar membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 
pemahaman, analisis, dan aplikasi informasi dalam berbagai konteks. 
Konsep literasi dalam pendidikan mencakup beberapa dimensi yang 
mencerminkan kompleksitas kebutuhan literasi di era informasi. 
Berikut adalah beberapa aspek konsep literasi dalam konteks 
pendidikan: 


1. 


Membaca dan Menulis: Literasi pendidikan masih melibatkan 
kemampuan dasar membaca dan menulis. Ini mencakup 
keterampilan membaca dengan pemahaman, menulis dengan 
jelas dan efektif, serta kemampuan berbicara dan mendengarkan. 


Pemahaman Konten: Siswa tidak hanya diharapkan untuk 
membaca teks, tetapi juga memahami dan 
menginterpretasikannya. — Literasi pendidikan — mencakup 
kemampuan siswa untuk memahami konsep-konsep kritis, ide, 
dan informasi yang disajikan dalam berbagai materi pelajaran. 


Kemampuan Berpikir Kritis: Literasi pendidikan mencakup 
kemampuan berpikir kritis. Siswa diajak untuk mengevaluasi 
informasi, menyusun argumen, dan mengembangkan 
kemampuan pemikiran kritis untuk memecahkan masalah. 


Literasi Digital: Seiring perkembangan teknologi, literasi 
pendidikan melibatkan literasi digital. Ini mencakup kemampuan 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, menilai 
sumber daya digital, dan berpartisipasi secara positif dalam 
lingkungan digital. 


Literasi Disiplin (Subject-Specific Literacy): Setiap mata 
pelajaran memiliki bahasanya sendiri. Literasi pendidikan 
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mencakup literasi disiplin, yaitu kemampuan siswa untuk 
membaca, menulis, dan memahami bahasa khusus dalam mata 
pelajaran tertentu seperti ilmu pengetahuan, matematika, atau 
ilmu sosial. 


Keterampilan Riset: Literasi pendidikan juga mencakup 
keterampilan riset. Siswa diajarkan cara mencari informasi, 
mengevaluasi sumber daya, dan menggunakan informasi 
tersebut secara efektif dalam proyek atau tugas. 


Literasi Visual dan Media: Siswa perlu memahami pesan yang 
disampaikan melalui gambar, grafik, dan media lainnya. Literasi 
visual dan media melibatkan pemahaman dan kritis terhadap 
pesan-pesan visual dan audio-visual. 


Keterampilan Kolaborasi dan Komunikasi: Literasi pendidikan 
mencakup keterampilan berkomunikasi secara efektif dan 
bekerja sama dalam kelompok. Siswa diajarkan cara 
berkolaborasi dengan baik dan mengomunikasikan ide-ide 
mereka dengan jelas. 


Kemampuan Beradaptasi: Dalam era perubahan cepat, literasi 
pendidikan mencakup kemampuan beradaptasi. Siswa perlu 
belajar sepanjang hidup, mampu mengakses dan menilai 
informasi baru, serta menyikapi perubahan dalam masyarakat 
dan dunia kerja. 


Literasi Kritis tentang Media Sosial: Dalam konteks modern, 
literasi pendidikan juga mencakup kemampuan kritis dalam 
menggunakan media sosial. Siswa perlu memahami dampak 
media sosial, memilah informasi, dan berpartisipasi secara 
positif dalam lingkungan digital. 


Pendidikan literasi menciptakan dasar penting bagi kemajuan 


akademis dan perkembangan pribadi siswa. Melibatkan siswa dalam 
pengembangan literasi yang holistik membantu mereka menjadi 
pembaca yang kritis, pemikir yang analitis, dan peserta aktif dalam 


masyarakat berbasis pengetahuan. 


21 


Gerakan Literasi Sekolah 


C. Aspek-aspek Literasi: Membaca, Menulis, 
Berbicara, Mendengarkan 


1. Aspek Literasi Membaca 


Gerakan literasi sering diterjemahkan masyarakat sebagai 
gerakan membaca saja. Terjemahan masyarakat itu benar adanya. 
Membaca adalah salah satu jenis kemampuan berbahasa siswa di 
samping menyimak, berbicara, dan menulis. Karena merupakan bagian 
dari literasi, membaca tidak bisa dilepaskan dari dunia pendidikan. 
Membaca adalah jalan untuk mendapatkan pengetahuan. Orang bijak 
mengatakan bahwa buku adalah jendela dunia. Jika buku merupakan 
jendela dunia, membaca adalah kunci untuk membuka jendela dunia 
tersebut. Tanpa membaca, tidak mungkin terbuka jendela. 


Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 
tulisan (Dalman, 2013:5). Banyak sumber pengetahuan siswa. Menurut 
Bobi de Porter dalam Ouantum Teaching (2015), sumber pengetahuan 
siswa berasal dari kemampuan indrawi, seperti melihat, merasakan, 
dan mencium. Salah satu sumber pengetahuan siswa berasal dari buku- 
buku. Karena itu, kemampuan membaca siswa sangat diperlukan untuk 
mendapatkan banyak pengetahuan dari buku-buku pelajaran. 


Senada dengan itu, Far (1984:5) mengatakan bahwa membaca 
merupakan jantung pendidikan. Artinya, tanpa membaca mustahil 
timbul kehidupan dari pendidikan. Membaca adalah berpikir, bahkan 
membentuk pola pikir. Karena itu, membaca bukan persoalan 
sederhana. Membaca pada hakikatnya adalah sesuatu yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga 
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. 
Sebagai proses visual, membaca merupakan proses menerjemahkan 
simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. 


Membaca merupakan salah satu langkah yang sangat 
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menentukan berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar yang 
diharapkan (Faradina, 2017). Keterampilan membaca memiliki peran 
penting di lingkungan sekolah karena menjadi sarana bagi peserta 
didik dalam mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang 
didapatkan di sekolah. Membaca juga menjadi penunjang keterampilan 
berbahasa lainnya, seperti berbicara, dan menulis (Mansyur, 2018). 
Oleh karena itu, keterampilan ini harus dikuasai peserta didik dengan 
baik sejak dini. 


Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktivitas 
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan 
pemahaman kreatif (Rahim, 2008). Sejalan dengan itu, Finonchiaro 
mendefinisikan bahwa membaca sebagai suatu usaha memetik dan 
memahami makna yang terkandung dalam bahasa tertulis, baik makna 
yang tersirat dengan cara memproses informasi, maupun yang bersifat 
silabis, sintaktis, dan semantis (Tarigan, 2008). Walaupun demikian, 
literasi tidak sesederhana membaca saja. Gerakan literasi adalah 
gerakan yang lebih kompleks dan terstruktur. 


Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. 
Ernawati (2016:1) menyatakan bahwa membaca adalah suatu teknik 
megoptimalkan keterampilan yang dapat dipelajari. Melalui proses 
membaca si pembaca dapat mengetahui maksud dari bahasa tersebut. 


Dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses penyandian 
kembali dan membaca sandi. Tarigan (2008:3) menjelaskan bahwa 
membaca sandi adalah menghubungkan kata-kata tulis dengan makna 
bahasa lisan yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi 
bunyi yang bermakna. Membaca dapat pula diartikan sebagai suatu 
metode yang digunakan untuk berkomunikasi dengan diri kita sendiri 
dan kadang-kadang dengan orang lain yaitu mengomunikasikan 
makna yang terkandung atau tersirat pada lambang-lambang tertulis. 
Membaca dapat pula dianggap sebagai suatu proses untuk memahami 
yang tersirat dalam yang tersurat, melihat pikiran yang terkandung di 
dalam kata-kata yang tertulis. Dapat disimpulkan bahwa membaca 
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adalah suatu cara mendapatkan informasi dari makna yang tertulis 
untuk mencapai tujuan 


a. Manfaat Membaca 


Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut 
terciptanya masyarakat yang gemar belajar, proses belajar yang 
efektif antara lain dilakukan melalui membaca. Masyarakat yang 
gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang 
akan semakin meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih 
mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang. 
Burns (Rahim, 2008:1) mengemukakan bahwa kemampuan membaca 
merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat yang terpelajar. 
Kemampuan membaca merupakan hal yang penting di masyarakat, 
untuk menjadikan masyarakat yang terpelajar maka masyarakat 
tersebut mampu melakukan aktivitas baca. 


Selain itu terdapat beberapa keuntungan dari kebiasaan 
membaca bagi anak-anak, di antaranya adalah menstimulus dan 
mengembangkan kemampuan berbicara — mereka, — menstimulus 
ingatan dan daya imajinasi mereka, memberikan informasi mengenai 
lingkungan sekitar mereka, memperkaya kosakata mereka, 
memperkenalkan angka, kata-kata, warna, dan bentuk (Aizid, 
2011:192). 


Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang 
semakin kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan 
membaca. Tanda-tanda jalan mengarahkan orang yang berpergian 
sampai pada tujuannya, menginformasikan pengemudi mengenai 
bahaya di jalan, dan mengingatkan aturan-aturan lalu lintas. Walaupun 
tidak semua informasi perlu dibaca, tetapi jenis-jenis bacaan tertentu 
yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan kita tentu perlu 
dibaca. Walaupun informasi bisa ditemukan dari media lain, seperti 
televisi dan radio, namun peran membaca tak dapat digantikan 
sepenuhnya. Membaca tetap memegang peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari karena tidak semua informasi bisa didapatkan 
dari media televisi dan radio. 
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b. Tujuan Membaca 


Membaca merupakan kegiatan yang memiliki tujuan jelas. 
Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta 
memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. 
Makna, arti erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau 
intensif kita dalam membaca. 


Anderson dalam Tarigan (2008:9-10) menjelaskan tujuan 
membaca sebagai berikut: 


e Membaca untuk menemukan yang telah dilakukan oleh tokoh 
Membaca untuk mengetahui topik yang ada untuk mencapai 
tujuan 

Membaca untuk mengetahui urutan dari cerita. 

Membaca untuk menyimpulkan kejadian dari cerita 

Membaca untuk mengklarifikasian kejadian yang dialami tokoh. 
Membaca untuk menilai kejadian dalam cerita. 

Membaca membadingkan dua cerita yang berbeda. 


Jadi tujuan dari membaca menurut Tarigan yaitu untuk 
mengetahui mengetahui informasi, mendapatkan pemahaman dari 
cerita yang dibaca, memdapatkan penilaian dari cerita yang telah 
dibaca. Selain itu Abidin (2012:8) menjelaskan bahwa tujuan 
membaca merupakan faktor penting untuk menentukan strategi baca. 
Pembaca yang ingin memahami sebuah buku ia dapat memilih strategi 
membaca buku, sedangkan bagi pembaca yang ingin mengetahui 
wacana pendek ia dapat memilih strategi membaca paragraf. 


c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 


Kemampuan membaca siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor tersebut berpengaruh dalam keberhasilan siswa dalam 
membaca. Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 
menurut Rahim (2008:16) terdiri atas: 


1) Faktor Fisiologis 
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Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan 
neurogis dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi 
yang tidak menguntungkan anak untuk belajar, khususnya 
untuk membaca. Guru hendaknya cepat menemukan tanda- 
tanda yang disebutkan di atas. 


2) Faktor Intelektual 


Istilah intelektual didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu 
kegiatan berpikir yang terdiri dari pemahaman yang esensial 
tentang situasi yang diberikan dan meresponnya secara tepat. 
Secara umum intelegensi anak tidak sepenuhnya memengaruhi 
berhasil atau tidaknya anak dalam membaca permulaan. Faktor 
metode mengajar guru, prosedur, dan kempuan guru juga turur 
memengaruhi kemampuan membaca permulaan anak. 


3) Faktor Lingkungan 


Faktor lingkungan juga memengaruhi kemajuan 
kemampuan membaca siswa. Faktor lingkungan ini mencakup 
latar belakang dan pengalaman siswa di rumah. Peserta didik 
yang dibesarkan dikeluarga harmonis, penuh kasih sayang, yang 
orangtuanya memahami anak- anaknya, dan mempersiapkan 
mereka dengan rasa harga diri yang tinggi tidak akan 
mengalami kendala yang berarti dalam keluarga. Sosial 
ekonomi keluarga siswa juga berpengaruh, anak-anak yang 
mendapat contoh bahasa yang baik dari orang dewasa serta 
orang tua yang berbicara dan mendorong anak-anak mereka 
berbicara akan mendukung perkembangan bahasa dan 
intelegensi anak. 


4) Faktor Psikologis 


Faktor psikologis juga mempengaruhi kemampuan 
membaca anak. Faktor psikologis antara lain mencakup 
motivasi, minat, dan kematangan sosial, emosi, serta 
penyesuaian diri. Guru sebaiknya harus memotivasi anak agar 
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kempuan membaca anak dapat meningkat. 


Faradina (2017) berpendapat bahwa faktor-faktor yang 
berpengaruh dalam peningkatan minat membaca siswa yakni faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa, seperti pembawaan, kebiasaan, dan ekspresi diri, 
sementara faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 
siswa atau faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga, tetangga, 
maupun lingkungan sekolah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
minat membaca siswa, tidak hanya meningkatkan program gerakan 
literasi di sekolah tetapi juga perlu melibatkan aspek-aspek penunjang 
lainnya. 


Sejumlah faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca di 
Indonesia, antara lain: (1) Kurikulum pendidikan dan sistem 
pembelajaran di Indonesia belum mendukung proses pembelajaran 
siswa. (2) Masih banyak jenis hiburan, permainan game, dan tayangan 
TV yang tidak mendidik. (3) Kebiasaan masyarakat terdahulu yang 
turun temurun dan sudah mendarah daging. Masyarakat sudah terbiasa 
dengan mendongeng, bercerita yang sampai sekarang masih 
berkembang di Indonesia. (4) Masih adanya kesenjangan penyebaran 
buku di perkotaan dan pedesaan. (5) Minimnya sarana untuk 
memperoleh bahan bacaan, seperti perpustakaan dan taman bacaan, 
jika pun ada bahan bacaan yang tersedia biasanya kurang mendukung. 
(Nurhadi, 2016). Novita (2006), menambahkan bahwa faktor yang 
menyebabkan rendahnya minat baca pesertadidik diantaranya, yaitu 
(1) derasnya arus hiburan melalui media elektronik (televisi), dan (2) 
kecenderungan masyarakat yang lebih suka menghabiskan waktu 
dengan cara mengobrol daripada membaca buku. 


d. Membaca sebagai suatu Keterampilan 


Membaca merupakan suatu cara untuk menemukan informasi. 
Setiap guru bahasa haruslah menyadari serta memahami benar bahwa 
membaca adalah suatu keterampilan yang kompleks, yang rumit, yang 
mencakup atau melibatkan serangkaian keterampilan-keterampilan 
yang lebih kecil. Tarigan (2008:11) mengemukakan bahwa 
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keterampilan membaca mencakup tiga komponen, yaitu: 


e Pengenalan terhadap aksara dan tanda-tanda baca. 

e# Korelasi aksara berserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur 
linguistik yang formal. 

e Hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna atau 
meaning. 


Keterampilan pengenalan terhadap aksara dan tanda-tanda baca 
merupakan suatu kemampuan untuk mengenal bentuk-bentuk yang 
disesuaikan dengan mode yang berupa gambar, gambar diatas suatu 
lembaran, lengkungan-lengkungan, garis-garis, dan titik-titik dalam 
hubungan-hubungan berpola yang teratur rapi. Keterampilan korelasi 
aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur linguistik merupakan 
suatu kemampuan untuk menghubungkan tanda-tanda hitam diatas 
kertas-yaitu gambar-gambar berpola tersebut dengan bahasa adalah 
tidak mungkin memahami bahasa. Penggabungan pengenalan 
terhadap aksara dan tanda- tanda baca dan lorelasi aksara berserta 
tanda-tanda baca dengan unsur- unsur linguistik yang formal 
mencakup keseluruhan keterampilan membaca. 


Aspek literasi dalam hal membaca mencakup berbagai 
keterampilan dan dimensi yang melibatkan pemahaman, interpretasi, 
dan interaksi dengan teks tertulis. Berikut adalah beberapa aspek kunci 
literasi dalam konteks membaca: 


1) Keterampilan Dekode (Decoding): Ini mencakup kemampuan 
untuk mengidentifikasi dan memahami suku kata, kata-kata, dan 
frasa secara visual. Keterampilan ini mencakup pemahaman 
huruf, pengenalan kata, dan penguraian struktur kalimat. 


2) Pemahaman Bacaan (Reading Comprehension): Ini adalah 
kemampuan untuk memahami dan menafsirkan makna dari teks 
yang dibaca. Pemahaman bacaan mencakup merangkai 
informasi, mengenali unsur-unsur cerita, dan menarik 
kesimpulan dari teks. 
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Analisis Teks (Text Analysis): Kemampuan untuk menganalisis 
elemen-elemen teks, termasuk karakter, plot, tema, dan gaya 
penulisan. Ini melibatkan pemahaman terhadap struktur dan 
komponen sastra atau teks informasional. 


Konteks Budaya dan Sosial: Memahami konteks budaya dan 
sosial yang mungkin mempengaruhi makna teks. Pemahaman ini 
membantu pembaca untuk mengaitkan teks dengan pengalaman 
hidup dan realitas sosial. 


Pemahaman Kosakata (Vocabulary Understanding): 
Kemampuan untuk memahami dan menggunakan kosakata yang 
tepat dalam konteks. Pemahaman kosakata membantu pembaca 
untuk lebih mudah memahami dan mengartikan teks. 


Pemahaman Inferensial: Kemampuan untuk membuat inferensi 
atau kesimpulan berdasarkan informasi implisit yang terdapat 
dalam teks. Pemahaman inferensial mencakup keterampilan 
membaca antarbaris dan membaca di antara garis-garis. 


Kritisitas dan Evaluasi: Kemampuan untuk membaca secara 
kritis, mengidentifikasi sudut pandang penulis, dan 
mengevaluasi argumen atau informasi yang disajikan dalam 
teks. Pemahaman kritis membantu pembaca untuk 
mengembangkan sikap analitis terhadap informasi. 


Kemampuan Membaca Kritis Terhadap Media Sosial: Dalam era 
digital, literasi membaca juga melibatkan kemampuan untuk 
membaca dan menilai informasi di media sosial secara kritis. 
Pembaca perlu mengenali berita palsu, memahami bias, dan 
menyaring informasi yang ditemui secara online. 


Kemampuan Membaca Melibatkan Multimodalitas: Dengan 
perkembangan teknologi, literasi membaca melibatkan 
kemampuan untuk membaca teks yang melibatkan 
multimodalitas, seperti teks digital yang menggabungkan teks 
tulisan, gambar, video, dan suara. 
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10) Pemahaman Tujuan Membaca: Pemahaman mengapa pembaca 
membaca suatu teks, apakah untuk mencari informasi, hiburan, 
atau pemahaman konsep tertentu. Pemahaman tujuan membaca 
membantu pembaca mengatur strategi membaca yang sesuai. 


11) Kemampuan Mengaitkan Teks dengan Pengalaman Pribadi: 
Kemampuan untuk mengaitkan isi teks dengan pengalaman 
pribadi atau pengetahuan sebelumnya. Ini membantu pembaca 
untuk membuat hubungan yang lebih kuat dengan teks. 


Aspek-aspek ini saling terkait dan membentuk keseluruhan 
kemampuan membaca. Pembelajaran membaca yang efektif mencakup 
pengembangan keterampilan dalam semua aspek ini untuk 
memberikan dasar literasi yang kuat bagi pembaca. 


e. Upaya Meningkatkan Minat Membaca 


Strategi atau upaya dalam mengembangkan minat baca yang 
dapat dilakukan hal-hal berikut: 


1) Rekomendasi dari guru terkait bahan-bahan bacaan yang 
berhubungan dengan pembelajaran ataupun tugas-tugas yang 
diberikan. 


2) Tersedianya sarana sumber informasi/perpustakaan/taman 
bacaan yang memadai, dan mudah terjangkau. 


3) Pemerataan akses informasi dengan dikembangkannya taman 
bacaan ke tingkat desa sehingga masyarakat pedesaan juga 
merasakan adanya penyebaran informasi atau pengetahuan. 


4) Menumbuhkan kesadaran kepada masyarakat, pentingnya 
kebiasaan membaca. 


2. Aspek Literasi Menulis 


Aspek literasi dalam hal menulis mencakup serangkaian 
keterampilan dan elemen yang melibatkan ekspresi ide, pemilihan kata, 
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struktur kalimat, dan pemahaman konvensi tata bahasa. Berikut adalah 
beberapa aspek kunci literasi dalam konteks menulis: 


a. 


Penguasaan Tata Bahasa: Penguasaan aturan tata bahasa, 
termasuk struktur kalimat, tata eja, dan penggunaan tanda baca. 
Pengetahuan ini mendukung pembaca untuk menyampaikan ide 
dengan jelas dan efektif. 


Kemampuan Membangun Kalimat yang Efektif: Kemampuan 
untuk mengonstruksi kalimat yang jelas dan berdaya guna. Ini 
mencakup penggunaan variasi kalimat, pemilihan kata yang 
tepat, dan kejelasan struktur kalimat. 


Pemilihan Kata dan Gaya Bahasa: Kemampuan untuk memilih 
kata-kata yang sesuai dan efektif dalam menyampaikan pesan 
atau menciptakan gambaran. Pemilihan kata yang tepat dapat 
memperkaya tulisan dan membuatnya lebih menarik. 


Struktur Teks: Kemampuan untuk merencanakan dan 
mengorganisir struktur tulisan. Ini mencakup pengenalan, 
pengembangan paragraf, dan pengakhiran yang kohesif. 


Pemahaman Jenis-Jenis Teks: Pemahaman tentang ciri-ciri 
berbagai jenis teks, seperti naratif, deskriptif, ekspositori, atau 
argumen. Kemampuan ini memungkinkan penulis menyesuaikan 
gaya dan tujuan tulisan mereka. 


Penelitian dan Pengembangan Ide: Kemampuan untuk 
melakukan riset, mengumpulkan informasi, dan 
mengembangkan ide dengan relevan. Penelitian membantu 
menambah kedalaman dan keakuratan tulisan. 


Kreativitas dan Gaya Pribadi: Kemampuan untuk 
mengungkapkan kreativitas dan gaya pribadi dalam menulis. Hal 
ini mencakup kemampuan bermain dengan bahasa, 
mengembangkan suara penulis, dan membangun identitas 
penulis. 
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h. Kemampuan Menulis Secara Kritis: Kemampuan untuk 
mengevaluasi ide dan argumen, mengajukan pertanyaan kritis, 
dan menyajikan pandangan pribadi secara mendalam. Ini 
melibatkan analisis yang cermat terhadap materi dan 
pemahaman konteks. 


i. Editing dan Revisi: Kemampuan untuk merevisi dan mengedit 
tulisan. Ini melibatkan evaluasi diri, perbaikan tata bahasa, dan 
peningkatan keseluruhan kualitas tulisan. 


J- Penyesuaian Gaya dengan Audiens: Kemampuan untuk 
menyesuaikan gaya penulisan dengan audiens yang dituju. Ini 
mencakup pemahaman karakteristik pembaca potensial dan 
kebutuhan komunikasi mereka. 


k. Penggunaan Teknologi dalam Menulis: Kemampuan untuk 
menggunakan teknologi, seperti pengolah kata, presentasi visual, 
atau media sosial, untuk meningkatkan dan memperkaya tulisan. 


Il. Kemampuan Mengikuti Konvensi Penulisan: Kepatuhan 
terhadap konvensi penulisan, termasuk norma tata bahasa, etika 
penulisan, dan tata letak teks. Hal ini memastikan bahwa tulisan 
dapat dipahami dan dihargai secara universal. 


m. Penyuntingan dan Umpan Balik: Menerima umpan balik dengan 
terbuka dan kemampuan untuk menyunting dan memperbaiki 
tulisan berdasarkan umpan balik tersebut. 


Aspek-aspek ini saling terkait dan membentuk dasar literasi 
menulis yang kuat. Pembelajaran menulis yang efektif melibatkan 
pengembangan keterampilan dalam semua aspek ini untuk 
memberikan dasar literasi yang mendalam bagi penulis. 


3. Aspek Literasi Berbicara 


Aspek literasi dalam hal berbicara mencakup keterampilan- 
keterampilan yang terlibat dalam penyampaian ide dan informasi 
secara lisan. Berbicara adalah cara penting untuk berkomunikasi dan 
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berinteraksi dalam berbagai konteks, baik formal maupun informal. 
Berikut adalah beberapa aspek kunci literasi dalam konteks berbicara: 


a. 


Artikulasi dan Pelafalan: Kemampuan untuk mengucapkan kata- 
kata dengan jelas dan memahami aturan artikulasi serta 
pelafalan yang benar. 


Intonasi dan Aksen: Kemampuan untuk menggunakan intonasi 
yang sesuai dan mengontrol aksen dalam berbicara untuk 
menekankan makna dan memengaruhi nada suara. 


Pemilihan Kata dan Kosakata: Kemampuan untuk memilih kata- 
kata yang sesuai dan tepat guna dalam konteks berbicara. 
Pemilihan kata yang cermat meningkatkan kejelasan dan 
efektivitas komunikasi. 


Kemampuan Menyusun dan  Mengorganisir Pikiran: 
Kemampuan untuk menyusun pikiran secara logis dan 
mengorganisir informasi sehingga dapat disampaikan dengan 
jelas dan mudah dipahami oleh pendengar. 


Pemahaman Audiens: Kemampuan untuk memahami audiens 
yang dituju, termasuk penyesuaian bahasa dan gaya berbicara 
agar sesuai dengan tingkat pemahaman dan minat pendengar. 


Pemahaman Konteks Komunikasi: Pemahaman tentang konteks 
komunikasi, termasuk tempat, waktu, dan situasi, serta 
penyesuaian bahasa dan gaya berbicara sesuai dengan konteks 
tersebut. 


Kemampuan Menyampaikan Ide dengan Jelas: Kemampuan 
untuk menyampaikan ide dan informasi dengan jelas dan 
terstruktur sehingga dapat dipahami oleh pendengar. 


Kemampuan Berbicara Secara Efektif dalam Kelompok: 
Kemampuan untuk berbicara dan berkomunikasi secara efektif 
dalam situasi kelompok, seperti dalam rapat atau diskusi. 
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i. Kemampuan Menanggapi Pertanyaan dan Komentar: 
Kemampuan untuk merespons pertanyaan atau komentar dari 
pendengar dengan bijak dan jelas. 


J- Penggunaan Gaya Bahasa yang Sesuai: Pemilihan dan 
penggunaan gaya bahasa yang sesuai dengan situasi dan audiens, 
termasuk situasi formal dan informal. 


k. Pengaturan Kecepatan Berbicara: Kemampuan untuk mengatur 
kecepatan berbicara sehingga sesuai dengan pemahaman 
pendengar dan memberikan mereka waktu untuk memproses 
informasi. 


l. Penggunaan Bahasa Tubuh dan Ekspresi Wajah: Kesadaran dan 
penggunaan bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan gerakan tubuh 
untuk mendukung komunikasi lisan. 


m. Pemahaman Gaya Berbicara dalam Konteks Budaya: 
Pemahaman tentang gaya berbicara yang dapat berbeda dalam 
konteks budaya dan beradaptasi dengan keberagaman bahasa 
dan norma-norma sosial. 


n. Kemampuan Menyusun Argumen: Kemampuan untuk 
menyusun argumen atau persuasi secara jelas dan meyakinkan. 


Oo. Pemahaman Kehadiran Digital: Pemahaman tentang berbicara 
dalam konteks digital, termasuk berbicara dalam wawancara 
virtual, podcast, atau platform media sosial. 


Melibatkan siswa dalam pengembangan keterampilan berbicara 
yang baik membantu mereka menjadi komunikator yang efektif dalam 
berbagai situasi kehidupan sehari-hari, akademis, dan profesional. 


4. Aspek Literasi Mendengarkan 


Aspek literasi dalam hal mendengarkan mencakup keterampilan 
dan pemahaman dalam memperoleh, memproses, dan merespon 
informasi yang disampaikan melalui suara. — Kemampuan 
mendengarkan yang baik merupakan bagian integral dari komunikasi 
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yang efektif. Berikut adalah beberapa aspek kunci literasi dalam 
konteks mendengarkan: 


a. 


Fokus dan Perhatian: Kemampuan untuk memusatkan perhatian 
pada pembicara atau sumber suara, mengabaikan gangguan, dan 
memberikan perhatian penuh terhadap informasi yang 
disampaikan. 


Pemahaman Bahasa Lisan: Pemahaman terhadap berbagai 
bentuk bahasa lisan, termasuk variasi aksen, intonasi, dan ritme 
bicara, untuk memahami makna yang sebenarnya. 


Kemampuan Memahami Makna Implisit: Kemampuan untuk 
memahami makna implisit atau yang tidak secara eksplisit 
diungkapkan oleh pembicara, termasuk rasa humor, emosi, atau 
maksud tersembunyi. 


Aktif Mendengarkan: Terlibat secara aktif dalam proses 
mendengarkan dengan mengajukan pertanyaan, memberikan 
tanggapan verbal atau nonverbal, dan menunjukkan bahwa Anda 
sedang terlibat dalam percakapan atau presentasi. 


Mendengarkan Efektif dalam Konteks Digital: Kemampuan 
untuk mendengarkan dan memproses informasi yang 
disampaikan melalui media digital, seperti podcast, webinar, 
atau wawancara virtual. 


Memilah Informasi yang Penting: Kemampuan untuk 
mengidentifikasi informasi yang penting atau relevan dari suara 
latar belakang atau detail tambahan yang mungkin tidak relevan. 


Menangkap Gaya dan Nuansa Bicara: Menangkap dan 
memahami nuansa dalam gaya bicara pembicara, termasuk 
penekanan, ketidaktentuan, atau perubahan emosi dalam suara. 


Penggunaan Bahasa Tubuh dan Ekspresi Wajah:Kesadaran 
terhadap bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan gerakan tubuh 
pembicara sebagai tambahan informasi untuk memahami 
konteks dan niat komunikasi. 
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i. Mengatasi Hambatan Mendengar: Kemampuan untuk mengatasi 
hambatan-hambatan dalam mendengarkan, seperti kebisingan, 
aksen yang sulit dimengerti, atau kecepatan bicara yang tinggi. 


ji. Respon yang Tepat: Kemampuan untuk memberikan respon 
yang tepat setelah mendengarkan, termasuk mengajukan 
pertanyaan, memberikan umpan balik, atau merespons dengan 
baik terhadap materi yang disampaikan. 


k. Mendengarkan Dalam Konteks Akademis: Pemahaman 
mendengarkan — dalam konteks akademis, termasuk 
mendengarkan kuliah, presentasi, atau instruksi guru, dan 
mampu merespon dengan tindakan yang sesuai. 


Il. Mendengarkan untuk Memecahkan Masalah: Kemampuan 
mendengarkan untuk memahami masalah atau tantangan yang 
dihadapi dan mengidentifikasi solusi atau tindakan yang 
diperlukan. 


m. Kemampuan Menangkap Ide Utama: Kemampuan untuk 
mengidentifikasi dan menangkap ide utama dari informasi yang 
disampaikan, terutama dalam situasi yang kompleks atau penuh 
dengan detail. 


n. Mendengarkan dengan Empati: Kemampuan mendengarkan 
dengan empati, yaitu mampu merasakan atau memahami 
perasaan dan perspektif pembicara. 


Oo. Mendengarkan untuk Memahami Diri Sendiri: Kemampuan 
untuk mendengarkan dan memahami pikiran, perasaan, dan 
kebutuhan diri sendiri, terutama dalam konteks pengembangan 
pribadi dan refleksi. 


Melibatkan siswa dalam pengembangan keterampilan 
mendengarkan yang baik membantu mereka menjadi pendengar yang 
efektif, yang pada gilirannya mendukung komunikasi yang efektif 
dalam berbagai konteks 
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D. Literasi Multimodal dalam Pemahaman 


terhadap Berbagai Bentuk Teks 


Literasi multimodal adalah suatu pendekatan yang mengakui dan 


mendorong penggunaan berbagai mode atau saluran komunikasi dalam 
pemahaman dan produksi teks. Mode dapat mencakup teks tertulis, 
gambar, suara, video, dan elemen-elemen visual atau audiovisual 
lainnya. Pemahaman literasi multimodal memungkinkan individu 
untuk berinteraksi dengan dan menciptakan teks menggunakan 
berbagai media. Berikut adalah beberapa aspek kunci literasi 
multimodal dalam pemahaman berbagai bentuk teks: 


a. 


Integrasi Teks Tertulis dan Visual: Kemampuan untuk 
mengintegrasikan informasi dari teks tertulis dan elemen visual, 
seperti gambar, diagram, grafik, atau ilustrasi, untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 


Analisis Elemen-Elemen Visual dan Audiovisual: Pemahaman 
tentang cara membaca dan menganalisis elemen-elemen visual 
dan audiovisual dalam teks, termasuk bagaimana elemen 
tersebut mendukung atau melengkapi informasi yang 
disampaikan. 


Kemampuan Menafsirkan Makna Simbol dan Ikon: Kemampuan 
untuk menafsirkan makna dari simbol, ikon, atau representasi 
visual lainnya dalam konteks teks. 


Penggunaan Desain Grafis untuk Meningkatkan Pemahaman: 
Pemahaman tentang bagaimana desain grafis, seperti tata letak, 
warna, dan huruf, dapat digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman dan daya tarik dalam suatu teks. 


Pemahaman Terhadap Naratif Visual: Kemampuan untuk 
memahami dan menginterpretasikan naratif visual, seperti urutan 
gambar atau storyboard, dalam suatu teks atau presentasi. 
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Kemampuan Berpartisipasi dalam Literasi Digital: Pemahaman 
tentang bagaimana menggunakan teknologi dan media digital 
untuk membaca, menciptakan, dan berinteraksi dengan teks 
multimodal. 


Pemahaman Konteks Budaya dalam Media Visual: Kesadaran 
terhadap pengaruh dan pemahaman konteks budaya dalam 
media visual, termasuk bagaimana budaya memengaruhi 
interpretasi visual. 


Kemampuan Berinteraksi dengan Multimedia Interaktif: 
Kemampuan untuk berinteraksi dengan teks multimedia 
interaktif, seperti presentasi digital atau situs web yang 
melibatkan berbagai elemen multimedia. 


Pemahaman Terhadap Pemaparan Suara: Kemampuan untuk 
memahami informasi yang disampaikan melalui pemaparan 
suara, termasuk podcast, rekaman, atau presentasi audio. 


Pengembangan Keterampilan Membuat Teks Multimodal: 
Kemampuan untuk menciptakan teks multimodal dengan 
menggunakan berbagai mode, seperti menggabungkan teks 
tertulis, gambar, dan audiovisual dalam suatu karya. 


Kemampuan Menganalisis Teks Digital Interaktif: Pemahaman 
tentang cara menganalisis dan merespons teks digital interaktif, 
termasuk permainan, simulasi, atau aplikasi digital lainnya. 


Penggunaan Teknologi Augmented Reality dan Virtual Reality: 
Kesadaran dan pemahaman tentang bagaimana teknologi 
augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) dapat 
digunakan untuk menyajikan informasi dalam format 
multimodal. 


. Pemahaman Terhadap Aspek Kesehatan dalam Media Visual: 
Pemahaman tentang bagaimana media visual dapat 
memengaruhi persepsi tentang kesehatan dan bagaimana 
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membaca secara kritis informasi kesehatan dalam format 
multimedia. 


n. Kemampuan Menggabungkan Kata dan Gambar dalam 
Penulisan: Kemampuan untuk menggabungkan kata dan gambar 
secara efektif dalam tulisan pribadi atau akademis. 


Oo. Pemahaman Terhadap Etika dan Tanggung Jawab dalam 
Pembuatan Teks Multimodal: Kesadaran dan pemahaman 
tentang etika dan tanggung jawab dalam menciptakan dan 
menggunakan teks multimodal, termasuk pengakuan sumber 
daya dan hak cipta. 


Literasi multimodal memberikan keleluasaan dan kekayaan 
dalam pengalaman membaca dan membuat teks. Dengan pemahaman 
yang baik terhadap aspek-aspek tersebut, individu dapat lebih efektif 
berpartisipasi dalam dunia informasi yang semakin beragam dan 
terhubung. 


E. Integrasi Literasi dalam Berbagai Mata 
Pelajaran 


Integrasi literasi dalam berbagai mata pelajaran adalah 
pendekatan pendidikan yang mengakui pentingnya pengembangan 
keterampilan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara dalam 
konteks pembelajaran di seluruh kurikulum sekolah. Integrasi literasi 
bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan penerapan keterampilan 
literasi dalam konteks spesifik dari setiap mata pelajaran. Berikut 
adalah beberapa cara integrasi literasi dapat dilakukan dalam berbagai 
mata pelajaran: 


1. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 


Peningkatan Keterampilan Membaca dan Menulis: Menyediakan 
bahan bacaan yang sesuai dengan materi pembelajaran dan mendorong 
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siswa untuk menulis esai, cerpen, atau puisi yang terkait dengan topik 
pembelajaran. 


2. Matematika 


Penggunaan Teks Matematika: Mengintegrasikan teks matematika 
yang relevan dan mendorong siswa untuk membaca, memahami, dan 
menyelesaikan masalah matematika yang kompleks dalam konteks 
nyata. 


3. Ilmu Pengetahuan Alam 


Analisis Teks Ilmiah: Mengajarkan siswa untuk membaca dan 
menganalisis artikel ilmiah, grafik, dan diagram yang relevan dengan 
topik ilmu pengetahuan alam yang sedang dipelajari. 


4. Sejarah dan Kajian Sosial 


Penelitian dan Penulisan Sejarah: Mengembangkan keterampilan 
penelitian sejarah dan kemampuan menulis laporan sejarah atau 
analisis tentang peristiwa historis. 


5. Seni dan Musik: 


Penulisan Reflektif dan Interpretatif: Mendorong siswa untuk 
mengekspresikan interpretasi mereka tentang karya seni atau musik 
dalam bentuk tulisan reflektif atau deskriptif. 


6. Pendidikan Kesehatan dan Kebugaran 


Membaca dan Memahami Informasi Kesehatan: Menyediakan bahan 
bacaan tentang kesehatan dan kebugaran, dan mendorong siswa untuk 
membaca dan memahami informasi tersebut untuk meningkatkan 
kesadaran kesehatan mereka. 


7. Bahasa Asing 


Peningkatan Keterampilan Berbicara dan Mendengarkan: Menerapkan 
metode pembelajaran yang mengintegrasikan latihan berbicara dan 
mendengarkan dalam bahasa asing, seperti dialog atau diskusi 
kelompok. 
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8. Pendidikan Teknologi 


Literasi Digital: Mempelajari dan menerapkan literasi digital, termasuk 
evaluasi sumber daya online, pembuatan presentasi digital, dan 
pengembangan proyek berbasis teknologi. 


9. Pendidikan Kewarganegaraan 


Analisis Teks Kewarganegaraan: Membaca dan menganalisis teks-teks 
yang berkaitan dengan isu-isu kewarganegaraan, dan mendorong siswa 
untuk menyuarakan pandangan mereka melalui penulisan atau 
presentasi. 


10. Pendidikan Agama 


Keterampilan Menulis Reflektif: Mendorong siswa untuk 
mengekspresikan pemikiran dan pengalaman mereka dalam hubungan 
dengan nilai dan keyakinan agama melalui tulisan reflektif. 


11. Pendidikan Karakter 


Pembacaan dan Diskusi Kasus Karakter: Menggunakan cerita atau 
kasus karakter dalam literatur atau sejarah sebagai dasar untuk 
membaca dan berdiskusi tentang nilai-nilai moral dan karakter. 


12. Pendidikan Kejuruan 


Pengembangan Keterampilan Menulis Profesional: Mendorong siswa 
untuk mengembangkan keterampilan menulis profesional, seperti 
pembuatan laporan proyek, proposal, atau dokumen teknis. 


Integrasi literasi tidak hanya melibatkan penerapan keterampilan 
literasi, tetapi juga memungkinkan siswa untuk memahami dan 
menerapkan keterampilan tersebut dalam konteks yang bermakna. 
Dengan cara ini, literasi menjadi alat yang kuat untuk meningkatkan 
pemahaman dan pencapaian dalam seluruh mata pelajaran. Wallahu 
A'lam. 
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“Ilmu adalah sebaik-baik perbendaharaan dan yang paling 
indahnya. Ia ringan dibawa, namun besar manfaatnya. Di 
tengah-tengah orang banyak ia indah, sedangkan dalam 
kesenderian ia menghibur” 


(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB 3 


MANFAAT GERAKAN LITERASI 
SEKOLAH 


Gerakan Literasi Sekolah memperkuat gerakan penumbuhan 
budi pekerti sebagaimana dituangkan dalam Permendikbud Nomor 23 
Tahun 2015. Salah satu kegiatan di dalam gerakan tersebut adalah 
kegiatan 15 menit membaca buku non pelajaran sebelum waktu belajar 
dimulai, kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat 
membaca siswa serta meningkatkan keterampilan membaca agar 
pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. Materi pada bacaan 
berisi nilai-nilai budi pekerti, kearifan lokal, wawasan nasional, dan 
wawasan global serta pengetahuan tentang sejarah dan nilai-nilai sosial 
dimasa lampau yang disampaikan sesuai tahap perkembangan siswa 
(Kemendikbud, 2016). 


A. Peningkatan Kemampuan Akademis 


Gerakan literasi sekolah memiliki peran yang penting dalam 
peningkatan kemampuan akademis siswa. Berikut adalah beberapa 
manfaat dari gerakan literasi sekolah dalam konteks peningkatan 
kemampuan akademis: 
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Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis: Gerakan 
literasi sekolah membantu meningkatkan kemampuan membaca 
dan menulis siswa. Dengan fokus pada literasi, siswa menjadi 
lebih terampil dalam memahami teks, mengekstrak informasi, 
dan menyusun gagasan secara tertulis. 


Memperluas Kosakata dan Pemahaman Bahasa: Aktivitas 
literasi membantu memperluas kosakata siswa dan memahami 
makna kata-kata dalam konteks. Hal ini dapat meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran di berbagai 
subjek. 


Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis: Membaca teks yang 
beragam dan mempertimbangkan berbagai gagasan membantu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Mereka 
belajar untuk menilai, menganalisis, dan merespons informasi 
dengan lebih baik. 


Pengembangan Kemampuan Penalaran dan Argumentasi: 
Literasi tidak hanya terkait dengan kemampuan membaca dan 
menulis, tetapi juga dengan kemampuan berargumentasi dan 
mengekspresikan pendapat dengan jelas. Ini dapat membantu 
siswa dalam pengembangan kemampuan berbicara dan menulis 
secara persuasif. 


Peningkatan Prestasi Akademis Secara Umum: Siswa yang 
memiliki kemampuan literasi yang baik cenderung mencapai 
prestasi akademis yang lebih tinggi. Mereka dapat lebih mudah 
mengikuti pelajaran di kelas, mengikuti petunjuk, dan 
menyelesaikan tugas-tugas akademis dengan baik. 


Mendorong Minat terhadap Pembelajaran: Aktivitas literasi 
yang menarik dan relevan dapat meningkatkan minat siswa 
terhadap pembelajaran. Ketika siswa menemukan kesenangan 
dalam membaca dan menulis, mereka cenderung lebih 
termotivasi untuk belajar. 
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Persiapan untuk Tantangan Akademis yang Lebih Tinggi: 
Literasi sekolah membekali siswa dengan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan akademis yang lebih 
tinggi, termasuk memahami teks ilmiah, menyusun esai, dan 
menganalisis informasi kompleks. 


Peningkatan Keterampilan Digital: Literasi tidak hanya 
mencakup kemampuan tradisional membaca dan menulis, tetapi 
juga melibatkan literasi digital. Siswa diajarkan untuk 
menggunakan teknologi dengan bijak, mencari informasi secara 
online, dan berpartisipasi dalam komunitas digital. 


Mengurangi Kesenjangan Pembelajaran: Gerakan literasi dapat 
membantu mengurangi kesenjangan pembelajaran antar siswa. 
Fokus pada literasi memberikan peluang yang lebih merata bagi 
semua siswa untuk mengembangkan keterampilan kritis yang 
diperlukan. 


Dengan demikian, gerakan literasi sekolah tidak hanya 


memberikan manfaat langsung dalam hal kemampuan membaca dan 
menulis, tetapi juga secara luas meningkatkan kemampuan akademis 
siswa di berbagai mata pelajaran 


B. Hubungan antara Literasi dan Prestasi Belajar 


Hubungan antara literasi dan prestasi belajar sangat erat dan 


kompleks. Literasi dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa di berbagai tingkatan. Berikut adalah 
beberapa cara bagaimana literasi dan prestasi belajar saling terkait: 


1. 


Kemampuan Membaca dan Menulis: Literasi, khususnya 
kemampuan membaca dan menulis, adalah dasar dari sebagian 
besar aktivitas pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan 
membaca yang baik lebih mampu mengakses informasi dari 
berbagai sumber, mengikuti materi pelajaran, dan 
menyelesaikan tugas-tugas akademis. 
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Pemahaman Teks dan Materi Pelajaran: Kemampuan literasi 
membantu siswa dalam memahami teks-teks pelajaran, bukan 
hanya dalam mata pelajaran bahasa, tetapi juga dalam mata 
pelajaran lainnya. Pemahaman yang baik terhadap teks 
membantu siswa menguasai konsep-konsep kunci dalam 
berbagai bidang studi. 


Kosakata dan Keterampilan Bahasa: Literasi berperan dalam 
pengembangan kosakata dan keterampilan bahasa siswa. Siswa 
dengan kosakata yang luas dan keterampilan berbahasa yang 
baik cenderung lebih sukses dalam menyusun pemikiran mereka 
dengan jelas dan merinci. 


Kemampuan Berpikir Kritis: Literasi tidak hanya terbatas pada 
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup 
kemampuan berpikir kritis. Siswa yang terampil secara literasi 
dapat menilai, menganalisis, dan mengkritisi informasi dengan 
lebih baik, yang merupakan keterampilan kritis untuk mencapai 
prestasi belajar yang tinggi. 


Pengembangan Penalaran dan Argumentasi: Literasi membantu 
siswa dalam mengembangkan kemampuan untuk merumuskan 
argumen, menyusun pendapat, dan mengemukakan gagasan 
dengan jelas. Keterampilan ini sangat penting dalam menulis 
esai, berdebat, atau menyampaikan presentasi, yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar secara keseluruhan. 


Minat dan Motivasi terhadap Pembelajaran: Literasi juga dapat 
memainkan peran dalam membangun minat dan motivasi siswa 
terhadap pembelajaran. Siswa yang menemukan kegembiraan 
dalam membaca dan menulis cenderung lebih termotivasi untuk 
belajar dan mencapai prestasi yang lebih tinggi. 


Literasi Digital: Dalam era digital, literasi juga mencakup 
kemampuan untuk beroperasi secara efektif dalam lingkungan 
digital. Siswa yang terampil secara literasi digital dapat lebih 
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efisien menggunakan sumber daya online dan teknologi untuk 
mendukung pembelajaran mereka. 


8. Peningkatan Keterampilan Menyelesaikan Masalah: 
Kemampuan literasi dapat membantu siswa mengembangkan 
keterampilan menyelesaikan — masalah. Mereka dapat 
menganalisis informasi dengan lebih baik, mengidentifikasi 
solusi yang mungkin, dan menyusun argumen atau jawaban 
secara sistematis. 


Dengan demikian, literasi memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa, tidak hanya dalam mata 
pelajaran bahasa, tetapi juga dalam berbagai bidang studi. Melibatkan 
siswa dalam kegiatan literasi yang bervariasi dapat meningkatkan 
kemampuan mereka dan secara keseluruhan mendukung pencapaian 
prestasi belajar yang lebih baik. 


C. Literasi sebagai Landasan untuk Mata Pelajaran 


Literasi berfungsi sebagai landasan yang kuat untuk mata 
pelajaran lainnya karena melibatkan keterampilan-keterampilan dasar 
yang diperlukan untuk memahami, mengolah, dan berkomunikasi 
dengan informasi. Di bawah ini adalah beberapa alasan mengapa 
literasi dianggap sebagai landasan penting untuk mata pelajaran 
lainnya: 


1. Kemampuan Membaca: Kemampuan membaca merupakan 
dasar dari literasi. Mata pelajaran seperti sejarah, ilmu 
pengetahuan, matematika, dan bahasa asing seringkali 
memerlukan pemahaman terhadap teks-teks yang kompleks. 
Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik lebih 
mampu mengakses materi pelajaran, memahami petunjuk, dan 
mengeksplorasi sumber daya pembelajaran. 


2. Kemampuan Menulis: Menulis adalah cara untuk 
menyampaikan ide dan gagasan. Kemampuan menulis yang baik 
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memungkinkan siswa untuk menyusun pikiran mereka dengan 
jelas dan merinci. Hal ini berguna dalam mata pelajaran yang 
memerlukan esai, laporan, atau proyek-proyek penelitian. 


Kosakata dan Keterampilan Bahasa: Literasi memainkan peran 
penting dalam pengembangan kosakata dan keterampilan 
bahasa. Mata pelajaran seperti bahasa Indonesia, bahasa Inggris, 
dan bahasa asing memerlukan pemahaman yang baik terhadap 
kosakata dan struktur bahasa untuk memahami dan 
menghasilkan teks yang tepat. 


Pemahaman Teks dan Materi Pelajaran: Siswa perlu memiliki 
kemampuan untuk memahami teks-teks pelajaran yang 
kompleks. Kemampuan ini melibatkan pemahaman konteks, 
struktur teks, dan pengenalan ide-ide kunci. Pemahaman yang 
baik terhadap materi pelajaran sangat penting untuk mencapai 
keberhasilan dalam mata pelajaran tersebut. 


Kemampuan Berpikir Kritis: Literasi membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Mata pelajaran 
seperti ilmu pengetahuan dan matematika memerlukan analisis 
yang mendalam terhadap informasi. Siswa yang terampil secara 
literasi cenderung lebih baik dalam mengevaluasi, menganalisis, 
dan menyusun argumen. 


Peningkatan Keterampilan Komunikasi: Literasi membantu 
dalam pengembangan keterampilan komunikasi, baik lisan 
maupun tulisan. Kemampuan untuk menyampaikan ide dan 
gagasan secara efektif sangat diperlukan dalam mata pelajaran 
seperti seni, bahasa, dan ilmu sosial. 


Peningkatan Keterampilan Penalaran dan Argumentasi: Literasi 
memperkaya keterampilan penalaran dan argumentasi siswa. Ini 
sangat berharga dalam mata pelajaran yang memerlukan 
pemikiran kritis, seperti filsafat atau ilmu pengetahuan sosial. 


Literasi Digital: Dalam dunia yang semakin terhubung secara 
digital, literasi digital menjadi keterampilan penting. Mata 
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pelajaran seperti teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
memanfaatkan keterampilan ini untuk penggunaan teknologi 
yang efektif dalam pembelajaran. 


Melibatkan siswa dalam pengembangan keterampilan literasi 
dapat mempersiapkan mereka dengan landasan yang kokoh untuk 
sukses dalam berbagai mata pelajaran. Oleh karena itu, pendidikan 
literasi tidak hanya mendukung pencapaian akademis dalam mata 
pelajaran bahasa, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap 
keberhasilan siswa di seluruh kurikulum. 


D. Pengembangan Keterampilan Hidup 


Literasi memiliki peran krusial dalam pengembangan 
keterampilan hidup atau life skills. Keterampilan hidup adalah 
kemampuan yang diperlukan individu untuk mengatasi tantangan 
sehari-hari dan untuk berhasil dalam berbagai aspek kehidupan. 
Berikut adalah beberapa manfaat literasi dalam pengembangan 
keterampilan hidup: 


1. Kemampuan Berkomunikasi: Literasi, terutama literasi bahasa, 
memainkan peran sentral dalam pengembangan kemampuan 
berkomunikasi. Individu yang terampil secara literasi mampu 
menyampaikan ide, berbicara dengan jelas, dan berkomunikasi 
secara efektif, keterampilan yang sangat penting dalam 
hubungan sosial dan profesional. 


2. Pemecahan Masalah: Literasi membantu dalam pengembangan 
kemampuan pemecahan masalah. Membaca dan menulis 
melibatkan pemikiran kritis dan analisis, yang dapat 
diaplikasikan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari atau 
mengatasi tantangan hidup. 


3. Kemandirian: Kemampuan membaca dan memahami instruksi, 
seperti manual atau panduan, memberikan individu kemandirian. 
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Literasi memungkinkan mereka untuk mengatasi tugas-tugas 
sehari-hari tanpa tergantung pada orang lain. 


Pengambilan Keputusan yang Bijak: Literasi membantu dalam 
pengembangan kemampuan pemahaman informasi. Individu 
yang terampil secara literasi cenderung lebih mampu mengambil 
keputusan yang bijak karena mereka dapat mengevaluasi 
informasi dengan lebih baik. 


Manajemen Waktu: Kemampuan membaca dan menyusun 
jadwal, panduan, atau rencana membantu dalam pengembangan 
keterampilan manajemen waktu. Literasi memungkinkan 
individu untuk lebih efisien mengorganisir dan mengelola waktu 
mereka. 


Keterampilan Finansial: Literasi keuangan, bagian dari literasi 
secara keseluruhan, mendukung pengembangan keterampilan 
finansial. Ini termasuk kemampuan membaca laporan keuangan, 
menyusun anggaran, dan membuat keputusan keuangan yang 
bijak. 

Kemampuan Menggunakan Teknologi: Literasi digital menjadi 
semakin penting dalam era teknologi modern. Literasi 
membantu individu untuk menggunakan teknologi dengan bijak 
dan efektif, membuka pintu untuk peluang pendidikan, 
pekerjaan, dan koneksi sosial. 


Keterampilan Pekerjaan dan Karir: Literasi membantu dalam 
pengembangan keterampilan yang diperlukan di dunia kerja. 
Kemampuan membaca, menulis, dan berbicara dengan jelas 
adalah aset berharga dalam hampir semua lingkungan kerja. 


Hubungan Sosial yang Sehat: Literasi “mendukung 
pengembangan kemampuan berkomunikasi interpersonal. 
Individu yang terampil secara literasi cenderung lebih baik 
dalam memahami dan merespons emosi orang lain, memperkuat 
hubungan sosial mereka. 
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10. Keterampilan Kewarganegaraan: Literasi mendukung 


pemahaman terhadap isu-isu sosial, politik, dan ekonomi. 
Individu yang terampil secara literasi lebih mampu berpartisipasi 
dalam kehidupan masyarakat, memberikan suara mereka dalam 
pengambilan keputusan, dan menjadi warga yang berpendidikan. 


Dengan demikian, literasi bukan hanya keterampilan akademis 


tetapi juga merupakan pondasi yang kuat untuk pengembangan 
keterampilan hidup yang diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan 
sehari-hari. 


E. Kemampuan Berpikir Kritis dan Analitis 


Literasi memiliki peran kunci dalam pengembangan kemampuan 


berpikir kritis dan analitis. Berikut adalah beberapa manfaat literasi 
dalam hal pengembangan kedua kemampuan tersebut: 


1. 


Pemahaman Teks yang Mendalam: Literasi, khususnya dalam 
membaca, membantu individu untuk memahami teks dengan 
lebih mendalam. Proses membaca yang kritis melibatkan 
analisis terhadap informasi, evaluasi argumen, dan pengenalan 
ide-ide kunci dalam teks. 


Pengembangan Kemampuan Menarik Kesimpulan: Literasi 
memungkinkan individu untuk mengembangkan kemampuan 
menarik kesimpulan dari informasi yang ada. Ini melibatkan 
pemahaman terhadap relasi antara ide-ide, fakta, dan konsep 
dalam teks. 


Kemampuan Evaluasi Terhadap Informasi: Literasi membantu 
dalam pengembangan kemampuan evaluasi terhadap informasi. 
Individu yang terampil secara literasi dapat mengidentifikasi 
sumber-sumber yang dapat dipercaya, memahami sudut pandang 
penulis, dan menilai validitas suatu argumen. 


Pengembangan Keterampilan Analisis Teks: Proses membaca 
dan menulis dalam literasi melibatkan keterampilan analisis 
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terhadap struktur teks, penggunaan bahasa, dan gaya penulisan. 
Ini membantu dalam pengembangan kemampuan analitis dalam 
memahami konteks dan maksud komunikasi. 


Kemampuan Menganalisis Argumen: Literasi memungkinkan 
individu untuk menganalisis argumen yang disajikan dalam teks. 
Ini mencakup pengenalan premis, kesimpulan, dan cara argumen 
dibangun, yang merupakan keterampilan kritis dalam berpikir 
secara analitis. 


Meningkatkan Keterampilan Menyusun Argumen: Keterampilan 
menulis dalam literasi memungkinkan individu untuk menyusun 
argumen dengan jelas dan terstruktur. Proses ini melibatkan 
pengembangan ide, penempatan argumen secara logis, dan 
menggunakan bukti yang relevan. 


Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis: Literasi secara 
umum, baik itu dalam membaca maupun menulis, mendukung 
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Individu dapat 
mempertanyakan informasi, melihat suatu masalah dari berbagai 
sudut pandang, dan merespons secara kritis terhadap ide-ide 
yang disajikan. 


Pemahaman Terhadap Gaya Bahasa dan Nuansa Teks: Literasi 
membantu individu untuk memahami nuansa dan gaya bahasa 
dalam teks. Ini melibatkan kemampuan membaca antara baris 
dan memahami makna implisit, yang mendukung pemikiran 
kritis terhadap konten teks. 


Pengembangan Keterampilan Berpikir Logis: Literasi, 
khususnya dalam pengembangan keterampilan menulis 
argumen, memungkinkan individu untuk berpikir secara logis 
dan merinci argumen mereka dengan urut dan sistematis. 


Peningkatan Kreativitas: Meskipun kreativitas sering kali 
dihubungkan dengan aspek artistik, literasi juga dapat 
meningkatkan kreativitas dalam berpikir. Kemampuan berpikir 
kritis dan analitis dapat merangsang ide-ide kreatif dan inovatif. 
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Dengan membangun keterampilan literasi, individu dapat 
mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka, membantu 
mereka dalam memahami dunia dengan lebih mendalam, mengambil 
keputusan yang lebih baik, dan merespon kompleksitas informasi 
dengan lebih baik. 


F. Keterampilan Komunikasi Efektif 


Era informasi identik dengan era literasi yang menggambarkan 
kemampuan berinteraksi, berkomunikasi, bahkan beraktualisasi tidak 
cukup hanya dinyatakan secara lisan, namun juga secara tertulis. 
Sulzby (1986) menjelaskan, literasi adalah kemampuan berbahasa 
seseorang (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) untuk 
berkomunikasi dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya. 
Selanjutnya Sulzby juga menyatakan literasi secara sempit, yaitu 
literasi sebagai kemampuan membaca dan menulis. Graff (2006) 
mengartikan literasi sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis. 


Literasi memainkan peran yang krusial dalam pengembangan 
keterampilan komunikasi yang efektif. Keterampilan komunikasi yang 
baik tidak hanya melibatkan kemampuan berbicara dan menulis, tetapi 
juga memahami konteks, audiens, dan pesan yang ingin disampaikan. 
Berikut adalah beberapa manfaat literasi dalam pengembangan 
keterampilan komunikasi yang efektif: 


1. Kemampuan Membaca dan Memahami Pesan: Literasi, terutama 
literasi membaca, membantu individu untuk mengembangkan 
kemampuan membaca dan memahami pesan dengan baik. Ini 
mencakup memahami makna teks, mencerna informasi dengan 
tepat, dan merespons terhadap pesan dengan cara yang sesuai. 


2. Pemahaman Konteks Komunikasi: Literasi membantu individu 
dalam memahami konteks komunikasi. Membaca berbagai jenis 
teks membantu mereka memahami norma-norma budaya, 
konvensi, dan aturan-aturan komunikasi yang berlaku dalam 
suatu konteks. 
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Keterampilan Menulis yang Jelas dan Tepat: Literasi menuntut 
pengembangan keterampilan menulis yang baik. Individu yang 
terampil secara literasi mampu menyampaikan ide-ide mereka 
dengan jelas, terstruktur, dan tepat, memfasilitasi pemahaman 
yang baik dari pihak yang membaca. 


Kemampuan Menyampaikan Pesan dengan Efektif: Literasi 
membantu dalam pengembangan kemampuan menyampaikan 
pesan secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Individu 
yang terampil secara literasi mampu mengorganisir kata-kata 
mereka dengan baik untuk mencapai tujuan komunikasi mereka. 


Kemampuan Menganalisis Audiens: Literasi membantu individu 
untuk menganalisis audiens mereka dengan lebih baik. 
Pemahaman terhadap audiens membantu dalam menyusun pesan 
yang lebih relevan, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan dan 
kepentingan mereka. 


Penggunaan Bahasa yang Tepat: Literasi memberikan fondasi 
untuk penggunaan bahasa yang tepat dalam komunikasi. 
Individu yang terampil secara literasi dapat memilih kata-kata 
yang sesuai dengan konteks dan audiens, menghindari ambigu 
atau salah pengertian. 


Peningkatan Keterampilan Mendengarkan: Literasi, termasuk 
literasi mendengarkan, memperkuat keterampilan mendengarkan 
individu. Mendengarkan secara aktif dan memahami pesan yang 
disampaikan oleh orang lain adalah bagian penting dari 
komunikasi yang efektif. 


Pengembangan Keterampilan Presentasi: Literasi mendukung 
pengembangan keterampilan presentasi. Individu yang terampil 
secara literasi dapat menyusun presentasi yang terstruktur, 
merinci argumen dengan baik, dan menyampaikan pesan dengan 
percaya diri. 


Pemahaman Terhadap Nuansa Komunikasi: Literasi membantu 
individu untuk memahami nuansa komunikasi, termasuk makna 
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implisit dan non-verbal. Ini memperkaya kemampuan mereka 
dalam membaca ekspresi wajah, nada suara, dan gerakan tubuh 
dalam suatu interaksi komunikatif. 


10. Kemampuan Mengatasi Miskomunikasi: Literasi memberikan 
dasar untuk mengatasi miskomunikasi. Individu yang terampil 
secara literasi mampu mengidentifikasi dan memperbaiki 
kesalahpahaman dalam komunikasi, menjaga hubungan 
interpersonal yang sehat. 


Dengan demikian, literasi berperan sebagai pondasi penting 
dalam pengembangan keterampilan komunikasi yang efektif. 
Kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis yang diperoleh 
melalui literasi membantu individu untuk menjadi komunikator yang 
lebih terampil dan sukses. Wallahu A'lam. 
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“Pelajarilah ilmu, niscaya kalian akan dikenal dengannya, 
dan amalkanlah ilmu (yang kalian pelajari) itu, niscaya 
kalian akan termasuk ahlinya” 


(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB 4 


LANGKAH-LANGKAH IMPLEMENTASI 
GERAKAN LITERASI SEKOLAH 


Dalam meningkatkan budaya dan indeks literasi, pemerintah 
melalui kemendikbud menyelenggarakan program gerakan literasi 
nasional yang melibatkan keluarga, sekolah, masyarakat, dalam 
mewujudkan belajar sepanjang hayat (long live education) dan 
masyarakat yang berkualitas (Kemendikbud, 2017). Dalam rangka 
pelaksanaan GLN harus mengacu pada prinsip penyelenggaraan yaitu 
prinsip berkesinambungan, terintegrasi, dan melibatkan semua 
pemangku kepentingan. Cakupan gerakan literasi nasional meliputi 
literasi baca tulis, liteasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi 
fiansial, dan literasi budaya dan kewarganegaraan (Kemendikbud, 
2017). 


Sekolah sebagai ujung tombak pelaksanaan gerakan literasi 
nasional diberikan kewenangan untuk menyelaraskan program 
gerakan literasi terutama meningkatkan literasi membaca dan 
menulis melalui gerakan literasi sekolah (GLS). 


Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan secara bertahap dengan 
mempertimbangkan kesiapan sekolah diseluruh Indonesia. Kesiapan 
ini mencakup kesiapan kapasitas fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, 
sarana, prasarana literasi), kesiapan warga sekolah (kepala sekolah, 
guru, siswa, orang tua, dan komponen masyarakat lain), dan kesiapan 
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sistem pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, 
dan perangkat kebijakan yang relevan). Untuk memastikan 
keberlangsungannya dalam jangka panjang, program literasi sekolah 
dilaksanakan dengan 3 tahap yaitu, Tahap Pembiasaan, Tahap 
Pengembangan, dan Tahapan Pembelajaran (Sufyadi et al., 2016:5). 
Tahapan ini jika dirinci adalah sebagai berikut: (1) Penumbuhan minat 
baca melalui kegiatan 15 menit membaca (Permendikbud No. 23 
Tahun 2015), (2) Meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan 
menanggapi buku pengayaan, (3) Meningkatkan kemampuan literasi 
di semua mata pelajaran: menggunakan buku, dan (4) Pengayaan dan 
strategi membaca di semua mata pelajaran. 


Adapun prinsip-prinsip GLS diantaranya, yaitu: (1) sesuai 
dengan tahapan perkembangan peserta didik berdasarkan 
karakteristiknya, (2) dilaksanakan secara berimbang, menggunakan 
berbagai ragam teks dan memperhatikan kebutuhan peserta didik, (3) 
berlangsung secara terintegrasi dan holistik di semua area kurikulum, (4) 
kegiatan literasi dilakukan secara berkelanjutan, (5) melibatkan 
kecakapan berkomunikasi lisan, dan (6) mempertimbangkan 
keberagaman (Prasetyarini, tt.). 


Dalam hal sekolah menjadi garda terdepan dalam 
pengembangan budaya literasi, menurut Beers, dkk (Kemendikbud, 
2016), menyampaikan beberapa strategi untuk menciptakan budaya 
literasi yang positif di sekolah yaitu: (1) Mengkondisikan lingkungan 
fisik ramah literasi, (2) Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif 
sebagai model komunikasi dan interaksi yang literat, dan (3) 
Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat. 


A. Pembentukan Tim Literasi 


Pembentukan tim literasi di sekolah adalah langkah yang 
penting untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan literasi di 
kalangan siswa. Tim literasi dapat terdiri dari guru, staf sekolah, dan 
bahkan orang tua yang berkolaborasi untuk menciptakan lingkungan 
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belajar yang mendukung pengembangan literasi. Berikut adalah 
beberapa langkah untuk membentuk tim literasi di sekolah: 


1. 


Identifikasi Tujuan dan Sasaran: Tentukan tujuan dan sasaran 
tim literasi. Apakah fokusnya pada meningkatkan kemampuan 
membaca, menulis, literasi digital, atau kombinasi dari 
semuanya? Menetapkan tujuan yang jelas akan membantu tim 
untuk bekerja secara terfokus. 


Identifikasi Anggota Tim: Pilih anggota tim literasi dari 
berbagai disiplin dan tingkatan pendidikan. Tim literasi yang 
efektif dapat mencakup guru mata pelajaran, guru bahasa, guru 
perpustakaan, spesialis literasi, dan orang tua. Pastikan anggota 
tim memiliki minat dan komitmen untuk meningkatkan literasi 
di sekolah. 


Penunjukan Koordinator Literasi: Tentukan seorang koordinator 
literasi yang bertanggung jawab untuk memimpin dan mengelola 
kegiatan tim. Koordinator literasi dapat berperan sebagai 
penghubung antara tim literasi, staf sekolah, dan pihak-pihak 
terkait lainnya. 


Pengembangan Rencana Kerja: Buat rencana kerja yang 
mencakup langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan tim 
literasi. Rencana tersebut dapat mencakup kegiatan-kegiatan 
seperti pelatihan guru, workshop literasi untuk siswa, 
pembentukan kelompok baca, dan pengembangan program 
literasi khusus. 


Pelibatan Pihak Terkait: Libatkan pihak-pihak terkait, termasuk 
orang tua, dalam kegiatan literasi. Pihak terkait dapat 
mendukung upaya tim literasi dengan membaca bersama anak- 
anak, menghadiri seminar literasi, atau berpartisipasi dalam 
kegiatan literasi yang diadakan di sekolah. 


Pelatihan Guru: Sediakan pelatihan untuk guru terkait strategi 
dan pendekatan literasi terkini. Dukungan ini dapat membantu 
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guru mengintegrasikan praktik literasi yang baik ke dalam 
kurikulum dan metode pengajaran mereka. 


Kolaborasi Antar-Mata Pelajaran: Dorong kolaborasi antar-mata 
pelajaran dalam konteks literasi. Bekerjasama dengan guru-guru 
dari berbagai mata pelajaran membantu siswa melihat 
keterkaitan antara literasi dan disiplin ilmu lainnya. 


Penyediaan Sumber Daya Literasi: Pastikan tersedianya sumber 
daya literasi yang memadai di perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan dapat berperan sebagai pusat literasi, menyediakan 
buku-buku yang bervariasi, literatur bantuan belajar, dan 
perangkat literasi digital. 


Pengukuran dan Evaluasi: Tetapkan indikator kinerja dan 
metode evaluasi untuk mengukur kemajuan tim literasi. Evaluasi 
dapat mencakup penilaian kemampuan membaca dan menulis 
siswa, partisipasi dalam kegiatan literasi, dan efektivitas strategi 
literasi yang diimplementasikan. 


Promosi Literasi di Komunitas: Libatkan komunitas dalam 
upaya literasi. Adakan acara literasi di sekolah, seperti bazar 
buku, festival literasi, atau pelatihan literasi untuk orang tua. 
Membuat literasi menjadi fokus perhatian dapat memperkuat 
dukungan dari seluruh komunitas. 


Penelitian Savira Anthatya Putri (2010) dengan judul 
“Peningkatan Minat dan Budaya Baca Masyarakat: Upaya 
Forum Indonesia dalam Bersinergi Menuju Masyarakat Melek 
Informasi”, menyimpulkan bahwa komunitas literasi dapat 
berkontribusi dalam meningkatkan minat dan budaya membaca 
masyarakat, mampu merangkul masyarakat untuk mewujudkan 
masyarakat melek informasi. Metode yang dapat ditempuh adalah 
dengan mengadakan kegiatan- kegiatan yang dekat dengan 
keseharian masyarakat, membantu memberikan ide serta konsep 
untuk menggerakkan sekelompok masyarakat yang memiliki 
potensi untuk diberdayakan (Setyorini, tt.) 
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Melalui langkah-langkah ini, tim literasi di sekolah dapat 


membantu menciptakan budaya literasi yang positif dan mendukung, 
memperkuat keterampilan literasi siswa, dan meningkatkan hasil 
belajar secara keseluruhan 


B. Peran dan Tanggung Jawab Anggota Tim 


Literasi 


Anggota tim literasi di sekolah memiliki peran dan tanggung 


jawab khusus dalam mempromosikan dan meningkatkan literasi di 
kalangan siswa. Berikut adalah peran dan tanggung jawab umum dari 
anggota tim literasi sekolah: 


1. 


Pengembangan Program Literasi: Anggota tim literasi 
bertanggung jawab untuk mengembangkan program literasi 
yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan sekolah. Ini dapat 
mencakup perencanaan strategi pembelajaran, kegiatan khusus, 
dan inisiatif literasi lainnya. 


Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan kepada guru untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan literasi mereka. Ini 
dapat mencakup teknik mengajar literasi, penilaian literasi, dan 
cara mengintegrasikan literasi ke dalam kurikulum mata 
pelajaran. 


Mengumpulkan dan Mengevaluasi Data: Mengumpulkan data 
mengenai kemampuan literasi siswa dan melakukan evaluasi 
terhadap efektivitas program literasi yang diimplementasikan. 
Data ini digunakan untuk menilai perkembangan, 
mengidentifikasi area kelemahan, dan membuat perbaikan yang 
diperlukan. 


Koordinasi dengan Orang Tua: Berkomunikasi dengan orang tua 
untuk memahamkan pentingnya literasi dan bagaimana mereka 
dapat mendukung pembelajaran literasi di rumah. Ini dapat 
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melibatkan pertemuan orang tua, workshop literasi, dan 
menyediakan sumber daya literasi bagi keluarga. 


Kolaborasi Antar-Mata Pelajaran: Mendorong dan mendukung 
kolaborasi antar-mata pelajaran dalam mengintegrasikan literasi 
ke dalam kurikulum. Anggota tim literasi berperan sebagai 
penghubung antara guru-guru mata pelajaran untuk memastikan 
bahwa literasi diterapkan secara konsisten di seluruh kurikulum. 


Mengelola Perpustakaan Sekolah: Menyediakan sumber daya 
literasi yang memadai di perpustakaan sekolah. Anggota tim 
literasi dapat membantu dalam pemilihan buku-buku yang 
bervariasi, merencanakan kegiatan literasi di perpustakaan, dan 
memastikan bahwa fasilitas perpustakaan mendukung kegiatan 
literasi. 


Mengkoordinasikan Kegiatan Literasi: Mengkoordinasikan 
berbagai kegiatan literasi di sekolah, seperti kelompok baca, 
pertunjukan literasi, atau kompetisi menulis. Ini mencakup 
perencanaan acara, pengaturan jadwal, dan menggalang 
dukungan dari staf sekolah dan siswa. 


Pemantauan Progres Literasi Siswa: Melakukan pemantauan 
progres literasi siswa secara berkala. Hal ini melibatkan 
penilaian kemampuan membaca, menulis, dan pemahaman teks 
siswa untuk menilai dampak program literasi dan 
mengidentifikasi area perbaikan. 


Mengembangkan Sumber Daya Literasi: Membantu dalam 
mengembangkan dan menyediakan sumber daya literasi, 
termasuk bahan bacaan, materi ajar, dan alat bantu literasi 
lainnya yang mendukung kegiatan pembelajaran literasi di 
sekolah. 


Mendorong Budaya Literasi di Sekolah: Mendorong dan 
mempromosikan budaya literasi yang positif di seluruh sekolah. 
Anggota tim literasi berperan dalam menanamkan minat dan 
apresiasi terhadap literasi di kalangan siswa dan staf sekolah. 
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Dengan memenuhi peran dan tanggung jawab ini, anggota tim 
literasi berkontribusi secara signifikan terhadap upaya meningkatkan 
literasi di sekolah dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
mendukung perkembangan keterampilan literasi siswa. 


C. Kolaborasi antara Guru, Siswa, dan Orang Tua 


Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah gerakan literasi yang 
kegiatannya melibatkan siswa, guru, tenaga kependidikan, dan juga 
stakeholder. GLS bertujuan menumbuh kembangkan budaya literasi di 
sekolah, meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah, 
menjadi taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak, 
memelihara kontinuitas pembelajaran dengan menghadirkan berbagai 
buku bacaan dan mewadahi strategi membaca (Hayun dan Haryati, 
2020). 


Gerakan literasi sekolah memiliki peran strategis dalam 
menumbuhkembangkan literasi membaca siswa-siswa dengan berbagai 
program membaca yang menyenangkan yang dapat dilakukan oleh 
pihak sekolah. Sekolah selain menyediakan buku bacaan tetapi 
menyediakan tempat baca yang menyenangkan serta adanya tulisan- 
tulisan dalam bentuk motto ataupun lukisan yang dapat mendorong 
siswa untuk mencintai membaca dan buku. 


Kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua adalah kunci dalam 
berhasilnya implementasi gerakan literasi sekolah. Dengan melibatkan 
semua pihak ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang mendukung pengembangan keterampilan literasi siswa. Berikut 
adalah beberapa cara kolaborasi tersebut dapat diimplementasikan: 


1. Pertemuan Orang Tua-Guru: Adakan pertemuan rutin antara 
orang tua dan guru untuk membahas kemajuan literasi siswa. 
Pertemuan ini dapat memberikan wadah untuk berbagi 
informasi, memberikan umpan balik, dan merencanakan strategi 
bersama untuk mendukung perkembangan literasi anak. 
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Workshop Literasi untuk Orang Tua: Sediakan workshop atau 
seminar literasi khusus untuk orang tua. Dalam kegiatan ini, 
orang tua dapat memahami cara terbaik untuk mendukung 
perkembangan literasi anak di rumah, termasuk cara membaca 
bersama, memotivasi anak untuk menulis, dan memilih bahan 
bacaan yang tepat. 


Keterlibatan Orang Tua dalam Kegiatan Literasi Sekolah: Ajak 
orang tua untuk terlibat langsung dalam kegiatan literasi di 
sekolah. Mereka bisa menjadi pembaca tamu, mengorganisir 
kelompok baca, atau memberikan presentasi tentang pentingnya 
literasi bagi perkembangan anak. 


Penilaian Berkala dan Pembagian Informasi: Lakukan penilaian 
berkala mengenai kemajuan literasi siswa dan bagikan informasi 
tersebut kepada orang tua. Dengan pemahaman yang lebih baik 
mengenai kebutuhan literasi anak, orang tua dapat memberikan 
dukungan yang lebih tepat di rumah. 


Kolaborasi Antar-Guru: Dorong kolaborasi antar-guru dalam 
mengintegrasikan literasi ke dalam mata pelajaran yang berbeda. 
Guru dapat bekerja sama untuk merancang pembelajaran yang 
mendorong pemahaman literasi dan memberikan siswa 
pengalaman literasi yang kaya. 


Pertukaran Ide dan Rencana Pengajaran: Fasilitasi pertukaran 
ide dan rencana pengajaran antara guru-guru. Guru dapat 
berbagi strategi pengajaran literasi yang efektif, menilai bahan 
bacaan yang baik, dan merencanakan kegiatan literasi yang 
menarik bersama-sama. 


Peningkatan Keterlibatan Siswa: Libatkan siswa dalam 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah. 
Mereka dapat membantu dalam mendesain buletin literasi, 
mengorganisir klub baca, atau mengajak teman-teman mereka 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan literasi. 
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Pemanfaatan Teknologi Komunikasi: Manfaatkan teknologi 
komunikasi, seperti surat elektronik, platform daring, atau grup 
media sosial, untuk menjaga orang tua tetap terhubung dengan 
guru dan kegiatan literasi di sekolah. Ini memfasilitasi 
pertukaran informasi dan kolaborasi secara efisien. 


Program Membaca Bersama di Rumah: Implementasikan 
program membaca bersama di rumah yang melibatkan orang tua 
dan siswa. Program ini dapat mendorong keluarga untuk 
membaca bersama dan berbagi pengalaman literasi di rumah. 


Penyediaan Sumber Daya Literasi untuk Orang Tua: Sediakan 
sumber daya literasi untuk orang tua, seperti buku panduan, 
bahan bacaan, dan saran praktis untuk membantu mereka 
mendukung literasi anak di rumah. 


Melalui kolaborasi yang efektif antara guru, siswa, dan orang 


tua, gerakan literasi sekolah dapat menciptakan iklim pembelajaran 
yang menyeluruh dan mendalam, memberikan dampak positif terhadap 
kemampuan literasi siswa. 


D. Penyusunan Kurikulum Literasi Sekolah 


Penyusunan kurikulum literasi sekolah merupakan langkah 


penting dalam memastikan bahwa pembelajaran literasi mencakup 
aspek-aspek yang penting untuk perkembangan keterampilan 
membaca, menulis, dan berpikir kritis. Berikut adalah beberapa 
langkah yang dapat diambil dalam menyusun kurikulum literasi 
sekolah: 


1. 


Analisis Kebutuhan: Lakukan analisis kebutuhan literasi di 
sekolah. Identifikasi area kelemahan dan kekuatan siswa dalam 
literasi, serta pertimbangkan aspek-aspek seperti kemampuan 
membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, dan literasi 
digital. 
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Penyusunan Tujuan dan Standar Literasi: Tentukan tujuan dan 
standar literasi yang jelas. Tujuan ini harus sesuai dengan 
perkembangan siswa dan mencakup kemampuan-kemampuan 
literasi yang ingin dicapai pada berbagai tingkatan. 


Integrasi Literasi ke dalam Mata Pelajaran Lain: Rencanakan 
cara untuk mengintegrasikan literasi ke dalam mata pelajaran 
lain di sekolah. Pastikan bahwa kegiatan literasi mendukung dan 
melengkapi materi pelajaran lainnya. 


Pemilihan Materi Bacaan dan Sumber Daya: Pilih materi bacaan 
dan sumber daya literasi yang sesuai dengan kebutuhan dan 
minat siswa. Pastikan bahwa bahan bacaan mencakup berbagai 
genre, tingkat kesulitan, dan tema untuk menarik perhatian 
siswa. 


Pengembangan Rencana Pengajaran: Rencanakan pengajaran 
literasi yang beragam dan menarik. Sesuaikan rencana 
pengajaran dengan kebutuhan siswa, termasuk aktivitas 
membaca bersama, diskusi, penulisan kreatif, dan proyek-proyek 
literasi. 


Penggunaan Teknologi Literasi: Pertimbangkan penggunaan 
teknologi literasi, termasuk perangkat lunak pembelajaran 
literasi, aplikasi literasi digital, dan sumber daya online yang 
dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa. 


Pembelajaran Diferensial: Sesuaikan pendekatan pembelajaran 
literasi untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan gaya dan 
tingkat belajar yang berbeda. Pertimbangkan pembelajaran 
diferensial untuk mendukung semua siswa dalam mencapai 
tujuan literasi. 


Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis: Perencanakan 
kegiatan dan tugas yang mendorong pengembangan 
keterampilan berpikir kritis. Ajarkan siswa untuk menganalisis 
teks, mengevaluasi informasi, dan menyusun argumen yang 
baik. 


72 


10. 


11. 


12. 


Gerakan Literasi Sekolah 


Pelibatan Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam penyusunan 
kurikulum literasi dan memberi mereka pemahaman tentang cara 
mereka dapat mendukung perkembangan literasi anak di rumah. 


Penilaian Literasi: Rencanakan metode penilaian yang 
mencakup berbagai bentuk, seperti ujian tertulis, proyek literasi, 
presentasi, dan penilaian portofolio. Penilaian ini harus 
mencerminkan kemajuan siswa dalam mencapai tujuan literasi. 


Pelatihan Guru: Sediakan pelatihan bagi guru terkait 
implementasi kurikulum literasi. Pastikan bahwa guru memiliki 
pemahaman yang baik tentang tujuan, strategi pengajaran, dan 
evaluasi literasi. 


Pengukuran Kemajuan dan Evaluasi: Tentukan indikator 
kemajuan dan metode evaluasi untuk mengukur efektivitas 
kurikulum literasi. Evaluasi berkala dapat membantu dalam 
penyesuaian dan perbaikan yang diperlukan. 


Penting untuk diingat bahwa kurikulum literasi haruslah dinamis 


dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan 
literasi secara umum. Selain itu, melibatkan seluruh staf sekolah, orang 
tua, dan siswa dalam proses penyusunan dan implementasi kurikulum 
literasi akan meningkatkan peluang keberhasilannya. 


E. Integrasi Literasi dalam Kurikulum Sekolah 


1. 


Integrasi literasi dalam kurikulum sekolah merupakan langkah 


penting untuk memastikan bahwa pengembangan keterampilan literasi 
mencakup semua mata pelajaran dan aspek pembelajaran. Berikut 
adalah beberapa cara untuk mengintegrasikan literasi dalam kurikulum 
sekolah: 


Pembuatan Tujuan Literasi Terpadu: Tentukan tujuan literasi 
yang terintegrasi dengan tujuan pembelajaran mata pelajaran 
lain. Pastikan bahwa tujuan literasi mendukung pengembangan 
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keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan 
di semua mata pelajaran. 


Penentuan Keterampilan Literasi yang Diperlukan: Identifikasi 
keterampilan literasi khusus yang relevan untuk setiap mata 
pelajaran. Misalnya, dalam mata pelajaran sains, siswa dapat 
mengembangkan keterampilan membaca grafik dan menulis 
laporan eksperimen. 


Penggunaan Bahan Bacaan yang Relevan: Pilih bahan bacaan 
yang relevan dengan materi pembelajaran dalam setiap mata 
pelajaran. Bahan bacaan ini dapat berupa teks khusus mata 
pelajaran, artikel ilmiah, atau literatur yang terkait dengan topik 
tertentu. 


Pengembangan Aktivitas Literasi: Rencanakan aktivitas literasi 
yang terintegrasi ke dalam pengajaran mata pelajaran. 
Contohnya, diskusi berbasis teks, penulisan esai argumentatif, 
atau pembacaan dramatis dapat menjadi kegiatan literasi yang 
mendukung pembelajaran materi pelajaran. 


Pemberian Tugas Proyek Literasi: Gunakan proyek literasi 
sebagai bagian dari penilaian di berbagai mata pelajaran. Proyek 
ini dapat melibatkan penelitian, penulisan laporan, presentasi, 
atau pembuatan materi kreatif yang membutuhkan pemahaman 
mendalam terhadap materi pelajaran. 


Kolaborasi Antar-Guru: Kolaborasikan dengan guru mata 
pelajaran lain untuk mengidentifikasi peluang integrasi literasi. 
Berkomunikasilah mengenai strategi pengajaran dan aktivitas 
literasi yang sedang dilakukan di kelas masing-masing. 


Pelatihan Guru: Sediakan pelatihan literasi yang terintegrasi 
untuk guru. Dengan memberikan pemahaman dan keterampilan 
terkait integrasi literasi, guru dapat merancang pengajaran yang 
mendukung perkembangan literasi siswa di semua mata 
pelajaran. 
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8. Penilaian Literasi yang Terpadu: Integrasikan penilaian literasi 
ke dalam metode evaluasi di setiap mata pelajaran. Hal ini dapat 
mencakup penilaian keterampilan membaca dan menulis, baik 
melalui ujian tertulis maupun proyek kreatif. 


9. Pemanfaatan Teknologi Literasi: Manfaatkan teknologi untuk 
mendukung integrasi literasi. Aplikasi literasi digital, platform 
daring, atau sumber daya online dapat menjadi tambahan yang 
efektif untuk mengembangkan keterampilan literasi. 


10. Pengembangan Literasi Digital: Sejalan dengan perkembangan 
teknologi, pastikan bahwa literasi digital juga diintegrasikan ke 
dalam kurikulum. Ajarkan siswa cara menggunakan teknologi 
untuk mencari informasi, mengevaluasi sumber, dan 
berkomunikasi secara efektif. 


11. Menghadirkan Praktisi Keilmuan: Undang ahli atau praktisi 
keilmuan sebagai pembicara tamu dalam konteks literasi di 
berbagai mata pelajaran. Ini dapat memberikan siswa gambaran 
praktis tentang penggunaan literasi di berbagai bidang keilmuan. 


12. Mengkaitkan Literasi dengan Konteks Hidup: Pastikan bahwa 
aktivitas literasi diintegrasikan dengan konteks kehidupan 
sehari-hari siswa. Membuat koneksi antara materi pembelajaran 
dan pengalaman hidup mereka dapat meningkatkan motivasi dan 
pemahaman siswa. 


Integrasi literasi ke dalam kurikulum sekolah membutuhkan 
kerja sama dan komunikasi yang erat antara guru mata pelajaran, staf 
sekolah, dan administrator. Dengan menghadirkan literasi di semua 
aspek pembelajaran, sekolah dapat menciptakan pengalaman belajar 
yang holistik dan mendalam bagi siswa. 
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F. Pengembangan Bahan Ajar yang Mendukung 


Literasi 


Pengembangan bahan ajar yang mendukung literasi memerlukan 


perencanaan yang matang, kreativitas, dan pemahaman mendalam 
tentang tujuan literasi yang ingin dicapai. Berikut adalah langkah- 
langkah untuk mengembangkan bahan ajar yang mendukung literasi: 


1. 


Identifikasi Tujuan Literasi: Tentukan tujuan literasi yang ingin 
dicapai dengan menggunakan bahan ajar tersebut. Apakah 
tujuannya meningkatkan kemampuan membaca, menulis, 
berbicara, mendengarkan, atau literasi digital? Menentukan 
tujuan ini akan membimbing seluruh proses pengembangan. 


Analisis Audiens: Pahami audiens atau peserta didik yang akan 
menggunakan bahan ajar. Ketahui tingkat keterampilan literasi 
mereka, minat, dan kebutuhan pembelajaran. Pengetahuan 
mengenai audiens akan membantu dalam penyesuaian bahan 
ajar agar sesuai dengan kebutuhan mereka. 


Pilih Topik yang Menarik: Pilih topik yang menarik dan relevan 
dengan audiens. Bahan ajar yang menarik dapat memotivasi 
siswa untuk terlibat dalam pembelajaran literasi. Pilih topik yang 
dapat membangkitkan minat dan merangsang diskusi. 


Integrasi Multi-Modal: Gunakan pendekatan multi-modal dalam 
pengembangan bahan ajar. Campurkan teks, gambar, audio, dan 
video untuk mendukung berbagai jenis pembelajar. Pendekatan 
multi-modal membantu siswa dengan gaya belajar yang berbeda 
untuk memahami materi dengan lebih baik. 


Desain Teks yang Menarik: Desain teks dengan cara yang 
menarik dan mudah dipahami. Gunakan huruf yang nyaman 
dibaca, ruang antar baris yang memadai, dan susun teks dengan 
struktur yang jelas. Sertakan elemen grafis atau ilustrasi untuk 
memperjelas konsep. 
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Aktivitas Praktis: Sertakan aktivitas praktis atau latihan yang 
melibatkan siswa secara aktif. Aktivitas ini dapat mencakup 
diskusi kelompok, proyek-proyek penelitian, atau penulisan 
kreatif. Aktivitas praktis membantu mengenalkan literasi dalam 
konteks yang relevan. 


Penekanan Pemahaman Konten: Pastikan bahwa bahan ajar 
memberikan penekanan pada pemahaman konten. Siswa harus 
dapat menghubungkan konsep literasi dengan materi pelajaran 
atau kehidupan sehari-hari mereka. Jelaskan keterkaitan antara 
literasi dan pemahaman konten. 


Sesuaikan dengan Tingkat Kesulitan: Sesuaikan tingkat 
kesulitan bahan ajar dengan kemampuan literasi siswa. Pilih 
kata-kata dan struktur kalimat yang sesuai dengan tingkat 
keterampilan membaca mereka. Bahan ajar yang sesuai tingkat 
kesulitan dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. 


Berikan Umpan Balik: Berikan bahan ajar kepada rekan guru 
atau ahli literasi untuk mendapatkan umpan balik. Evaluasi 
bahan ajar dari berbagai sudut pandang dapat membantu 
perbaikan dan penyempurnaan. 


Integrasi Teknologi: Manfaatkan teknologi untuk mendukung 
literasi. Buat bahan ajar digital, pemanfaatan situs web, atau 
aplikasi literasi untuk meningkatkan interaktivitas dan 
keterlibatan siswa. 


Uji Coba di Kelas: Uji coba bahan ajar di kelas sebelum 
implementasi penuh. Perhatikan tanggapan siswa, identifikasi 
area perbaikan, dan sesuaikan bahan ajar berdasarkan 
pengalaman praktis. 


Penyediaan Sumber Daya Tambahan: Sertakan sumber daya 
tambahan, seperti daftar kata-kata kunci, ringkasan, atau 
referensi tambahan, untuk mendukung pemahaman dan 
penguasaan konsep literasi. 
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Dengan mengikuti langkah-langkah ini, pengembangan bahan 
ajar yang mendukung literasi dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran literasi di kelas dan memperkaya pengalaman belajar 
siswa 


G. Strategi Implementasi Gerakan Literasi Sekolah 


Beberapa sekolah/madrasah dalam mengimplementasikan GLS 
menggunakan strategi yang bervariasi. Strategi tersebut antara lain 
sebagai berikut (Prasetyarini, tt): 


1. Membaca Al Our'an 


GLS dapat dilaksanakan dengan mewajibkan peserta didik untuk 
membaca dan menghafalkan Al Gur'an. Kegiatan ini dilaksanakan 
setiap hari sebelum pembelajaran dimulai. Peserta didik masuk ke kelas 
masing-masing kemudian membaca Al Our'an. Setiap kelas, ada satu 
guru yang menyimak peserta didik yang membaca Al Our'an. 


2. Penyediaan Sarana Membaca 


Usaha untuk memotivasi peserta didik membaca buku juga 
dilaksanakan dengancara memberikan fasilitas berupa ruang baca yang 
luas kepada para peserta didik. Fasilitas yang diberikan kepada para 
peserta didik dilaksanakan dengan memberikan buku bacaan yang 
beragam dan menarik serta ruang membaca di perpustakaan yang luas. 
Ruang baca yang nyaman serta buku bacaanyang menarik dan beragam 
dapat memotivasi peserta didik untuk gemar membaca. 


3. Penerbitan Buletin untuk Siswa 


Buletin diisi oleh peserta didik dengan cara mewajibkan setiap 
kelas untuk mengumpulkan tulisan. Tulisan yang bagus dipilih untuk 
diterbitkan di buletin sekolah. Tulisan yang diterbitkan tidak hanya 
berupa puisi tetapi juga argumen peserta didik tentang sebuah topik, 
rangkuman cerita, puisi, maupun karangan cerita. 
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4. Mengintegrasikan Kegiatan Membaca dalam PBM 


GLS juga bisa dilaksanakan secara terintegrasi dengan kegiatan 
pembelajaran dengan cara mewajibkan peserta didik untuk membaca 
teks tertentu kemudian mereka diwajibkan untuk menceritakan kembali 
teks yang telah dibaca. Berdasarkan buku pedoman pelaksanaan GLS, 
salah satu tahapan pelaksanaan kegiatan tersebut adalah meningkatkan 
kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan. 


5. Pemberian Rewards 


Pemberian hadiah merupakan usaha yang efektif dalam 
memotivasi peserta didik membaca. Pemberian rewards dilakukan 
misalnya, dengan cara bekerjasama dengan salah satu surat kabar 
harian terkenal di daerah. Sekolah mengadakan sayembara bagi peserta 
didik untuk membaca sebuah buku. Kemudian peserta didik diminta 
untuk mengulas buku yang telah dibaca. Peserta didik yang mampu 
menulis karangan yang bagus akan diberi rewards oleh pengelola 
Koran harian tersebut. 


6. 15 Menit Membaca 


Salah satu kegiatan GLS yang bisa dilaksanakan adalah dengan 
mewajibkan peserta didik untuk membaca buku selain buku teks 
sebelum pelajaran dimulai selama 15 menit. Disamping itu, dapat pula 
sebulan sekali peserta didik diminta untuk membuat rangkuman tentang 
buku yang telah mereka baca, membuat puisi ataupun membuat poster 
tentang literasi. Setelah itu para guru diminta untuk mengevaluasi karya 
peserta didik. Karya yang bagus hendaknya dipajangdi majalah dinding 
dan peserta didik diberi rewards. 


Apabila mengacu pada Permendiknas Nomor 23 Tahun 2015 
tentang penumbuhan budi pekerti, secara utuh menyatakan bahwa 
kewajiban untuk melaksanakan program peningkatan literasi dengan 
cara mewajibkan seluruh siswa untuk menggunakan waktu 15 menit 
sebelum waktu pembelajaran dimulai guna membaca buku. Hal ini 
menunjukkan adanya tanggung jawab moral bagi guru-guru untuk 
memberikan kepastian pemenuhan minat literasi siswa dalam bentuk 
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pendampingan yang dilakukan oleh para guru. 
7. Pembentukan Komunitas Baca 


Adapun hal-hal yang dapat dilakukan dalam komunitas baca, 
yaitu: (a) Kunjungan perpustakaan (tour library), (b) Kunjungan ke 
museum (four museum), (c) Kunjungan ke toko buku (tour bookshop), 
(d) Diskusi buku, (e) jumpa penulis, (f) pelatihan jurnalistik, (g) lomba 
menulis cerpen, dongeng, (h) pemilihan the best reader, (1) Kampanye 
membaca, (j) Nonton film bareng (nobar) (Arsidi, 2014). 


H. Bentuk-bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler 
Literasi 


Kegiatan ekstrakurikuler literasi di sekolah dapat membantu 
melengkapi pembelajaran di kelas dan memberikan kesempatan 
tambahan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan literasi 
mereka dengan cara yang lebih kreatif dan berbasis minat. Berikut 
adalah beberapa bentuk kegiatan ekstrakurikuler literasi yang dapat 
diimplementasikan di sekolah: 


1. Klub Baca: Klub Baca adalah kegiatan di mana siswa 
berkumpul untuk membahas dan mendiskusikan buku-buku 
tertentu. Klub Baca dapat melibatkan pemilihan buku bulanan 
atau musiman, dan memberikan siswa kesempatan untuk berbagi 
pandangan mereka tentang bacaan tersebut. 


2. Pertunjukan Literasi: Mengadakan pertunjukan literasi yang 
melibatkan siswa dalam berbagai aspek literasi, seperti drama, 
pidato, storytelling, atau interpretasi sastra. Pertunjukan ini 
dapat diadakan sebagai acara tahunan atau sebagai respons 
terhadap bacaan tertentu. 


3. Kompetisi Menulis: Mengadakan kompetisi menulis untuk 
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan menulis 
kreatif atau esai. Kompetisi ini dapat melibatkan tema-tema 


80 


10. 


Gerakan Literasi Sekolah 


tertentu atau membuka kesempatan bagi siswa untuk 
mengeksplorasi minat mereka. 


Festival Sastra: Menyelenggarakan festival sastra di sekolah 
yang melibatkan berbagai kegiatan, seperti pameran buku, 
penandatanganan buku oleh penulis tamu, ceramah sastra, dan 
pertunjukan sastra. Festival ini dapat menjadi cara yang 
menyenangkan untuk mempromosikan minat literasi. 


Proyek Menulis Bersama: Mengorganisir proyek menulis 
bersama di mana siswa bekerja sama untuk membuat cerita atau 
buku bersama. Proyek ini dapat mencakup penulisan cerita 
bersambung atau kolaborasi antar-kelas. 


Pelatihan Jurnalistik: Menyelenggarakan kegiatan pelatihan 
jurnalistik di sekolah, di mana siswa dapat belajar tentang 
penulisan artikel, wawancara, dan penyuntingan. Siswa dapat 
membentuk redaksi sekolah dan menerbitkan surat kabar atau 
majalah sekolah. 


Pertunjukan Puisi dan Pidato: Memberikan siswa kesempatan 
untuk mengekspresikan diri melalui pertunjukan puisi atau 
pidato. Ini dapat mencakup kompetisi atau acara di mana siswa 
dapat membagikan karya-karya literasi mereka. 


Proyek Penelitian Literasi: Mengajak siswa untuk melakukan 
proyek penelitian literasi yang melibatkan studi mendalam 
tentang genre tertentu, penulis terkenal, atau tren literasi saat ini. 
Proyek ini dapat disajikan melalui poster, presentasi, atau 
laporan. 


Kelas Menulis Kreatif: Menyelenggarakan kelas menulis 
kreatif yang melibatkan aktivitas menulis cerita pendek, puisi, 
atau skenario. Kelas ini dapat diadakan secara teratur sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler. 


Membuat Podcast Literasi: Memberikan siswa kesempatan 
untuk membuat podcast literasi di mana mereka dapat 
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membahas buku favorit, mewawancarai penulis, atau berbicara 
tentang topik literasi yang menarik. 


11. Kunjungan ke Perpustakaan atau Pameran Buku: 
Mengadakan kunjungan ke perpustakaan lokal atau pameran 
buku untuk memberikan siswa pengalaman langsung dengan 
berbagai macam literatur dan kesempatan untuk berinteraksi 
dengan penulis atau pengarang lokal. 


12. Kelompok Diskusi Sastra: Membentuk kelompok diskusi 
sastra yang melibatkan siswa dalam diskusi mendalam tentang 
karya sastra tertentu. Kelompok ini dapat membantu siswa 
memahami lebih baik dan menghargai nilai-nilai sastra. 


Melalui kegiatan ekstrakurikuler literasi ini, siswa dapat 
mengembangkan keterampilan literasi mereka sambil mengeksplorasi 
minat mereka dalam cara yang kreatif dan bersosialisasi dengan 
sesama penggemar literasi. Wallahu A 'lam. 
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BAB 5 


TANTANGAN DAN SOLUSI DALAM 
GERAKAN LITERASI SEKOLAH 


Menurut Dirjen PDSM Kemendikbud terdapat tiga 
permasalahan dalam penerapan Gerkan Literasi Sekolah (GLS) secara 
nasional: Pertama, kurangnya ketersediaan buku bacaan di sekolah, 
kedua, guru belum seluruhnya menguasai tata cara ataupun metode 
dalam pelaksanaan kegiatan literasi, dan ketiga, kurang tersedianya 
tempat membaca seperti sudut baca, perpustakaan yang menunjang 
penerapan aktivitas GLS (Ilmi et al., 2021). 


Selain itu, faktor internal yang mana siswa dalam hal ini belum 
memiliki kesadaran akan kebutuhannya terhadap literasi.Beitu juga 
faktor eksternal dalam hal ini berkaitan dengan lingkungan siswa yang 
cenderung jauh dari aktivitas literasi. Kedua faktor tersebut menjadi 
kendala yang umum terjadi dalam diri siswa (Syahputra, 2022). 


A. Tantangan Umum dan Solusinya dalam 
Gerakan Literasi Sekolah 


Gerakan literasi sekolah adalah upaya untuk meningkatkan 
tingkat literasi di kalangan siswa melalui pendekatan yang 
komprehensif di lingkungan sekolah. Tantangan dalam pelaksanaan 
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gerakan literasi sekolah dapat bervariasi tergantung pada konteks lokal, 
namun beberapa tantangan umum dan solusinya dapat diidentifikasi: 


1. Kurangnya Sumber Daya 


Tantangan: Beberapa sekolah mungkin menghadapi 
keterbatasan dalam hal buku, perpustakaan, dan teknologi. 


Minimnya ketersediaan koleksi bacaan sekolah merupakan 
hal yang umum yang terjadi di sekolah-sekolah atau 
madrasah, padahal ketersediaan koleksi buku bacaan adalah 
salah satu bahan penunjang sukses atau tidaknya suatu 
program yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 
literasi, dengan semakin banyaknya pilihan buku bacaan 
siswa lebih tertarik untuk membaca (Umar dan Batubara, 
2023) 


Solusi: Mencari dukungan dari pemerintah, organisasi non- 
pemerintah, atau sponsor swasta untuk memperoleh dana 
dan sumber daya yang dibutuhkan. Menggali potensi 
sumber daya lokal dan menggandeng komunitas dapat 
membantu mengatasi keterbatasan ini. 


2. Kurangnya Keterlibatan Orang Tua 


Tantangan: Keterlibatan orang tua dapat menjadi tantangan, 
terutama jika mereka memiliki tingkat literasi yang rendah 
atau kurang memahami pentingnya literasi. 


Orang tua serta lingkungan masyarakat yang tidak kondusif 
karena budaya materialistik-hedonistik, selain penuh 
ketergesa-gesaan juga berpikir sangat instan yang dalam 
terminologi Koentjaraningrat (1994) disebut dengan budaya 
menerabas. Berbeda dengan budaya literasi memerlukan 
kesuntukan, kesunyian, dan pemahaman secara intens 
sehingga bisa diinternalisasikan dalam diri pembaca untuk 
selanjutnya dijadikan pijakan dalam bertindak. Bahkan 
Adilla (2003) menyebutkan dengan membaca bisa 


84 


Gerakan Literasi Sekolah 


mengubah perilaku seseorang, sebagaimana Gus Dur, 
Presiden RI ke-4 berubah perilaku beragamanya setelah 
membaca cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A. 
Navis. 


Solusi: Melibatkan orang tua dalam kegiatan literasi, seperti 
sesi baca bersama, lokakarya literasi, atau program 
pembelajaran orang tua. Memberikan informasi yang jelas 
tentang manfaat literasi bagi perkembangan anak dapat 
meningkatkan motivasi orang tua untuk terlibat. 


3. Kurangnya Fasilitator Literasi yang Terlatih 


Tantangan: Tidak adanya fasilitator literasi yang terlatih 
dapat menghambat keberhasilan gerakan literasi sekolah. 


Kurang inovatifnya guru dalam mengaktifkan kesadaran 
literasi siswa berpengaruh pada kualitas pelaksanaan 
program GLS, hal ini menjadi tantangan bagaimana guru- 
guru diharapkan tidak monoton dengan hanya menuntut 
murid membaca saja tanpa melakukan inovasi yang kreatif 
agar siswa dengan sendirinya sadar akan kebutuhannya 
terhadap literasi, pola komunikasi yang tepat akan 
mempengaruhi kenyamanan siswa terhadap literasi (Umar 
dan Batubara, 2023). 


Solusi: Memberikan pelatihan literasi kepada guru dan staf 
sekolah. Melibatkan para ahli literasi dan pendidik untuk 
memberikan bimbingan dan dukungan. Membangun 
jejaring kolaboratif antar guru untuk berbagi pengalaman 
dan praktik terbaik. 


4. Kurikulum yang Kurang Relevan 


Tantangan: Kurikulum yang tidak memadai atau kurang 
relevan dengan kebutuhan siswa dapat mengurangi minat 
mereka terhadap literasi. 
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Solusi: Mengembangkan kurikulum yang relevan dan 
menarik, mengintegrasikan literasi ke dalam mata pelajaran 
lain, dan menggunakan bahan bacaan yang sesuai dengan 
minat dan kebutuhan siswa. Melibatkan siswa dalam proses 
pemilihan materi bacaan juga dapat meningkatkan 
keterlibatan mereka. 


5. Tantangan Teknologi 


Tantangan: Beberapa sekolah mungkin tidak memiliki 
akses yang memadai terhadap teknologi, yang dapat 
membatasi penggunaan sumber daya digital untuk 
meningkatkan literasi. 


Solusi: Mencari cara kreatif untuk mengatasi keterbatasan 
teknologi, seperti memanfaatkan perpustakaan digital, 
menetapkan jadwal penggunaan fasilitas teknologi yang 
ada, atau menggandeng organisasi yang dapat menyediakan 
akses teknologi. 


Selain beberapa tantangan umum sebagaimana diuraikan di atas, 
sebagai tambahan berikut ini juga merupakan tantangan yang krusial 
dalam gerakan litersi sekolah, yakni: 


1. Keterbatasan Waktu 


Tantangan: Kurangnya waktu dalam jadwal pelajaran untuk 
kegiatan literasi dapat menjadi hambatan. 


Solusi: Mengintegrasikan kegiatan literasi ke dalam mata 
pelajaran yang sudah ada, seperti bahasa Indonesia atau 
mata pelajaran lain yang relevan. Pemanfaatan waktu 
istirahat atau kegiatan ekstrakurikuler juga dapat 
membantu. 


2. Kurangnya Dukungan Komunitas 


Tantangan: Tanpa dukungan komunitas, gerakan literasi 
sekolah mungkin sulit untuk berkembang. 
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Supiandi (2016:8) berpendapat Gerakan Literasi Sekolah 
terkendala dengan kurangnya warga sekolah memahami 
tentang pentingnya membaca dan menulis (literasi), 
sehingga menyebabkan rendahnya minat baca-tulis (literasi) 
bagi warga sekolah. 


Solusi: Melibatkan komunitas dalam kegiatan literasi, 
mengadakan acara bersama, dan menciptakan kemitraan 
dengan lembaga atau perusahaan setempat dapat 
memperkuat dukungan komunitas. 


3. Diversitas Bahasa dan Budaya 


Tantangan: Di daerah yang memiliki keberagaman bahasa 
dan budaya, menciptakan materi literasi yang sesuai dapat 
menjadi kompleks. 


Solusi: Mengembangkan materi literasi yang 
mencerminkan keberagaman budaya dan bahasa, serta 
melibatkan tokoh lokal dalam pengembangan materi, dapat 
membantu meningkatkan relevansi dan daya tarik. 


4. Evaluasi dan Pemantauan 


Tantangan: Kesulitan dalam mengevaluasi dan memantau 
kemajuan literasi siswa. 


Solusi: Menetapkan indikator kinerja literasi yang jelas, 
melibatkan guru dan orang tua dalam proses evaluasi, dan 
menggunakan metode evaluasi yang beragam dapat 
membantu memahami kemajuan literasi siswa. 


5. Motivasi Siswa 


Tantangan: Memotivasi siswa untuk mengembangkan 
minat dan kecintaan terhadap literasi. 


Rendahnya motivasi peserta didik dalam membaca 
merupakan permasalahan utama yang dihadapi sekolah 
dalam kegiatan GLS. Peserta didik membaca buku pada saat 
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mereka diwajibkan untuk membaca. Permasalahan di atas 
menunjukkan bahwa peserta didik harus selalu dimotivasi 
untuk membaca buku. Pemaksaan untuk membaca harus 
selalu dilakukan untuk membiasakan peserta didik 
membaca. Keterpaksaan akan menjadi kebiasaan yang akan 
berakhir jadinya kecintaan. 


e Solusi: Membuat kegiatan literasi menarik, relevan, dan 
bersifat interaktif. Memberikan pilihan bacaan yang sesuai 
dengan minat siswa juga dapat meningkatkan motivasi. 


Penting untuk memahami bahwa setiap sekolah dan komunitas 
memiliki karakteristik unik, sehingga solusi yang efektif dapat 
bervariasi. Adaptasi lokal dan keterlibatan stakeholder, termasuk 
siswa, guru, orang tua, dan komunitas, sangat penting untuk 
kesuksesan gerakan literasi sekolah. 


Selain beberapa solusi dalam menghadapi tantangan Gerakaan 
Literasi Sekolah (GLS) sebagaimana diuraikan di atas, hasil penelitian 
I Nyoman Tingkat (2019:107) juga memberikan tawaraan solusi untuk 
mengatasi tantangan dan hambatan dalam melaksanakan program GLS 
sebagai berikut: 


1. Memastikan program GLS berjalan di bawah bimbingan guru 
sesuai dengan jadwal secara berjenjang dari pembiasaan, 
pengembangan, dan pembelajaran sesuai dengan Buku Saku 
Gerakan Litrasi Sekolah yang diterbitkan Kemendikbud (2015). 
Dalam konteks ini, guru yang menjadi panitia GLS diintensifkan 
mengecek dan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum selalu 
mengingatkan jadwal literasi melalui pengumuman secara 
sentral sehingga didengar dan dilaksanakan oleh guru dan siswa. 


2. Guru dan siswa harus saling mengingatkan jadwal literasi di 
kelas masing-masing. Peringatan guru dan siswa dimaknai 
sebagai strategi komunikasi edukatif fungsional yang 
mutualistik. 


3. Membebaskan siswa memilih buku kesukaannya untuk dibaca. 
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Usulan siswa membaca secara on line juga ditoleransi sebagai 
bentuk melek literasi media digital. Dengan kebebasan itu, 
siswa tidak terkekang untuk membaca. 


4. Memberikan hadiah buku kepada para siswa dengan hasil karya 
terbaik di jenjang kelas masing-masing setelah evaluasi literasi 
dengan program Literasi dilaksanakan. 


5. Mendatangkan motivator sebagai pembicara dalam GLS, baik 
dalam rangka bedah buku maupun seminar akademik untuk 
penguatan ekosistem pendidikan yang literat. 


6. Membangun komunikasi secara intens dengan para orang tua 
siswa terkait GLS. Dengan menyadarkan orangtua siswa, pihak 
sekolah dapat membangun komunikasi dengan intensif 
selanjutnya menyosialisasikan Program GLS untuk memperoleh 
dukungan sehingga tugas mulia GLS juga menjadi tanggung 
jawab sekolah, orang tua di rumah, dengan dukungan 
masyarakat. Dengan menyatukan langkah antara guru di 
sekolah, orang tua di rumah, dan tokoh masyarakat niscaya GLS 
menjadi nafas bersama untuk menyukseskannya. Dengan 
demikian, diharapkan tuntutan keterampilan membaca pada abad 
ke-21 adalah kemampuan memahami informasi secara analitis, 
kritis, dan reflektif. 


B. Pemanfaatan Teknologi dalam Literasi 


Pemanfaatan teknologi dalam literasi dapat membawa banyak 
manfaat, tetapi juga menghadapi tantangan tertentu. Berikut adalah 
beberapa tantangan umum dan solusi yang terkait dengan pemanfaatan 
teknologi dalam gerakan literasi: 


1. Akses dan Infrastruktur 
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Tantangan: Beberapa daerah mungkin tidak memiliki akses 
yang memadai terhadap teknologi, seperti internet atau 
perangkat komputasi. 


Solusi: Pemerintah dan organisasi dapat berinvestasi dalam 
infrastruktur teknologi di daerah yang kurang berkembang. 
Selain itu, solusi alternatif seperti penggunaan perpustakaan 
digital tanpa koneksi internet atau aplikasi yang dapat 
diunduh dapat membantu mengatasi kendala akses. 


2. Kemampuan Teknologi 


Tantangan: Guru dan siswa mungkin tidak memiliki 
kemampuan teknologi yang cukup untuk memanfaatkan 
alat literasi digital. 


Solusi: Melibatkan pelatihan teknologi untuk guru dan 
siswa, menyediakan panduan atau tutorial, dan menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi teknologi 
dapat membantu mengatasi hambatan ini. 


3. Isu Keamanan dan Privasi 


Tantangan: Potensi risiko keamanan dan privasi dalam 
penggunaan teknologi literasi, terutama di kalangan anak- 
anak. 


Solusi: Pemilihan dan penggunaan platform literasi yang 
aman dan sesuai dengan standar privasi. Memberikan 
edukasi kepada siswa tentang pentingnya keamanan daring 
dan perlindungan privasi juga sangat penting. 


4. Konten Tidak Sesuai atau Tidak Relevan 


Tantangan: Adanya konten digital yang tidak sesuai atau 
tidak relevan dengan kebutuhan siswa atau kurikulum. 


Solusi: Melibatkan guru dalam pemilihan dan 
pengembangan materi literasi digital. — Mendorong 
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partisipasi siswa dalam menilai dan memberikan umpan 
balik terhadap konten dapat membantu menyaring dan 
meningkatkan relevansi materi. 


5. Kesenjangan Digital 


e Tantangan: Kemungkinan terjadinya kesenjangan digital di 
antara siswa, di mana beberapa memiliki akses teknologi 
yang baik sementara yang lain tidak. 


e Solusi: Menyediakan akses teknologi di sekolah atau 
perpustakaan, memberikan perangkat yang dibutuhkan bagi 
siswa yang tidak mampu, dan menciptakan program 
pemberdayaan digital untuk mengurangi kesenjangan. 


6. Motivasi dan Keterlibatan Siswa 


e Tantangan: Teknologi mungkin tidak selalu dapat menarik 
minat siswa atau memotivasi mereka untuk belajar. 


e Solusi: Menggunakan pendekatan kreatif dan interaktif 
dalam pengembangan konten literasi digital, seperti 
penggunaan multimedia, permainan edukasi, dan interaksi 
sosial melalui platform digital. Melibatkan siswa dalam 
desain konten literasi juga dapat meningkatkan keterlibatan 
mereka. 


Penting untuk memastikan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 
literasi diimbangi dengan strategi yang sesuai dengan kebutuhan dan 
konteks masyarakat setempat, serta selalu memperhatikan aspek 
keamanan dan privasi. Adaptasi dan pemantauan secara terus-menerus 
terhadap perubahan teknologi juga penting agar program literasi tetap 
relevan. 


231 


Gerakan Literasi Sekolah 


C. Program Motivasi dan Apresiasi Literasi 


Program motivasi dan apresiasi literasi bertujuan untuk 
mendorong minat, partisipasi, dan pencapaian dalam literasi. Namun, 
seperti halnya program lainnya, program semacam ini juga dapat 
menghadapi tantangan. Berikut adalah beberapa tantangan yang 
mungkin dihadapi oleh program motivasi dan apresiasi literasi, beserta 


solusinya: 


1. Kurangnya Partisipasi atau Minat 


Tantangan: Siswa mungkin kurang tertarik atau tidak 
termotivasi untuk mengikuti program literasi. 


Solusi: Membuat program literasi menarik dan relevan 
dengan minat siswa. Melibatkan siswa dalam perencanaan 
dan desain program juga dapat meningkatkan keterlibatan 
mereka. Menggunakan berbagai metode, seperti permainan 
literasi, pertunjukan, atau kompetisi, dapat meningkatkan 
minat. 


2. Kesenjangan Dalam Partisipasi 


Tantangan: Beberapa siswa mungkin lebih aktif daripada 
yang lain, menciptakan kesenjangan dalam partisipasi. 


Solusi: Menerapkan strategi yang mendukung partisipasi 
merata, seperti memberikan penghargaan untuk berbagai 
jenis pencapaian literasi, termasuk peningkatan 
keterampilan ' membaca, menulis, dan berbicara. 
Memastikan bahwa program dapat diakses oleh semua 
siswa, termasuk mereka dengan tingkat literasi yang 
berbeda. 


3. Kurangnya Dukungan Orang Tua 


Tantangan: Tidak adanya dukungan atau penghargaan dari 
orang tua dapat mengurangi motivasi siswa. 
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Orang tua adalah promotor utama terhadap kesadaran 
literasi siswa, maka pendampingan dan pengawasan yang 
dilakukan oleh orang tua terhadap kualitas pendidikan anak 
harus ditingkatkan. Tidak boleh hanya mengharapkan apa 
yang dilakukan oleh guru saja, namun bagaimana orang tua 
juga meningkatkan kualitas pengetahuannya agar slogan 
orang tua adalah guru pertama anak dapat benar-benar 
mempengaruhi kesadaran literasi anak (Umar dan Batubara, 
2023). 


Solusi: Melibatkan orang tua dalam program literasi, seperti 
mengundang mereka untuk hadir pada acara apresiasi 
literasi atau memberikan penghargaan kepada siswa. 
Memberikan informasi yang jelas tentang manfaat literasi 
bagi perkembangan anak juga dapat meningkatkan 
dukungan orang tua. 


4. Pemilihan Kriteria Penilaian yang Tidak Jelas 


Tantangan: Jika kriteria penilaian atau penghargaan tidak 
jelas, siswa mungkin merasa kebingungan atau tidak 
termotivasi. 


Solusi: Menetapkan kriteria penilaian yang transparan dan 
dapat dipahami oleh semua peserta. Memberikan panduan 
yang jelas tentang apa yang diharapkan dapat membantu 
siswa bekerja menuju tujuan tertentu. 


5. Kurangnya Sumber Daya 


Tantangan: Program literasi memerlukan dukungan sumber 
daya, termasuk dana untuk penghargaan atau insentif. 


Solusi: Mencari sponsor atau mitra yang dapat mendukung 
program literasi.  Menggandeng komunitas lokal, 
perusahaan, atau lembaga amal dapat membantu 
menyediakan sumber daya yang diperlukan. 


6. Kesulitan Dalam Evaluasi Efektivitas 
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e Tantangan: Menilai sejauh mana program literasi berhasil 
dalam mencapai tujuan dan meningkatkan keterampilan 
literasi siswa. 


e Solusi: Menetapkan indikator kinerja yang jelas sebelum 
pelaksanaan program, mengumpulkan data evaluasi secara 
rutin, dan melibatkan guru, siswa, dan orang tua dalam 
proses evaluasi. Menggunakan survei atau wawancara dapat 
membantu mendapatkan umpan balik yang bermanfaat. 


Penting untuk melibatkan para pemangku kepentingan dan 
secara terus-menerus mengevaluasi dan menyempurnakan program 
literasi untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesannya. Wallahu 
A'lam. 
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BAB 6 


EVALUASI DAN PEMANTAUAN 


A. Sistem Evaluasi Literasi 


Sistem evaluasi literasi adalah suatu rangkaian proses dan alat 
untuk mengukur, menilai, dan memahami tingkat literasi individu atau 
kelompok dalam suatu populasi. Evaluasi literasi memiliki tujuan 
untuk mengevaluasi kemampuan membaca, menulis, dan memahami 
informasi yang bersifat tekstual. Berikut adalah beberapa komponen 
utama dalam sistem evaluasi literasi: 


1. Penetapan Tujuan Evaluasi 


Tahap awal dalam sistem evaluasi literasi adalah menetapkan 
tujuan evaluasi yang jelas. Tujuan ini dapat mencakup 
pemahaman tingkat literasi dalam kelompok populasi tertentu, 
identifikasi area kelemahan, atau mengukur dampak program 
literasi. 


2. Pemilihan Indikator dan Kriteria 


Menentukan indikator kinerja dan kriteria penilaian yang relevan 
dengan tujuan evaluasi. Indikator ini dapat mencakup 
kemampuan membaca, menulis, pemahaman bacaan, dan literasi 
kritis. 
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Contoh: Indikator kinerja dapat mencakup tingkat pemahaman 
bacaan, kelancaran membaca, dan kemampuan menyusun 
tulisan. 


Pengembangan Instrumen Evaluasi 


Membuat atau mengadaptasi alat-alat evaluasi seperti tes, 
angket, atau proyek untuk mengukur literasi. Instrumen tersebut 
harus valid, reliabel, dan sesuai dengan konteks dan tujuan 
evaluasi. 


Contoh: Tes pemahaman bacaan, tugas menulis, atau proyek 
penelitian literasi. 


Implementasi Evaluasi 


Melaksanakan proses evaluasi sesuai dengan rencana yang telah 
disusun, termasuk memberikan instruksi kepada peserta dan 
mengumpulkan data evaluasi. 


Contoh: Memberikan tes tertulis, melakukan wawancara, atau 
melibatkan peserta dalam kegiatan literasi praktis. 


Analisis Data 


Menganalisis data yang diperoleh dari evaluasi literasi untuk 
mengevaluasi tingkat pencapaian dan mengidentifikasi area 
kelemahan atau kekuatan. 


Contoh: Menggunakan statistik deskriptif untuk merangkum 
hasil tes, menganalisis tren literasi, atau membandingkan kinerja 
antar kelompok. 


Interpretasi dan Penyajian Hasil 


Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data dan 
menyajikan temuan dengan cara yang dapat dimengerti oleh 
pemangku kepentingan. 
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Contoh: Menyusun laporan evaluasi literasi dengan menyajikan 
temuan kunci, memberikan rekomendasi, dan merinci implikasi 
hasil untuk pengembangan program atau kebijakan. 


7. Umpan Balik dan Perbaikan 


Memberikan umpan balik kepada peserta, guru, atau pemangku 
kepentingan lainnya dan menggunakan temuan evaluasi untuk 
meningkatkan program literasi atau memberikan pelatihan 
tambahan. 


Contoh: Menyusun sesi umpan balik individual atau kelompok, 
mengadakan pertemuan evaluasi, atau menyelenggarakan 
pelatihan peningkatan keterampilan literasi. 


Sistem evaluasi literasi yang efektif harus bersifat holistik, 
menggabungkan berbagai metode dan instrumen untuk memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang kemampuan literasi. Selain itu, 
evaluasi literasi dapat dilakukan secara formatif (untuk meningkatkan 
pembelajaran) atau sumatif (untuk menilai hasil akhir). 


B. Uji Kompetensi Literasi 


Uji kompetensi literasi adalah suatu bentuk evaluasi yang 
dirancang untuk mengukur tingkat kemampuan literasi seseorang, baik 
itu dalam membaca, menulis, atau memahami informasi yang disajikan 
dalam berbagai konteks. Uji ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh 
mana seseorang telah mengembangkan keterampilan literasi tertentu. 
Berikut adalah langkah-langkah umum dalam merancang dan 
melaksanakan uji kompetensi literasi: 


1. Penetapan Tujuan Uji 


Tentukan tujuan spesifik dari uji kompetensi literasi, apakah itu 
untuk mengukur kemampuan membaca, menulis, atau 
pemahaman bacaan. Tentukan juga level kesulitan dan 
kompleksitas yang sesuai dengan target populasi. 
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Identifikasi Kompetensi Literasi yang Akan Diukur 


Pilih aspek-aspek tertentu dari literasi yang ingin diukur, seperti 
kemampuan membaca pemahaman, menulis esai analitis, atau 
memahami informasi berbasis teks. 


Pengembangan Soal atau Tugas Uji 


Rancang soal atau tugas yang sesuai dengan kompetensi literasi 
yang diukur. Soal-soal dapat mencakup berbagai jenis, termasuk 
pilihan ganda, esai, atau tugas praktis. 


Validitas dan Reliabilitas 


Pastikan bahwa soal-soal uji memiliki validitas (mengukur apa 
yang seharusnya diukur) dan reliabilitas (konsisten dalam 
mengukur). Ini melibatkan pemeriksaan dan penyesuaian soal 
berdasarkan teori dan analisis statistik. 


Pengujian Pilot 


Lakukan uji coba atau pilot uji untuk mengidentifikasi potensi 
masalah dan memperbaiki atau mengoreksi setiap kesalahan atau 
ambiguitas dalam soal. 


Penyusunan Instruksi 


Sediakan petunjuk yang jelas bagi peserta uji tentang cara 
mengisi atau menyelesaikan uji kompetensi literasi. Instruksi 
harus membantu peserta memahami format uji dan tugas yang 
dihadapi. 


Pelaksanaan Uji 


Lakukan uji kompetensi sesuai dengan rencana yang telah 
disusun. Pastikan bahwa peserta mendapatkan kondisi yang adil 
dan setara selama pelaksanaan uji. 


Pengumpulan Data 
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Kumpulkan dan catat hasil jawaban peserta uji. Pastikan data 
dikumpulkan dengan cermat dan disimpan secara aman untuk 
analisis lebih lanjut. 


9. Analisis dan Interpretasi Hasil 


Analisis data untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 
tentang tingkat kompetensi literasi peserta uji. Interpretasikan 
hasil secara hati-hati dan sertakan rekomendasi atau implikasi 
yang mungkin timbul dari hasil evaluasi. 


10. Umpan Balik dan Pengembangan Lanjutan 


Berikan umpan balik kepada peserta uji, guru, atau pemangku 
kepentingan lainnya. Gunakan hasil evaluasi untuk 
mengidentifikasi area perbaikan dan pengembangan lanjutan 
dalam program literasi. 


Uji kompetensi literasi dapat diadaptasi sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan spesifik dalam konteks pendidikan atau 
pengembangan masyarakat. Penting untuk menjaga keadilan dan 
validitas uji serta memastikan bahwa proses evaluasi memberikan 
manfaat untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 


C. Monitoring Partisipasi Siswa dan Guru 


Monitoring partisipasi siswa dan guru dalam literasi sekolah 
adalah langkah penting dalam memastikan efektivitas program dan 
kegiatan literasi. Dengan memantau partisipasi, kita dapat 
mengidentifikasi tren, mengukur keterlibatan, dan mengevaluasi 
dampak dari inisiatif literasi. Berikut adalah beberapa langkah untuk 
melakukan monitoring partisipasi siswa dan guru dalam literasi 
sekolah: 


1. Pengembangan Indikator Partisipasi 
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Identifikasi indikator kunci yang mencerminkan partisipasi 
siswa dan guru dalam program literasi. Contoh indikator untuk siswa 
meliputi kehadiran di sesi literasi, penggunaan perpustakaan, dan 
pencapaian dalam uji literasi. Untuk guru, indikator dapat mencakup 
keterlibatan dalam pelatihan literasi, penggunaan metode pengajaran 
literasi, dan partisipasi dalam kegiatan literasi. 


2. Sistem Pencatatan dan Pelaporan 


Tetapkan sistem pencatatan yang efisien dan mudah dipahami 
untuk mengumpulkan data partisipasi. Ini bisa berupa formulir 
pencatatan kehadiran, survei, atau catatan lainnya. Pastikan bahwa data 
dapat dilaporkan secara teratur kepada pihak yang berkepentingan. 


3. Penggunaan Teknologi 


Manfaatkan teknologi untuk memudahkan pengumpulan dan 
pelaporan data. Sistem manajemen informasi sekolah atau platform 
digital dapat membantu secara signifikan dalam melacak partisipasi 
siswa dan guru. Sejauh mungkin, gunakan solusi teknologi yang dapat 
diakses dengan mudah oleh semua pihak yang terlibat. 


4. Survei dan Wawancara 


Lakukan survei atau wawancara periodik untuk mengumpulkan 
umpan balik langsung dari siswa dan guru tentang tingkat partisipasi 
mereka dalam kegiatan literasi. Pertanyaan dapat mencakup persepsi 
mereka tentang efektivitas program dan hambatan yang mungkin 
dihadapi. 


5, Analisis Data dan Identifikasi Tren 


Lakukan analisis reguler terhadap data yang dikumpulkan untuk 
mengidentifikasi tren dan pola partisipasi. Perhatikan apakah ada 
peningkatan atau penurunan partisipasi dari waktu ke waktu. Analisis 
ini dapat membantu dalam menilai efektivitas strategi dan kegiatan 
tertentu. 


6. Umpan Balik dan Perbaikan 
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Berikan umpan balik kepada siswa, guru, dan staf sekolah terkait 
dengan data partisipasi. Gunakan temuan ini untuk melakukan 
perbaikan atau penyesuaian pada program literasi. Dapat juga 
melibatkan siswa dan guru dalam proses pengambilan keputusan untuk 
meningkatkan partisipasi. 


7. Pertemuan Rutin 


Jadwalkan pertemuan rutin dengan tim literasi sekolah untuk 
membahas perkembangan partisipasi dan mengevaluasi strategi yang 
ada. Pertemuan ini dapat menjadi forum untuk berbagi pengalaman, 
ide, dan perbaikan. 


8. Mengadakan Acara Literasi 


Sertakan kegiatan literasi yang menarik dan bersifat meriah 
seperti pertunjukan baca puisi, lomba menulis, atau kegiatan lainnya. 
Ini dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa serta mendorong 
keterlibatan guru. 


9. Pemantauan Kesetaraan dan Keadilan 


Pastikan bahwa partisipasi terjadi secara merata di antara siswa 
dari berbagai kelompok, agar tidak ada ketidaksetaraan dalam akses 
dan manfaat dari program literasi. 


Melalui upaya monitoring yang terus-menerus, sekolah dapat 
mengidentifikasi faktor yang memengaruhi partisipasi dan mengambil 
langkah-langkah untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan guru 
dalam literasi sekolah. 


D. Umpan Balik dari Orang Tua dan Stakeholders 


Pemantauan progres dan umpan balik dari orang tua dan 
stakeholder lainnya dalam program literasi sekolah merupakan langkah 
penting untuk memastikan keberhasilan dan relevansi program. 
Dengan melibatkan orang tua dan pemangku kepentingan lainnya, 
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sekolah dapat memperoleh perspektif yang berharga dan mendukung 
pengembangan program literasi yang efektif. Berikut adalah beberapa 
langkah untuk melakukan pemantauan progres dan mengumpulkan 
umpan balik dari orang tua dan stakeholder: 


1. Pertemuan Rutin dan Sosialisasi 


Selenggarakan pertemuan rutin atau sesi sosialisasi dengan 
orang tua dan stakeholder lainnya untuk membahas program literasi 
sekolah. Gunakan kesempatan ini untuk membagikan informasi 
tentang progres program, menciptakan keterlibatan, dan mendengarkan 
umpan balik mereka. 


2. Survei dan Kuesioner 


Desain survei atau kuesioner yang dapat diisi oleh orang tua dan 
stakeholder lainnya. Pertanyaan dapat mencakup persepsi mereka 
tentang efektivitas program, dampaknya terhadap perkembangan 
literasi anak, dan saran untuk perbaikan. 


3. Forum Diskusi dan Kelompok Fokus 


Selenggarakan forum diskusi atau kelompok fokus dengan orang 
tua dan stakeholder untuk mendengarkan pandangan mereka secara 
lebih mendalam. Diskusikan topik-topik spesifik terkait program 
literasi, dan berikan kesempatan bagi partisipan untuk berbagi 
pengalaman dan ide mereka. 


4. Komunikasi Terbuka 


Bangun saluran komunikasi terbuka antara sekolah, orang tua, 
dan stakeholder. Sediakan sarana komunikasi seperti surat kabar 
sekolah, papan pengumuman, atau platform daring yang 
memungkinkan mereka memberikan umpan balik secara langsung. 


5. Pemantauan Partisipasi Orang Tua dalam Acara Literasi 


Pemantauan partisipasi orang tua dalam acara-acara literasi 
seperti sesi baca bersama, lokakarya literasi, atau pertunjukan literasi. 
Perhatikan apakah ada peningkatan partisipasi atau kehadiran. 
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6. Menggunakan Media Sosial 


Manfaatkan media sosial untuk berinteraksi dengan orang tua 
dan stakeholder. Buat kelompok atau halaman khusus yang 
memungkinkan mereka berbagi umpan balik, pengalaman, dan 
mendiskusikan perkembangan literasi anak-anak. 


7. Sistem Umpan Balik Daring 


Sediakan formulir umpan balik daring atau email yang mudah 
diakses oleh orang tua dan stakeholder. Pastikan bahwa formulir 
tersebut sederhana dan memberikan ruang untuk komentar atau saran 
tambahan. 


8. Rapat Kelompok Pemangku Kepentingan 


Selenggarakan rapat kelompok pemangku kepentingan secara 
berkala yang melibatkan orang tua, guru, dan pihak terkait lainnya. Ini 
dapat menjadi forum untuk mendiskusikan secara mendalam tantangan 
dan solusi terkait dengan program literasi. 


9. Pelibatan Orang Tua dalam Proses Pengambilan Keputusan 


Undang orang tua untuk terlibat dalam proses pengambilan 
keputusan terkait program literasi. Ini dapat menciptakan rasa 
kepemilikan dan meningkatkan dukungan orang tua terhadap program. 


10. Analisis dan Tanggapan Terhadap Umpan Balik 


Lakukan analisis reguler terhadap umpan balik yang diterima 
dan ambil tindakan konkret sebagai tanggapan. Berikan umpan balik 
kepada orang tua dan stakeholder tentang bagaimana umpan balik 
mereka telah memengaruhi perubahan atau perbaikan dalam program 
literasi. 


Dengan melibatkan orang tua dan stakeholder secara aktif, 
sekolah dapat membangun hubungan yang kuat dan mendukung 
keberlanjutan serta kemajuan program literasi sekolah. Umpan balik 
dari pemangku kepentingan adalah sumber informasi berharga untuk 
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memastikan bahwa program literasi tetap relevan dan efektif. Wallahu 
A'lam. 


“Bagian terpenting ilmu adalah kelemah-lembutan, 
sedangkan cacatnya adalah penyimpangan” 


(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB 7 


SEKOLAH LITERASI 


Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dikembangkan berdasarkan 
sembilan agenda prioritas (Nawacita) yang terkait dengan tugas dan 
fungsi Kemendikbud, khususnya Nawacita nomor 5, 6, 8, dan 9. Butir 
Nawacita yang dimaksudkan adalah (5) meningkatkan kualitas hidup 
manusia dan masyarakat Indonesia, (6) meningkatkan produktivitas 
rakyat dan daya saing di pasar internasional sehingga bangsa 
Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa- bangsa Asia lainnya, 
(8) melakukan revolusi karakter bangsa, (9) memperteguh kebinekaan 
dan memperkuat restorasi sosial Indonesia. Empat butir Nawacita 
tersebut terkait erat dengan komponen literasi sebagai modal 
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, produktif dan 
berdaya saing, berkarakter, serta nasionalis (Budiharjo, dkk., 
2018:156). 


A. Ciri-ciri Sekolah Literasi 


Sekolah literasi adalalah sekolah yang mampu memfasilitasi 
siswanya untuk memperoleh kemampuan yang berguna bagi 
kehidupannya. Abidin (2017:285) menyatakan bahwa sekolah 
literasi memiliki beberapa ciri sebagai berikut: 


1. Bervisi Literasi 
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Sekolah literasi dicirikan memmpunyai visi dan misi 
sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan literasi 
siswa. Melalui visi dan misi ini, sekolah akan menentukan 
tujuan, strategi pencapaian, dan sasaran program secara 
jelas. 


2. Memiliki Sumber Daya Manusia yang Peduli Literasi 


Sekolah literasi tidak akan terwujud jika warga 
sekolah seperti kepala sekolah, siswa, dan lingkungan sekitar 
tidak peduli dengan program literasi. Oleh sebab itu kepala 
sekolah, guru, siswa, dan seluruh warga sekolah lain 
memiliki satu visi, yakni mengembangkan siswa yang literat 
melalui pengembangan sekolah literasi. 


3. Memiliki Sarana Berliterasi 


Sekolah literasi bukanlah sekolah yang semata-mata 
dilengkapi ruang kelas dengan multimedia. Sekolah literasi 
cukup memiliki ruang bagi siswa untuk senantiasa berminat 
dan termotivasi untuk melakukan kegiatan literasi membaca 
dan literasi yang lain. Buku yang dibaca bukan hanya buku 
terbaru, melainkan segala bentuk media literasi yang dapat 
memotivasi siswa. 


4. Memiliki Program Literasi 


Program sekolah yang menunjang dapat mendorong 
siswa untuk berliterasi. Program-program sekolah yang 
menunjang terbentuknya siswa yang literat adalah ciri utama 
sekolah yang bermutu. Program sekolah ini tidaklah harus 
merupakan program yang bersifat spektakuler, melainkan 
cukup program yang membentuk kebiasaan dan budaya 
siswa dalam membaca, menulis, dan berbicara dalam 
multikonteks dan multibudaya. 


5. Menerapkan Pembelajaran Literasi 
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Sekolah literasi juga dicirikan dengan diterapkannya 
model atau metode pembelajaran dalam proses pembelajaran 
seluruh mata pelajaran. Selain menerapkan metode pembelajaran 
literasi, sekolah literasi juga mengembangkan atau minimalnya 
menggunakan bahan ajar literasi yang sesuai karakteristik siswa 
dan kurikulum yang berlaku. Media yang digunakan pun harus 
menunjang kemampuan literasi siswa. Hal penting lainnya 
adalah sekolah harus mulai menerapkan penilaian literasi, bukan 
hanya penilaian biasa yang kadar keterampilan berpikirnya 
rendah. 


B. Membangun Sekolah Literasi 


Upaya dalam membangun sekolah literasi minimal harus 
tersedia beberapa modal dasar. Modal dasar yang dimaksud antara lain 
guru, kepemimpinan kepala sekolah, program sekolah, sarana dan 
prasarana, serta sosial budaya masyarakat. Abidin (2017:290) 
menjelaskan ada lima modal dasar dalam membangun sekolah literasi. 
Kelima modal dasar tersebut adalah: 


1. Guru 


Modal dasar pertama yang harus ada untuk mewujudkan 
sekolah literasi adalah guru. Guru sebagai tenaga pendidik tentu sudah 
dimiliki semua sekolah, karena guru merupakan masukan instrumental 
bagi terciptanya proses pembelajaran. Guru memegang peranan 
penting karena guru yang akan mewudukan pembelajaran literasi. 
Guru dalam sekolah literasi harus menjadi guru yang harmonis, 
bermutu, dan bermartabat. 


Guru yang harmonis adalah guru yang mampu memosisikan 
dirinya secara tepat, baik dalam hubungannya dengan siswa, guru lain, 
kepala sekolah, pemilik, dan masyarakat. Guru yang bermutu adalah 
guru yang dapat melakukan pembelajaran sesuai dengan tuntunan 
zaman. Guru yang bermartabat adalah guru yang mencintai dan 
bangga terhadap profesinya sebagai guru. Untuk mewujudkan guru 
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yang harmonis, bermutu, dan bermartabat harus dilakukan dengan 
melibatkan seluruh komponen pendidikan 


2. Kepala Sekolah 


Secara implementatif, kepemimpinan kepala sekolah yang 
mendukung terciptanya sekolah multiliterat adalah kepala sekolah 
yang mampu menciptakan transformasi bagi sekolah. Kepala sekolah 
yang demikian adalah kepada sekolah yang mampu mengembangkan 
berbagai program yang ada di sekolah. Langkah yang dapat 
diwujudkan yaitu dapat menetapkan visi sekolahnya dengan 
membangun pretasi yang dapat akan dicapai sekolah, memberikan 
dukungan atas segala program yang dikembangkan sekolah, 
memperhatikan pengembangan sumber daya dan profesionalisme 
untuk meningkatkan pembelajaran, mengevaluasi kurikulum, 
pembelajaran, dan penilaian, melakukan monitoring proses 
pembelajaran dan kemajuan belajar yang dicapai siswa, dan 
menyolisasikan norma-norma sekolah dengan siswa, guru, staf, dan 
orangtua. 


3. Program Sekolah 


Program pembelajaran yang dikembangkan pada sekolah 
literasi hendaknya memenuhi beberapa fitur penting sebagai berikut: 


a. Bervisikan mengubah dunia melalui gerakan berpikir dan 
gerakan sosial. 

Dijiwai pedagogik kritis. 

Diimplementasikan secara literasi. 

Dikembangkan secara normative dan autentik. 

Diayomi secara parenting 


» p00 


. Sarana dan Prasarana 


Sarana dan prasarana sekolah adalah modal dasar keempat 
terciptanya sekolah multiliterat. Sarana dan prasarana ini berkenaan 
dengan bahan ajar (teks), perpustakaan, pojok baca, pusat literasi, 
serta sarana dan prasarana lain yang erat kaitannya dengan budaya 
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literasi di sekolah. berkenaan dengan bahan ajar. Sekolah tidak boleh 
hanya bergantung pada bahan ajar yang dibeli, namun sebaliknya guru 
dan kepala sekolah harus merancang program khusus bagi 
pengembangan bahan ajar literasi secara mandiri. 


Perpustakaan merupakan salah satu sarana dan prasarana di 
sekolah. Keberadaan perpustakaan di sekolah adalah sebuah 
keniscayaan, meskipun demikian bukan berarti perpustakaan tersebut 
harus serba esklusif. Perpustakaan yanag dibutuhkan untuk 
mewujudkan sekolah multiliterat adalah perpustakaan yang 
menyediakan sarana baca. Sarana baca yang disediakan bukan hanya 
buku-buku yang harus dibeli dengan harga yang mahal, melainkan 
bisa hasil kerja guru maupun hasil kerja siswa. 


5. Sosial Budaya Masyarakat 


Modal dasar terakhir yang harus dimiliki sekolah masa depan 
adalah sosial budaya masyarakat. Sekolah masa depan adalah sekolah 
yang mampu membentuk kesadaran masyarakat terhadap arti penting 
pendidikan, yang pada akhirnya masyarakat tergerak untuk 
berpartisipasi bagi keberhasilan program sekolah. Sekolah 
literasi adalah sekolah yang mampu membentuk masyarakat yang 
sadar pendidikan, sekaligus mampu membangun partispasi aktif dalam 
bidang pendidikan. Bentuk partisipan ini bisa sangat beragam sesuai 
dengan kemampuan untuk mengembangkan potensi lingkungan 
tempat masyarakat tersebut tinggal. Dengan kata lain, sekolah literasi 
harus pula memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi 
wilayah untuk pendidikan dan membangun jejaring akses pendidikan 
lintas wilayah. 


C. Prinsip-prinsip Literasi Sekolah 


Menurut Beers (2009), praktik-praktik yang baik dalam 
gerakan literasi sekolah menekankan prinsip-prinsip sebagai berikut: 


1. Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang 
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dapat diprediksi 


Tahap perkembangan anak dalam belajar membaca dan 
menulis saling beririsan antartahap perkembangan. Memahami 
tahap perkembangan literasi peserta didik dapat membantu 
sekolah untuk memilih strategi pembiasaan dan pembelajaran 
literasi yang tepat sesuai kebutuhan perkembangan mereka. 


Program literasi yang baik bersifat berimbang 


Sekolah yang menerapkan program literasi berimbang 
menyadari bahwa tiap peserta didik memiliki kebutuhan yang 
berbeda. Oleh karena itu, strategi membaca dan jenis teks yang 
dibaca perlu divariasikan dan disesuaikan dengan jenjang 
pendidikan. Program literasi yang bermakna dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan bahan bacaan kaya ragam teks, seperti 
karya sastra untuk anak dan remaja. 


Program literasi terintegrasi dengan kurikulum 


Pembiasaan dan pembelajaran literasi di sekolah adalah 
tanggung jawab semua guru di semua mata pelajaran sebab 
pembelajaran mata pelajaran apapun membutuhkan bahasa, 
terutama membaca dan menulis. Dengan demikian, 
pengembangan profesional guru dalam hal literasi perlu 
diberikan kepada guru semua mata pelajaran. 


Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun 


Misalnya, “menulis surat kepada presiden” atau “membaca 
untuk ibu” merupakan contoh-contoh kegiatan literasi yang 
bermakna. 


Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan 


Kelas berbasis literasi yang kuat diharapkan 
memunculkan berbagai kegiatan lisan berupa diskusi tentang 
buku selama pembelajaran di kelas. Kegiatan diskusi ini juga 
perlu membuka kemungkinan untuk perbedaan pendapat agar 
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kemampuan berpikir kritis dapat diasah. Peserta didik perlu 
belajar untuk menyampaikan perasaan dan pendapatnya, saling 
mendengarkan, dan menghormati perbedaan pandangan. 


6. Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap 
keberagaman 


Warga sekolah perlu menghargai perbedaan melalui kegiatan 
literasi di sekolah. Bahan bacaan untuk peserta didik perlu 
merefleksikan kekayaan budaya Indonesia agar mereka dapat 
terpajan pada pengalaman multikultural 


D. Keterampilan Pokok Guru Literasi 


Pembelajaran literasi tidak akan terwujud tanpa adanya guru 
yang berkualitas. Sejalan dengan kenyataan tersebut, Abidin (2017:58) 
menjelaskan upaya awal yang harus dilakukan untuk mewujudkan 
pembelajaran litetasi adalah meningkatkam kualitas guru. Melalui 
peningkatan mutu guru, guru akan mampu mengembangkan 
pembelajaran yang dilaksanakannya. Peningkatan mutu pembelajaran 
ini akan berdampak pada peningkatan mutu lulusan. Pada akhirnya, 
kepemilikan karakter guru yang efektif akan berdampak pada mutu 
pendidikan. Melalui guru yang berkualitas, peningkatan kemahiran 
literasi siswa dimasa yang akan datang bukan sekedar sebuah impian. 
Sejalan dengan kenyataan tersebut, guru literasi haruslah memiliki 
beberapa keterampilan khusu. Beberapa keterampilan khusus guru 
literasi tersebut dalam aspek berikut: 


1. Peran, Tanggung Jawab, dan Talenta yang dibutuhkan 


Aspek pertama ini berkenaan dengan bakat, latenta, dan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi guru yang lebih efektif. 
Selain berkenaan dengan bakat, latenta, dan keterampilan, aspek ini 
berkenaan dengan tanggungjawab yang dibutuhkan dalam mengelola 
kelas, serta sikap yang harus dibentuk dan diunjukkerjakan pada saat 
melaksanakan pembelajaran literasi. 
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Pada jenjang kelas empat sekolah dasar, peran, tanggungjawab, 
dan talenta yang paling dominan dibutuhkan guru adalah sebagai 
pelatih. Dengan demikian, siswa mampu memilih strategi belajar mana 
yang menurutnya paling sesuai dengan kemampuannya. Selain itu, 
guru harus bisa berkomunikasi dengan orang tua tentang kebiasaan 
membaca di rumah. Ketika orang tua lebih terlibat dalam 
pengembangan bacaan anak-anaknya, anak akan menjadi pembaca 
yang jauh lebih baik. Mintalah para orang tua untuk membantu anda 
membaca anak mereka setiap malam. setiap minggu, alokasikan waktu 
untuk meminta siswa anda mengenai kisah yang mereka dengar dari 
orang tua mereka. Dengarkan cerita mereka, dan menghargai 
keberanian mereka untuk menceritakan kisah. 


2. Motivasi 


Motivasi merupakan hal penting bagi keberhasilan kegiatan 
pembelajaran. Dalam aspek motivasi, guru harus mampu 
meningkatkan keinginan siswa untuk membaca, serta memfokuskan 
kembali perhatian dan minat mereka untuk menjadi pembaca yang 
lebih baik. Dalam rangka membangun motivasi siswa, guru harus 
memiliki beberapa keterampilan khususnya. 


Keterampilan yang pertama dimiliki guru adalah guru harus 
mampu membangun hubungan antara belajar literasi dengan konteks 
kehidupan mereka. Keterampilan kedua yang harus dikuasai guru 
adalah keterampilan menjadi agen kegembiraan. Keterampilan ketiga 
yang harus dikuasai guru dalam memotivasi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan literasinya adalah keterampilan 
stimulator. Keterampilan keempat yang harus dikuasai guru dalam 
memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan literasinya 
adalah keterampilan menjadi konektor. Keterampilan kelima yang 
harus dikuasai guru dalam memotivasi siswa untuk mengembangkan 
kemampuan literasinya adalah keterampilan promotor belajar. 


3. Karakteristik Pelajaran 
Keterampilan berkenaan dengan keterampilan guru dalam 
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memilih dan menggunakan pendekatan, metode, teknik, dan strategi 
pembelajaran yang biasanya digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran literasi. Berkenaan dengan hal ini, guru harus 
mengetahui dan mempraktikkan berbagai pendekatan, metode, teknik, 
dan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran, karakteristik siswa, bahan ajar dan media yang 
digunakan, serta aspek lain yang mendukung keberhasilan 
pembelajaran. 


E. Tahap Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 


Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan secara bertahap dengan 
mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh Indonesia. Kesiapan 
ini mencakup kesiapan kapasitas fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, 
sarana, prasarana literasi), kesiapan warga sekolah (kepala sekolah, 
guru, siswa, orang tua, dan komponen masyarakat lain), dan kesiapan 
sistem pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, 
dan perangkat kebijakan yang relevan). Untuk memastikan 
keberlangsungannya dalam jangka panjang, program literasi sekolah 
dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu: tahap pembiasaan, tahap 
pengembangan, dan tahapan pembelajaran (Haryati, 2020, Budiharto, 
dkk., 2018:159-162). 


1. PEMBIASAAN 


Penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca 
(Permendikbud No. 23 Tahun 2015). 


Tujuan kegiatan literasi di tahap pembiasaan 


a. Meningkatkan rasa cinta baca di luar jam pelajaran, 

b. Meningkatkan kemampuan memahami bacaan, 

C. Meningkatkan rasa percaya diri sebagai pembaca yang baik, 
dan 

d. Menumbuhkembangkan penggunaan berbagai sumber 
bacaan. 
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Kegiatan membaca ini didukung oleh penumbuhan iklim literasi 
sekolah yang baik. Dalam tahap pembiasaan, iklim literasi sekolah 
diarahkan pada pengadaan dan pengembangan lingkungan fisik, 
seperti: 


a. Buku-buku nonpelajaran (novel, kumpulan cerpen, buku ilmiah 
populer, majalah, komik, dsb.): 

b. Sudut baca kelas untuk tempat koleksi bahan bacaan: dan 

C. Poster-poster tentang motivasi pentingnya membaca. 


Prinsip Kegiatan Literasi Di Tahap Pembiasaan 


Prinsip-prinsip kegiatan membaca di dalam tahap pembiasaan 
dipaparkan berikut ini. 


a. Guru menetapkan waktu 15 menit membaca setiap hari. Sekolah 
bisa memilih menjadwalkan waktu membaca di awal, tengah, 
atau akhir pelajaran, bergantung pada jadwal dan kondisi 
sekolah masing-masing. Kegiatan membaca dalam waktu 
pendek, namun sering dan berkala lebih efektif daripada satu 
waktu yang panjang namun jarang (misalnya 1 jam/ minggu 
pada hari tertentu). 

Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku nonpelajaran. 

c. Peserta didik dapat diminta membawa bukunya sendiri dari 
rumah. 

d. Buku yang dibaca/dibacakan adalah pilihan peserta didik sesuai 
minat dan kesenangannya. 

e. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini tidak diikuti 
oleh tugastugas yang bersifat tagihan/penilaian. 

f. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini dapat diikuti 
oleh diskusi informal tentang buku yang dibaca/dibacakan. 
Meskipun begitu, tanggapan peserta didik bersifat opsional dan 
tidak dinilai. 

g. Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini berlangsung 
dalam suasana yang santai, tenang, dan menyenangkan. Suasana 
ini dapat dibangun melalui pengaturan tempat duduk, 
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pencahayaan yang cukup terang dan nyaman untuk membaca, 
poster- poster tentang pentingnya membaca. 

h. Dalam kegiatan membaca dalam hati, guru sebagai pendidik 
juga ikut membaca buku selama 15 menit. 


2. PENGEMBANGAN. 


Meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi 
buku pengayaan. 


Pada prinsipnya, kegiatan literasi pada tahap pengembangan 
sama dengan kegiatan pada tahap pembiasaan. Yang membedakan 
adalah bahwa kegiatan 15 menit membaca diikuti oleh kegiatan tindak 
lanjut pada tahap pengembangan. Dalam tahap pengembangan, peserta 
didik didorong untuk menunjukkan keterlibatan pikiran dan emosinya 
dengan proses membaca melalui kegiatan produktif secara lisan 
maupun tulisan. Perlu dipahami bahwa kegiatan produktif ini tidak 
dinilai secara akademik. Mengingat kegiatan tindak lanjut memerlukan 
waktu tambahan di luar 15 menit membaca, sekolah didorong untuk 
memasukkan waktu literasi dalam jadwal pelajaran sebagai kegiatan 
membaca mandiri atau sebagai bagian dari kegiatan kokurikuler. 
Bentuk, frekuensi, dan durasi pelaksanaan kegiatan tindak lanjut 
disesuaikan dengan kondisi masing-masing sekolah. 


Tujuan Kegiatan Literasi di Tahap Pengembangan 


a. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan di tahap pembiasaan, 
kegiatan 15 menit membaca di tahap pengembangan diperkuat 
oleh berbagai kegiatan tindak lanjut yang bertujuan untuk: 
Mengasah kemampuan peserta didik dalam menanggapi buku 
pengayaan secara lisan dan tulisan, 

b. Membangun interaksi antarpeserta didik dan antara peserta 
didik dengan guru tentang buku yang dibaca, 

c. Mengasah kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, 
analitis, kreatif, dan inovatif: dan 

d. Mendorong peserta didik untuk selalu mencari keterkaitan 
antara buku yang dibaca dengan diri sendiri dan lingkungan 
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sekitarnya. 


Prinsip-prinsip Kegiatan Literasi di Tahap Pengembangan 


Dalam melaksanakan kegiatan tindak lanjut, beberapa prinsip 


yang perlu dipertimbangkan dipaparkan sebagai berikut: 


a. 


Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku selain buku teks 
pelajaran. Buku yang dibaca/dibacakan adalah buku yang 
diminati oleh peserta didik. Peserta didik diperkenankan untuk 
membaca buku yang dibawa dari rumah. 


Kegiatan membaca/membacakan buku di tahap ini dapat diikuti 
oleh tugas-tugas presentasi singkat, menulis sederhana, 
presentasi sederhana, kriya, atau seni peran untuk menanggapi 
bacaan, yang disesuaikan dengan jenjang dan kemampuan 
peserta didik. 


Tugas-tugas presentasi, menulis, kriya, atau seni peran dapat 
dinilai secara nonakademik dengan fokus pada sikap peserta 
didik selama kegiatan. Tugas-tugas yang sama nantinya dapat 
dikembangkan menjadi bagian dari penilaian akademik bila 
kelas/sekolah sudah siap mengembangkan kegiatan literasi ke 
tahap pembelajaran. 


Kegiatan membaca/membacakan buku berlangsung dalam 
suasana yang menyenangkan. Untuk memberikan motivasi 
kepada peserta didik, guru sebaiknya memberikan masukan dan 
komentar sebagai bentuk apresiasi. 


Terbentuknya Tim Literasi Sekolah (TLS). Untuk menunjang 
keterlaksanaan berbagai kegiatan tindak lanjut GLS di tahap 
pengembangan ini, sekolah sebaiknya membentuk TLS, yang 
bertugas untuk merancang, mengelola, dan mengevaluasi 
program literasi sekolah. Pembentukan TLS dapat dilakukan 
oleh kepala sekolah. Adapun TLS beranggotakan guru 
(sebaiknya guru bahasa atau guru yang tertarik dan berlibat 
dengan masalah literasi) serta tenaga kependidikan atau 
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pustakawan sekolah. 
3. PEMBELAJARAN. 


Meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelajaran: 
menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca di semua mata 
pelajaran. 


Tujuan Kegiatan Literasi di Tahap Pembelajaran 
Kegiatan berliterasi pada tahap pembelajaran bertujuan: 


a. Mengembangkan — kemampuan memahami teks dan 
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi sehingga terbentuk 
pribadi pembelajar sepanjang hayat, 

b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan 

c. Mengolah dan mengelola kemampuan komunikasi secara kreatif 
(verbal, tulisan, visual, digital) melalui kegiatan menanggapi 
teks buku bacaan dan buku pelajaran. 


Prinsip-prinsip Kegiatan Literasi di Tahap Pembelajaran 


Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk mendukung 
pelaksanaan Kurikulum 2013 yang mensyaratkan peserta didik 
membaca buku nonteks pelajaran. Beberapa prinsip yang perlu 
dipertimbangkan dalam tahap pembelajaran ini, antara lain: 


a. Buku yang dibaca berupa buku tentang pengetahuan umum, 
kegemaran, minat khusus, atau teks multimodal, dan juga dapat 
dikaitkan dengan mata pelajaran tertentu, dan 

b. Ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait dengan mata 
pelajaran). 


F. Strategi Membangun Budaya Literasi Sekolah 


Agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam pengembangan 
budaya literasi, Beers, dkk. (2009) dalam buku A Principal 's Guide to 
Literacy Instruction, menyampaikan beberapa strategi untuk 
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menciptakan budaya literasi yang positif di sekolah.: 


Tts 
2. 


Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi 


Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model 
komunikasi dan interaksi yang literat 


Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang 
literat 


Lingkungan Fisik 


Karya peserta didik dipajang di sepanjang lingkungan sekolah, 
termasuk koridor dan kantor (kepala sekolah, guru, administrasi, 
bimbingan konseling). 

Karya peserta didik dirotasi secara berkala untuk memberi 
kesempatan yang seimbang kepada semua peserta didik. 

Buku dan materi bacaan lain tersedia di pojok-pojok baca di 
semua ruang kelas. 

Buku dan materi bacaan lain tersedia juga untuk peserta didik 
dan orang tua/pengunjung di kantor dan ruangan selain ruang 
kelas. 

Kantor kepala sekolah memajang karya peserta didik dan buku 
bacaan untuk anak. 

Kepala sekolah bersedia berdialog bersama warga sekolah 


Lingkungan Sosial dan Afektif 


Penghargaan terhadap prestasi peserta didik (akademik dan 
nonakademik) diberikan secara rutin (tiap minggu/bulan). 
Upacara hari Senin merupakan salah satu kesempatan yang tepat 
untuk pemberian penghargaan mingguan. 

Kepala sekolah terlibat aktif dalam pengembangan literasi. 
Merayakan hari-hari besar dan nasional dengan nuansa literasi, 
misalnya merayakan Hari Kartini dengan membaca surat- 
suratnya. 

Terdapat budaya kolaborasi antara guru dan staf dengan 
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mengakui kepakaran masing-masing. 

Terdapat waktu yang memadai bagi staf untuk berkolaborasi 
dalam menjalankan program literasi dan hal- hal yang terkait 
dengan pelaksanaannya. 


Staf sekolah dilibatkan dalam proses pengambilan 
keputusan, terutama dalam menjalankan program literasi 
Lingkungan Akademik 


Terdapat TLS (Tim Literasi Sekolah) yang bertugas melakukan 
asesmen dan perencanaan. Bila diperlukan, ada pendampingan 
dari pihak eksternal. 

Disediakan waktu khusus dan cukup banyak untuk 
pembelajaran dan pembiasaan literasi: membaca dalam hati 
(sustained silent reading), membacakan buku dengan nyaring 
(reading aloud), membaca bersama, (shared reading), membaca 
terpandu (guided reading), diskusi buku, bedah buku, presentasi 
(show-—and-tell presentation). 

Waktu berkegiatan literasi di jaga agar tidak dikorbankan untuk 
kepentingan lain. 

Disepakati waktu berkala untuk TLS membahas pelaksanaan 
gerakan literasi. 

Buku fiksi dan nonfiksi tersedia dalam jumlah cukup banyak di 
sekolah. Buku cerita fiksi sama pentingnya dengan buku 
berbasis ilmu pengetahuan. 

Ada beberapa buku wajib dibaca oleh warga sekolah. 

Ada kesempatan pengembangan professional tentang literasi 
yang diberikan untuk staf, melalui kerjasama dengan institusi 
terkait (perguruan tinggi, dinas pendidikan, dinas perpustakaan, 
atau berbagi pengalaman dengan sekolah lain) 

Seluruh warga antusias menjalankan program literasi, engan 
tujuan membangun organisasi sekolah yang suka belajar. 
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G. Pelibatan Publik dalam Literasi Sekolah 


Pelibatan publik seyogyanya dilakukan oleh sekolah dalam 


implementasi GLS. Hal ini dilakukan dengan beberapa alasan sebagai 
berikut (Budiharjo, dkk, 2018:162): 


1. 


Pengembangan sarana literasi membutuhkan sumber daya yang 
memadai. Partisipasi komite sekolah, orang tua, alumni, dan 
dunia bisnis dan industri dapat membantu memelihara dan 
mengembangkan sarana sekolah agar capaian literasi peserta 
didik dapat terus ditingkatkan. 


Dengan keterlibatan semakin banyak pihak, peserta didik dapat 
belajar dari figur teladan literasi yang beragam. 


Ekosistem sekolah menjadi terbuka dan sekolah mendapat 
kepercayaan yang semakin baik dari orang tua dan elemen 
masyarakat lain. 


Sekolah belajar untuk mengelola dukungan dari berbagai pihak 
sehingga akuntabilitas sekolah juga akan meningkat. 


Kemudian dalam melibatkan publik untuk implementasi GLS 


perlu ditempuh cara-cara berikut (Budiharjo, dkk, 2018:162): 


1. 


Memulai dengan kalangan terdekat yang memiliki hubungan 
emosional dengan sekolah, misalnya komite sekolah, orang tua, 
dan alumni. 


Melibatkan komunitas tersebut dalam perencanaan awal 
program dan membangun partisipasi dan rasa memiliki 
terhadap program. 


Melibatkan Komite Sekolah, orang tua, dan alumni sebagai 
relawan membaca 15 menit sebelum pelajaran. 


Membuat kegiatan-kegiatan untuk menyambut kedatangan 
alumni ke sekolah. 


Apabila kegiatan telah berjalan, sekolah perlu menyampaikan 


120 


Gerakan Literasi Sekolah 


apresiasi dengan mencantumkan nama donatur (misalnya, 
dalam properti prasarana seperti perabotan, buku, dan lain-lain 
atau buletin atau majalah dinding sekolah) atau 
mengundang mereka dalam kegiatan dan seremoni sekolah. 


6. Menjaga hubungan baik dengan alumni dan pelaku dunia bisnis 
dan industri melalui sosial media atau media interaksi sosial 
lainnya. 


H. Studi Kasus Program Gerakan Literasi Sekolah 


Penelitian Nur Indani (2019) memberikan kesimpulan bahwa 
SMA Negeri 10 Palembang dalam upayanya mewujudkan sekolah 
melek literasi melalui implementasi “Gelis Batuk” (Gerakan Literasi 
Sekolah Baca Tulis Karya) dilakukan dengan prosedur tindakan: 
penguatan perpustakaan sekolah, membentuk tim literasi, sosialisasi ke 
seluruh warga sekolah, pelaksanaan gerakan literasi sekolah, evaluasi 
secara berkala, dan pemilihan karya terbaik. 


1. Penguatan Perpustakaan Sekolah 


Tindakan pertama adalah penguatan perpustakaan sekolah yang 
diharapkan sebagai tempat terdepan dalam mendukung 
terlaksananya kegiatan literasi sekolah. Penguatan perpustakaan 
sekolah dilakukan melalui pemenuhan fasilitas sarana prasarana 
pendukung dan penambahan koleksi bahan bacaan. Sekolah 
mengalokasikan lebih dari 596 dana BOS untuk perpustakaan sekolah. 
Sarana prasarana seperti tempat baca yang representatif, komputer 
untuk pengunjung, software absensi pengunjung, scanner pembaca 
barcode, AC, dan ruang kepala perpustakaan ditambahkan. Sekolah 
juga menyediakan gazebo sebagai tempat membaca yang nyaman di 
luar ruang perpustakaan. Taman-taman dilengkapi dengan kursi 
taman atau bangku santai Penambahan koleksi bahan bacaan 
dilakukan dengan membeli dan menerima donasi. Pembelian buku 
bacaan menggunakan dana BOS. Sekolah membuka kesempatan 
kepada warga sekolah untuk donasi buku. Dari hasil donasi buku dari 
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orang tua tercatat sejumlah 800 judul buku. Gerakan donasi buku juga 
dilakukan oleh guru/karyawan secara insidentil, tercatat 150 judul 
buku sumbangan dari guru/karyawan. Sekolah menjalin kerja sama 
dengan Perpustakaan dan Arsip Daerah (Persipda) dalam pembinaan 
petugas perpustakaan sekolah dan penyediaan bahan bacaan. Persipda 
memberi fasilitas mobil perpustakaan keliling yang datang seminggu 
sekali ke sekolah. Persipda juga memberikan bantuan sebanyak 25 
buku saat gerakan donasi buku dilakukan. 


2. Membentuk Tim Literasi 


Kepala Sekolah membentuk Tim Literasi Sekolah, yang 
beranggotakan kepala perpustakaan sekolah, guru bahasa (baik bahasa 
Indonesia, inggris, maupun Jepang), dan guru seni budaya. Tim 
Literasi Sekolah bertanggung jawab merancang kegiatan literasi 
sekolah yang akan dilakukan, memantau pelaksanaan kegiatan literasi, 
melakukan evaluasi, dan memproduksi buku kumpulan karya literasi. 
Dalam pelaksanaan tugasnya, tim literasi sekolah bekerja sama dengan 
wali kelas. 


3. Sosialisasi Ke Seluruh Warga Sekolah 


Sebelum Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan, terlebih 
dahulu dilakukan sosialisasi untuk mengenalkan literasi sekolah. 
Sosialisasi dilakukan kepada segenap warga sekolah, mulai dari orang 
tua, peserta didik, guru, karyawan, dan komite sekolah dengan 
mengundang Walikota, Wakil Walikota, dan Kepala Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah. Kehadiran Walikota dan Wakil 
Walikota pada kegiatan ini sebagai bentuk dukungan dari Pemerintah 
Kota pada upaya sekolah meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis. 


Setelah selesai paparan mengenai Gerakan Literasi Sekolah, 
sekolah meluncurkan Gerakan Literasi Sekolah. Sebuah gerakan yang 
benar-benar merupakan gerakan karena inisiatif berasal dari sekolah 
sendiri, bukan karena piloting atau tunjukan dari atas. 
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4. Menjalankan Kegiatan Literasi 


Untuk menjadikan literasi sebagai budaya maka Gelis Batuk 
(Gerakan Literasi Sekolah Baca Tulis Karya) dilakukan secara rutin 
dan insidentil. Kegiatan rutin dilaksanakan dalam bentuk Literasi 
Membaca dan Literasi Menulis. Kegiatan Insidentil berupa Lomba 
Menulis. Kegiatan literasi tercantum dalam jadwal pelajaran. Literasi 
Membaca dilaksanakan pada hari Selasa, Rabu, dan Kamis selama 15 
menit pada awal pelajaran (sebelum jam pertama). Literasi Menulis 
dilaksanakan hari Senin dan Jumat, tidak terjadwal secara khusus, 
memanfaatkan jeda waktu setelah upacara dan Jumat Sehat. Dalam 
melaksanakan kegiatan literasi, peserta didik mencatat kegiatannya 
dalam jurnal literasi. Pada Literasi membaca, peserta didik menulis 
rangkuman bacaannya. Pada Literasi Menulis, peserta didik bebas 
untuk menulis apapun, sesuai dengan kemampuan peserta didik, boleh 
berupa status singkat, kata mutiara, puisi, karangan bebas, ataupun 
sekedar tulisan curhat. 


Pada literasi menulis dihasilkan karya pengajar jam pertama 
bertugas untuk memastikan peserta didik melakukan kegiatan literasi. 
Guru memberikan tanda tangan atau paraf pada jurnal literasi. Buku 
bacaan non pelajaran yang dibaca oleh siswa dapat membawa dari 
rumah atau meminjam dari perpustakaan sekolah atau perpustakaan 
keliling dari Persipda. 


Baik buku jurnal literasi maupun buku bacaan diletakkan di rak 
yang disediakan sehingga seluruh guru yang masuk ke kelas dan 
penghuni kelas dapat memeriksa dan mengontrol kelayakan buku yang 
dibaca oleh peserta didik 


5, Evaluasi Secara Berkala 


Buku jurnal literasi milik peserta didik diperiksa secara berkala 
oleh wali kelas dan guru Bahasa Indonesia, bahasa inggris maupun 
guru kesenian. Wali kelas memastikan peserta didik melengkapi jurnal 
literasinya. Guru Bahasa Indonesia memeriksa dan memberi masukan 
pada tata tulis maupun tata bahasa. Evaluasi juga dilakukan terhadap 
kelayakan buku bacaan non pelajaran. Hasil pengamatan guru dan 
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peserta didik terhadap buku bacaan pada kegiatan literasi. 
Keterlaksanaan kegiatan literasi sekolah dievaluasi pula dalam 
rapat dewan guru. 


7. Pemilihan Karya Terbaik 


Wali kelas dan atau guru mata pelajaran bahasa memeriksa dan 
memilih karya-karya terbaik dari peserta didik. Karya terbaik peserta 
didik baik dari kegiatan literasi rutin maupun insidentil dikumpulkan 
dalam bentuk buku. Pemberian reward berupa publikasi buku 
kumpulan karya literasi. Ongkos cetak buku dibiayai dari dana BOS. 
Dan pastinya peserta didik mendapat tropi penghargaan dari kepala 
sekolah yang akan di berikan satu bulan sekali, pemberiannya pada 
saat selesai upacara bendera. 
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